“Spesial untuk Wiwi Safitri. Juga untuk para pembucin 
Tepesh dan pecinta karyaku. Kalian selalu menjadi yang 
terbaik di hatiku- 


-Akhirnya... semoga kalian menyukai cerita ini seperti 
aku menyukai ketika menulisnya- 


Enniyy - 1 


Prolog 


Dalam setiap sajak sendu yang aku rasakan. Luka 
menganga yang tidak bisa aku sembuhkan juga perih hati 
akan kehilangan, aku menemukan diriku tidak akan bisa 
berdiri lagi dengan kakiku sendiri. Aku akan jatuh dan 
keinginan untuk menapaki langkah kaki di dunia ini ingin 
kuakhiri. Aku tidak ingin berada di sini. Aku tidak ingin 
bernafas senormal ini. Aku akan membuat siapapun yang 
menggoreskan luka untukku menerima akibat dari 
perbuatananya. Jika aku tidak bisa membalasnya secara 
langsung maka aku akan membalasnya saat aku menjadi 
hantu. Akan kuhantui dia dan kuakhiri dia dengan rasa 
takutnya. 


Aku berdiri di sini dengan hati terluka oleh pria sialan 
yang merasa dirinya adalah pemilik hidupku. Aku tidak 
bisa dia kendalikan karena akulah yang mengendalikan 


diriku. Bukan dia iblis terkutuk yang sepertinya memang 
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bebas dari neraka. Bagaimana neraka begitu lemah 
hingga membebaskan iblis terkutuk seperti dirinya? 


Mataku terpejam. Aku merasakan hangat mengalir di 
pipiku. Airmataku. Entah sudah berapa tetes yang aku 
keluarkan hanya untuk hari ini saja. Sejak pemberitahuan 
tentang pria yang aku cintai berakhir terbunuh di tangan 
si iblis terkutuk itu. Aku tidak akan pernah memberikan 
maafku padanya. 


Aku bahkan masih ingat bagaimana iblis itu 
membuat aku menjadi istrinya. Menodongkan senjata 
pada mereka yang aku sayangi lalu begitu saja dia 
membunuh pria yang aku cintai. Aku tidak pernah 
mengutuk apapun selama hidupku, selain hari di mana 
pertemuanku dan iblis itu terjadi. Aku harusnya tidak 
mendapatkan bantuan darinya ketika itu. Aku harusnya 
tidak mengejar dia “dengan senyuman detik itu. Aku 
harusnya tahu kalau senyum yang dia berikan untukku 
hari itu adalah senyum yang mengatakan kalau aku telah 
berakhir. Aku telah menjadi tawanan sang iblis. 
Mengingatnya saja membuat aku mual sendiri. 


"Apa yang kau lakukan?" 


Aku tidak terkejut mendengar suaranya, walau aku 
tidak melihatnya. Inilah yang aku tunggu, kedatangannya 
untuk menjadi saksi nyata atas apa yang akan aku 
lakukan. Dia akan menjadi saksi yang sempurna. Si iblis 
akan kehilangan mainannya di depan mata kepalanya 
sendiri. 


"Melihat senja." 
"Dengan berdiri di pinggir balkon seperti itu, Bella?" 


Aku memejamkan mata. Berengsek itu masih saja 


memanggil aku dengan nama yang tidak aku inginkan 
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tersebut di mulut liciknya. Aku mengepalkan tanganku 
sendiri dengan kuat. Menahan segala amarah yang akan 
tercipta di tubuhku. Amarah itu bisa membuat aku lepas 
kendali dan berakhir dengan menjadikan diriku penuh 
kebencian dan aku akan memutar tubuhku lalu menggores 
luka di wajahnya. 


Jika saja aku akan berhasil melukainya maka akan 
aku mempertimbangkan melakukan semua itu padanya. 
Tapi aku tahu, aku hanya akan berakhir sama. Kalah dan 
malah berakhir pada rengkuhannya. Itu menyebalkan. 
Jadi aku memilih cara yang akan berhasil saja. 


"Bella, kembali kemari, kau bisa jatuh." 


"Tidak, jika aku tidak meniatkan diri menjatuhkan 
tubuku ke bawah sana." 


"Tapi terlihat 1tu-yang Kav niatkan, jadi kembali 
kemari atau aku akan marah." 


Aku tergelak. Lucu sekali. Dia mengatakan akan 
marah dan aku senang mendengarnya. Dia memang selalu 
selucu ini. "Aku suka kau marah." 


Kudengar suara nafasnya tidak teratur. Kali ini aku 
tahu dia sudah menebak apa yang akan aku lakukan. 
Tebakan yang cukup cepat. 


"Bella, jangan mengujiku." Dia menggertakkan 
giginya. Aku bisa merasakan bagaimana tatapan 
membunuhnya terarah padaku. Tidak perlu melihatnya 
untuk tahu. "Bella..." 


"Aku akan meninggalkanmu, Carver. Kau dan aku 
tidak akan pernah bertemu lagi di dunia ini. Jika ada saat 
di mana aku menyesali segala apa yang terjadi padaku 
maka saat itu adalah ketika Tuhan mempertemukan kita. 
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Kau tidak bisa lagi melakukan ini padaku, mengancam 
aku berada di sisimu dan pada akhirnya menyakiti mereka 
yang aku cintai." 


"BAJINGAN ITU TIDAK PANTAS MENERIMA 
CINTAMU, SIALAN!!" 


Aku tidak terkejut sama sekali dengan teriakannya. 
Dia sering seperti itu saat kendali dirinya tidak bisa dia 
pegang dengan teguh. Aku hanya tidak mengerti kenapa 
jantungku berdetak dengan sangat keras saat hati sialanku 
percaya padanya. Ya, hanya hatiku yang percaya pada 
seorang Carver Tepesh. Tapi hatiku sangat hebat 
mengendalikan semua hal dalam diriku hingga aku 
berakhir dengan lebih menyakiti diriku. 


"Siapa yang pantas dan tidak pantas kucintai, aku 
yang memilihnya,/Bukan!kau.!' 


"Kau tahu Bella, kau bisa melakukan seribu kematian 
tapi bahkan jika kau tinggal di neraka sekali pun aku akan 
menemukanmu. Aku tidak akan pernah melepaskanmu... 
BELLA!!!" 


Aku hanya ingin damai Tuhan. Aku tahu tanpa 
terbantahkan, bajingan terkutuk itu, iblis itu telah 
menguasai terlalu banyak hal dalam diriku. Tapi aku tidak 
bisa menyerah pada penjahat sepertinya jadi aku memilih 
kematian untuk mematikan hatiku. Aku memejamkan 
mata dan meneteskan airmata untuk terakhir kalinya 
sebelum kematian datang mendekapku dengan sangat 
erat. 


Ini mendamaikan. Sangat. 


KKK 
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Ghapter 1 


Aku mengangkat tanganku dengan kerutan samar di 
mana kutemukan tangan putih mulus dan jenjang di sana. 
Cahaya lampu menimpa tepat ke retinaku dan aku merasa 
kalau aku telah melewatkan terlalu banyak hal hingga 
pada akhirnya aku berakhir membuka mata seperti ini. 
Aku tidak tahu, tapi di mana aku dan apa yang aku 
lakukan di sini? Aku bergerak dengan tidak nyaman. 


Kulepas benda di wajahku. Alat bantu pernafasan? 
Aku membuang benda itu dengan kesal. Aku tidak 
membutuhkannya. Lalu aku bangun, walau agak berat 
kurasakan tubuhku bergerak. Aku telah duduk dan 
memperhatikan sekitar. Menemukan kalau ternyata aku 
berada di sebuah ruangan. Ruangan yang asing. Apakah 
rumah sakit? 
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Aku kembali memperhatikan tanganku. Keduanya 
dan satunya ternyata ditempeli infus. Aku ingin 
membukanya tapi aku takut itu berdarah. Yang aku sadari 
adalah aku tidak menyukai darah, warna merah yang 
keluar dari kulitku akan membuat aku sakit kepala dan 
mual. Lalu aku akhirnya membiarkan saja benda itu di 
sana. 


Aku melihat ke balik selimut. Ada gaun putih terusan 
sampai ke mata kakiku. Siapa yang merawatku dengan 
sebaik ini? Bahkan gaunnya juga indah. 


Tunggu, kenapa aku tidak ingat bagaimana aku 
berakhir seperti ini? Aku juga tidak ingat siapa diriku? Ya 
Tuhan, siapa aku? 


Mataku menelusuri segala hal dan tidak ada yang 
familier. Aku juga'menelusuriangatanku dan masih sama. 
Segalanya buram dan tidak berjejak, apa sebenarnya yang 
terjadi? Siapa aku dan di mana aku? Lalu siapa orang 
yang merawatku. Kenapa aku tahu segala benda yang ada 
di sekelilingku tapi tidak kutemukan ingatan tentang 
diriku sendiri. Ini benar-benar buruk. 


Kepalaku terangkat dan aku melihat satu sosok tinggi 
di sana dengan mata menatap aku dalam balutan 
kemarahan dan kelegaan. Dia bertemu pandang denganku 
dan aku memiringkan mata, melihat dia sangat tampan. 
Dia memiliki tatapan yang dingin tapi juga hangat, lalu 
warna matanya. Sangat unik. Campuran warna coklat tapi 
juga kuning. Aku tidak tahu ada mata seindah itu. 
Tunggu, aku juga tidak tahu siapa aku jadi buat apa 
memikirkan mata orang lain. Aku memutuskan kalau pria 
itu masuk ke dalam daftar pria yang aku selerakan. 
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Apa aku memang senarsis ini? Aku tidak kuasa 
menahan senyum dalam hatiku. 


Rambut pria itu berantakan. Aku kembali 
memperhatikan dia. Dadanya naik-turun dengan tidak 
teratur. Dia pasti berlari hingga sampai di sini, itu juga 
tampak di keringat yang mengalir pada pelipisnya. Aku 
tidak kuasa menahan hatiku melihat apa yang terjadi 
padanya. Aku bergerak ke pinggir ranjang dan dia segera 
beranjak ke sisiku. Dia berdiri di depanku dengan tatapan 
jatuh menyedihkan di mataku. 


Aku mendongak dan kutegaskan di mataku pada pria 
itu untuk tidak khawatir dengan berlebihan padaku, aku 
baik-baik saja dan dia harus mulai tenang sekarang. Aku 
di sini dan baik-baik saja. Dia masih tidak bergerak di 
depanku. Tidak ada keingiman untuk bahkan sekedar 
menyentuhku. Harusnya“itu yang dia lakukan saat dia 
dengan tanpa kata begitu sayang padaku. Tampaknya 
apapun yang menimpaku sangat menyakiti dirinya. Aku 
penasaran siapa pria ini bagiku? 


Kuharap dia bukan saudara sedarahku. Aku harus 
melihat diriku sendiri, karena aku ingin tahu apa kami 
mirip. Jika mirip maka keinginan untuk bersamanya 
dalam ikatan sakral pastilah mustahil sama sekali. Lagi- 
lagi aku berpikir terlalu jauh. Seperti apa sebenarnya aku 
yang dulu? Kenapa bisa senarsis ini. 


Tapi siapapun dia dan apapun hubungan kami, aku 
tidak bisa diam saja di sini dengan melihat ketakutan di 
mata indahnya itu. Jadi aku bangun, mengabaikan lemah 
pada persendianku. Berusaha sejajar dengannya walau itu 
tidak mungkin, dia sangat tinggi dan aku hanya mencapai 
bahunya. Aku harus mendongak untuk melihat wajahnya 
dan dia menunduk untuk mencari tahu apa yang akan aku 
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lakukan. Dia sama sekali tidak berinisiatif membantuku 
walau dia tahu aku memerlukan hal itu. 


Mungkin karena setengah dari dirinya belum percaya 
aku ada di depannya. Dengan utuh. Dan setengahnya lagi 
kesal padaku, karena aku membuat dia menunggu terlalu 
lama hingga berakhir sadar seperti sekarang ini. Jika 
dilihat dari bagaimana tubuhku sangat kaku, aku memang 
sepertinya memiliki banyak waktu untuk sadar. Aku tidak 
menyalahkan sikapnya yang demikian. 


Kugerakkan tangan kananku yang tidak berinfus. 
Mengangkatnya dan mendaratkan telapaknya di pipinya 
yang tirus. Aku tidak yakin apa karena memikirkan aku 
yang membuat dia seperti ini. Tubuhnya tidak berisi dan 
tampak terlalu banyak beban di matanya. Walau dia 
tampak menyembunyikan segalanya, tapi aku tidak 
mengerti, bagaimana-begitu mudah rasanya membacanya. 
Di depanku dia seperti buku terbuka. 


Kulitnya hangat, hangatnya sampai merasuk ke 
dalam pori kulitku dan membuat detak pada jantungku 
yang tampak mengenalnya berbunyi keras. Aku takut dia 
akan mendengar detakan jantungku. Dia mudah sekali 
membuat dadaku berdegup. Keinginan untuk tidak 
sedarah dengannya semakin kuat. Bahkan hati kecilku 
telah mendoakan hal itu. 


Dia terkejut. Matanya melebar, warna yang indah itu 
tersentak. Pastinya sentuhanku yang membuatnya 
demikian. Apa ini pertama kalinya aku menyentuhnya? 
Tapi tidak mungkin, dia tampak familier sekali. Hatiku 
bahkan mengenalnya. 


"Apa yang kau rasakan saat ini?" 
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Aku mendengar tanyanya tanpa bisa menahan 
senyumku. Aku suka suaranya. Sangat maskulin dan juga 
membuat bulu kudukku meremang, bukan karena buruk 
tapi sebaliknya. "Baik," Aku berdehem. Tenggorokanku 
serak. 


"Sungguh?" 


Aku mengangguk. "Tentu." Kali ini suaraku lebih 
baik. "Kenapa? Tidak suka aku di depanmu dan hidup?" 
Aku menggodanya. 


Diluar dugaanku, matanya menajam dan dia tidak 
suka dengan apa yang aku katakan. Satu tangannya telah 
meraih pinggangku dan kami hampir jatuh ke ranjang. 
Dia tampaknya lupa kalau aku baru saja bangun dari tidur 
yang sepertinya panjang. Hingga tubuhku belum bisa 
beradaptasi dengankeadaanku,saat ink Lalu sentuhannya 
tiba-tiba menyerangku. Tapi beruntung dia segera sadar 
dan membantu aku tetap berdiri tapi kali ini tubuhnya 
adalah sandaranku. 


Payudaraku yang lembut menempel di dadanya yang 
keras. Rasanya, aku tidak bisa menjabarkan. Aku 
menyukai segala hal dalam dirinya. 


Dirinya. Tatapannya. Sentuhannya. Aromanya. 
Segalanya. Dia tidak memiliki kekurangan di mataku. 


"Jangan katakan hal semacam itu. Kau tahu kalau itu 
tidak benar, Bella." 


"Bella?" beoku. Kupikir itu namaku. Atau itu nama 
panggilannya? Yang mana saja, aku menyukainya. 


"Ya, Bella. Tidak ingin aku memanggilmu begitu?" 
suaranya terdengar kalut dan juga sedih. Kini aku tahu apa 
yang tidak kusuka darinya, kesedihan di matanya. 
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Aku menelusuri jemariku di dadanya yang bidang 
dan berbalut hanya baju tipis ketat. Baju yang tidak bisa 
menyembunyikan kekekarannya. "Aku suka. Sangat 
suka." 


Dia diam. Menatap aku dengan mengawasi dan jelas 
dia tidak percaya pada pengakuanku. 


"Aku sungguh suka. Aku hanya penasaran apa itu 
namaku atau nama panggilan sayang darimu?" Aku 
mengigit bibirku. Berharap kalau dia memang bukan 
kakakku atau sejenisnya. Dasar otakku. 


"Apa maksudmu? Kau bercanda?" 


Aku berdecak. "Aku tidak ingat apa-apa. Aku tidak 
ingat kau, semoga kita bukan saudara, aku sangat 
berharap akan halyitu. Aku jugastidak ingat namaku. 
Semuanya, aku tidak-mengingatnya." 


"Apa?" Dia memegang kedua bahuku dengan 
lembut. "Kau serius?" 


Aku hanya memberikan anggukan meyakinkan. 
Kenapa juga aku harus bercanda. Aneh sekali dia. Bahkan 
saat matanya tetap menelusuri diriku dengan penuh. Dia 
masih tidak percaya. Apa aku dulu adalah tipikal gadis 
yang sering berbohong padanya? Jika itu benar, maka aku 
akan menjanjikan kejujuran padanya. 


KKK 
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Chapter 2 


Aku mendesah dengan kesal. Menatap pria itu yang 
berdiri di sisi ranjang dengan tangan bersedekap terus 
memperhatikan aku. Bukan mataku, tapi tubuhku. Dan 
tentu saja tatapan itu bukan jenis tatapan menginginkan 
aku. Tampaknya pria itu tidak menyukai aku dalam 
konteks seperti itu. Dia hanya melindungiku dan tidak 
lebih dari itu. 


Aku punya alasan kenapa berpikir seperti itu. Saat 
ini, detik ini adalah bukti akuratku. 


Bagaimana bisa hanya dengan menginginkan 
kebenaran dariku yang tidak dia percayai keluar dari 
mulutku, dia harus mengundang empat dokter sekaligus 
untuk memeriksaku. Bukankah itu sangat berlebihan? Dia 
bisa saja tidak percaya padaku, mungkin dulu aku 
memang pembohong yang buruk. Tapi empat dokter, 
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tidakkah dia terlalu kaya untuk melakukan semua hal sia- 
sia ini. Apa dia tidak tahu ada yang namanya berhemat. 
Sangat mengesalkan. 


Tetap saja, sekesal apapun aku padanya, 
pandanganku tentang betapa tampannya dia tidak pudar 
sama sekali. Bahkan berkurang saja tidak. Beruntung 
sekali karena dia tampan. Karena tampaknya aku 
menyukai orang yang tampan. 


"Bagaimana keadaannya?" tanya pria itu dengan 
pongah. 


Aku tidak tahu ada yang bisa bersikap begitu angkuh 
pada orang lain. Pria itu bisa dan sedang melakukannya. 
Yang aneh juga, dokter-dokter tua itu tidak masalah sama 
sekali. Malah bisa dikatakan kalau mereka menghormati 
pria itu. 


"Dia memang amnesia, Mr. Tepesh." 
"Apa ingatannya akan kembali? Jika ya, kapan?" 


"Tidak bisa dipastikan. Kita hanya perlu tunggu 
waktu. Setidaknya jika menginginkan ingatannya segera 
pulih, dia harus ke tempat yang dikenalnya." 


Pria itu diam dan menatap dokter yang tadi berbicara. 
Tampak tidak suka dengan usul itu. Aku hanya menahan 
desahan kesal. Berharap agar dokter itu cepat pergi 
meninggalkan kami hanya berdua. Ada banyak hal yang 
harus aku tanyakan pada pria tampan itu. Seperti siapa 
namanya? Juga ada hubungan apa dia dan aku? 
Setidaknya dia bisa memberikan aku cermin saja agar aku 
bisa melihat diriku sendiri dan membandingkan apakah 
kami mirip. 
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"Kalian semua boleh pergi," perintah pria itu dengan 
desah lega dariku. Akhirnya... 


Mereka semua sudah pergi meninggalkan kami. 
Membuat aku menatap pada pria itu yang masih tidak 
mau bergabung denganku dan lebih suka berdiri di sisi 
ranjang dengan mata memperhatikan. Aku menepuk 
tempat kosong di dekatku. Tepat di pinggir ranjang. 


Dia hanya menatap aku ke sana dan tidak tampak 
akan segera beranjak. Itu mengesalkan. Jika tidak mau 
duduk bersama denganku, dia bisa saja pergi dan biarkan 
aku sendiri. Aku harus mencari cermin. Ah, aku juga tidak 
mengerti kenapa cermin menjadi prioritasku saat ini. 
Sebenarnya bukan cerminnya juga, tapi fakta hubungan 
kami yang lebih mengalihkan segala hasratku. Aku hanya 
ingin kepastian itundan tidak akan ada'yang bisa membuat 
aku penasaran. 


"Apa yang kau rasakan padaku, Bella?" dia bertanya. 
Dengan suara dingin yang membekukan, dia mau 
membuat aku beku rasanya. 


Aku mendekap tubuhku dengan satu tangan. 
Menatap dia dengan kesal karena suaranya saja bisa 
mendinginkan hatiku. Aku terluka dan aku ingin dia 
melihat itu. 


Desahan keluar dari bibirnya. Dia tampak sangat 
tidak yakin dengan apa yang terjadi dan ada ketakutan di 
matanya yang tidak bisa digambarkan dengan kata-kata. 
Semacam ada yang begitu akan membuat dia terluka dan 
luka itu adalah aku yang menorehkannya. Dia seperti bom 
waktu, aku takut kalau dia akan meledak sebentar lagi. 


"Lori!" serunya memanggil seseorang. 
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Beberapa saat kemudian wanita paruh baya muncul 
di sana. Dia berjalan mendekat dan berada di dekat pria 
itu. Sedikit menjaga jarak aman. "Ya, Mr. Tepesh?" 


Tepesh? Dua kali aku mendengarnya. Jadi itu nama 
belakangnya? Tepesh, aku menyukai namanya. Sedikit 
terdengar lebih berkuasa juga seperti ada misteri 
terselubung dalam nama itu. Tampak dia sangat cocok 
dengan namanya, memiliki misteri. 


Tapi keinginan untuk tahu nama depannya masih 
sangat menggugah rasa penasaranku. 


"Siapkan kamar untuknya dan berikan dia kamar 
yang ada di sayap barat." 


"Sayap barat, Mr. Tepesh? Itu sangat jauh dari kamar 
Anda." 


Aku berdecih. Dua pasang mata menatap aku dengan 
terkejut. "Dia akan melempar aku sejauh yang dia bisa, 
Lori. Tuanmu itu." Aku menunjuk pada pria itu. "Terlalu 
takut dengan apa yang dia rasakan padaku." Kunaikkan 
daguku. Dia mau perang maka dia temukan lawan yang 
seimbang. 


"Apa? Takut?" Dia kini menatap aku dengan penuh. 
Sangat mudah meraih perhatiannya. 


"Ya," jawabku yakin. "Kau takut pada perasaanmu 
padaku. Apa kita saudara sedarah jadi dengan jatuh cinta 
padaku membuatmu merasa terkutuk?" 


Mata indahnya melebar dengan tidak percaya. Dia 
menemukan hal yang tampaknya tidak pernah kulakukan, 
sebuah keterusterangan. "Jaga bicaramu, Bella. Kau 
istriku. Pikirmu aku apa yang akan jatuh cinta pada 
saudaraku sendiri. Aku bukan pria gila." 
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Bibirku melebar dengan begitu saja mendengar 
pengakuannya yang tidak terduga. Istri? Dari segala 
hubungan yang terjalin, yang bisa kutebak, aku tidak 
percaya kalau suami-istri adalah jawabannya. Sangat luar 
bisa dan membuat aku begitu kesal. 


"Kita menikah tanpa kau menungguku sadar?" 
tanyaku dengan kemarahan yang terlibat cukup banyak di 
dadaku. 


Dia terkejut mendengar kemarahanku. "Tentu saja 
tidak!" ketersinggungannya mengejutkan aku. "Aku tidak 
akan menikah dengan perempuan koma." 


Aku menelan ludah. "Baik, maafkan aku. Jadi kapan 
kita menikah?" 


Dia menelusuri, jemarinya di rambutnya dengan 
gusar. Aku tidak: mengerti, kenapa berada di dekatku 
seakan membutuhkan lebih banyak tenaga untuknya. Dia 
sangat berlebihan sekali. 


"Apa kau menikah dengan terpaksa bersamaku? Apa 
kita di jodohkan?" Aku masih mencoba mencari jawaban 
atas situasi ini. 


Aku hanya ingin tahu alasan apa yang membuat aku 
jatuh cinta padanya selain dari betapa tampannya dia. Ya, 
aku sangat yakin kalau apa yang aku rasakan padanya ini 
adalah cinta. Hatiku memberitahu lebih banyak dari yang 
lainnya. Hatiku merintih saat melihat luka di matanya. 
Hatiku menjerit ingin lebih dekat dengannya. Dia adalah 
pemilik hatiku. Tidak diragukan dan tidak kubisa 
menyangkalnya. Aku juga tidak ingin menyangkal sama 
sekali. Dia pantas menjadi pemiliknya. 


Bukan karena dia tampan, tapi dia lebih dari kata 


pantas karena hatiku memutuskan hal demikian. 
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"Apa aku terlihat seperti orang yang bisa dijodohkan 
dengan sukarela?" Dia menunjuk dirinya sendiri. 


Aku memperhatikan dia dengan seksama. Melihat 
dia dan yakin kalau dia cukup berkuasa dan bukan orang 
yang akan melakukan sesuatu yang tidak disukainya. 
"Lalu kenapa kau menikah denganku? Pasti bukan cinta?" 
sangsi kukatakan tanya terakhirku. 


Dia diam dan menatap aku lamat-lamat. Aku 
bergerak gelisah di tempatku. Melihat bagaimana mata 
indah itu mneghujam diriku. Di matanya aku tidak 
menemukan apapun selain kekalutan dan juga ketakutan. 
Tidak ada cinta di sana. Jika dia menutupnya maka 
salahnya. Kenapa jika dia cinta padaku dan aku cinta 
padanya, bukannya malah menempatkan kami di kamar 
yang sama, dia malah melempar aku jauh darinya. 


Dia aneh. 
"Lakukan apa yang aku perintahkan, Lori." 


Hanya itu yang dia katakan dan dia meninggalkan 
aku begitu saja. Bahkan dia tidak merasa perlu menatap 
aku untuk terakhir kalinya. Dia tidak memiliki keraguan 
untuk pergi dariku, dasar pria dingin tidak berperasaan. 


KKK 
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Ghapter 3 


Aku duduk di depan meja rias. Menatap Lori yang 
sedang menyisirkan rambutku yang panjang dan berikal. 
Aku tidak suka rambut ini jadi aku ingin memotongnya 
tapi Lori mencegahku melakukannya. Dia bilang kalau 
aku tidak boleh melakukan apapun yang berakibat dengan 
perubahan pada tubuhku. 


"Kenapa aku tidak bisa melakukan apapun pada 
diriku, Lori? Tubuh ini milikku, jadi aku bisa berbuat 
sesuka hatiku." 


Aku masih tidak terima dengan peraturan tidak 
masuk akal itu. Pria itu tidak bisa mengontrol aku seperti 
ini. Dia bahkan tidak pernah merasa harus datang 
melihatku dan mengecek keadaanku. Aku istrinya tapi 
aku hanya orang asing baginya, dia masih mengatakan 
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kalau pernikahan ini adalah maunya? Sangat omong 
kosong. 


Tapi kalau dia memang memiliki alasan yang cukup 
masuk akal hingga harus menikah denganku, bisa jadi. 
Tapi apa yang sangat spesial dariku hingga mahluk dingin 
itu mau menikah denganku? Apa yang diincarnya 
dariku? 


"Tuan hanya tidak mau, saat nanti ingatan anda pulih, 
anda akan marah dengan perubahan diri anda." 


Aku mendengus. "Kekanakan." 


"Dengarkan saja, Tuan. Ini demi kebaikan anda. Dia 
sangat mencintai anda." 


Aku mengangkat kepala dan bertemu pandang 
dengan Lori yang ctersenyum (lembut padaku. "Dia 
mencintaiku?" 


Lori mengangguk. 


"Aku tidak percaya. Apa dia memintamu berbohong, 
Lori?" 


Lori tampak tidak terima dengan tuduhanku. "Tentu 
tidak, Nyonya. Saya.." 


Suara ketukan pintu menghentikan kalimat 
penjelasan Lori. Aku berbalik dan mencari tahu siapa 
yang ada di pintu. Bukan pria dingin itu tapi seorang 
perempuan. Dia menatapku dan tiba-tiba begitu saja 
senyumnya terlempar padaku. Aku tidak bisa 
mengendalikan diriku untuk membalas senyumannya. 
Dia terlihat sangat hidup dan begitu ceria. 


Perempuan itu mendekat. "Hai, kamu pasti 
Arabelle?" tanyanya. 
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Aku mengangguk. "Dan kau?" 


Dia mengulurkan tangannya. "Eliya, senang bertemu 
denganmu." 


Aku menjabat tangannya dengan lembut. "Senang 
berjumpa denganmu, Eliya. Kau adalah..." 


"Aku adalah calon istri dari sepupu Carver. 
Sebelumnya kita tidak pernah bertemu jadi jika aku asing 
bagimu maka itu lumrah saja." 


Aku mengangguk dengan pasti. Dia memang asing 
dan beruntung aku sebelumnya belum pernah bertemu 
dengannya. Setidaknya dia tidak perlu merasa aku 
melupakannya. Atau ada kenangan penting kami yang 
tidak bisa aku ingat dan membuatnya kecewa. Setidaknya 
mungkin itu yang dirasakan Carver ,hingga dia berlaku 
dingin padaku. Karena-aku 'melupakan-segalanya tentang 
kami. 


Harusnya dia tidak menyalahkan aku atas apa yang 
terjadi. Dia memang tidak secara gamblang menyalahkan 
aku tapi dia melakukannya dengan tatapannya yang 
menjengkelkan. Dia memang tampan tapi tetap saja 
menjengkelkan. 


"Jadi apa yang akan kau lakukan hari ini? Mereka 
bilang kalau kau sudah bisa di ajak keluar untuk jalan- 
jalan. Apa kau mau pergi denganku?" 


Aku menatap Eliya. Dia sangat ceria dan tampaknya 
aku dan dia akan menjadi teman yang akrab. Setidaknya 
keceriaannya menghilangkan kesuraman yang terjadi 
padaku akhir-akhir ini. Aku tentu saja mengangguk 
dengan segera. Suka dengan idenya. 


"Kalau begitu ayo." Eliya menawarkan tangannya. 
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Aku meraih tangan itu dengan cepat dan sudah 
berdiri dengan tinggiku yang hampir sama dengan Eliya. 
Kami berjalan keluar dari kamar dan Eliya banyak 
bercerita. Dia menceritakan segalanya. Bahkan seekor 
semut saja jika mau dia ceritakan, akan dengan mudah 
bagiku untuk menyukainya. Aku banyak tertawa olehnya, 
tawaku hari ini lebih banyak dari pada seminggu aku 
berada di rumah suram ini. 


Kami menuruni tangga dan di bawah tangga sana ada 
pria dingin itu bersama dengan sepupunya. Pria yang 
adalah sepupunya mengangkat kepala dan melihat aku 
dengan datar, sedang saat dia melihat pada Eliya. Ada 
seribu cinta yang tidak mampu diterjemahkan sang 
pujangga sekalipun. Cinta yang sangat luar biasa hingga 
membuat aku menjadi orang iri. Aku tidak mengerti, 
kenapa Carver tidak (bisa menatap)akusseperti sepupunya 
menatap Eliya. 


Aku adalah istri Carver, andai dia sedikit saja 
membuka hatinya untukku maka aku tidak akan berakhir 
dengan cukup menyedihkan seperti ini. Mungkin aku 
akan menikmati amnesiaku. Tapi sekarang, aku sungguh 
ingin mengingat semuanya agar aku tahu apa yang 
membuat Carver menikah denganku. Juga alasan apa 
yang membuat aku berhak mendapatkan tatapan 
membekukan itu. 


"Lil..." 
Eliya melepaskan aku dan berjalan ke arah pria yang 


memanggilnya. Calon suaminya. "Cal, apa aku dan Ara 
bisa berjalan-jalan sebentar di luar?" 
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Pria itu yang dipanggil Cal menatap padaku yang 
menunggu dengan tidak pasti. Pria itu juga menatap 
Carver yang masih diam. 


"Tidak, Eliya. Kalian bisa bermain di kamar," putus 
Carver tanpa peduli dengan raut sedihku. 


"Caleb, siapa dia?" Eliya menunjuk pada Carver 
dengan kesal. 


Mata Carver melesat menatap pada Eliya. "Aku 
adalah pemilik rumah ini dan wanita yang ingin kau bawa 
adalah istriku jadi..." 


"Istri yang tidak pernah kau anggap. Satu minggu ini 
kau bahkan mengurungku seolah aku adalah tahananmu. 
Jika aku tidak gila, maka sudah pasti aku tidak memiliki 
otak." Aku angkat suara. Tidak terima melihat Carver 
melawan Eliya -dengan 'kalimat-kalimat yang akan 
menyakiti hati Eliya. Eliya sudah berbaik hati mau 
menghiburku, seharusnya dia berterimakasih. Tapi dia 
dan kata terimakasih memang sepertinya tidak bisa di 
sandingkan sama sekali. 


"Bella..." 


“Hentikan menyebut namaku seperti itu. Aku tidak 
suka." 


Dia terkejut dan tentu saja aku sendiri tidak mengerti 
dengan apa yang aku katakan. Aku tidak tahu kalau aku 
memang benar tidak suka dengan nama itu atau apa. 
Hanya saja ada hal mengganjal dalam caranya menyebut 
namaku. Itu sejenis ganjalan yang tidak mengenakkan. 


"Kau harusnya tidak membuat wanita marah, Carver. 
Kau tahu, saat kami telah mencapai batas yang tidak bisa 
kami terima. Para lelaki yang akan menerima akibatnya. 
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Cal, harusnya kau nasihati sepupumu itu. Aku sendiri 
tidak mengenalnya lagi sekarang." 


Eliya melepaskan tangan calon suaminya dan 
berjalan padaku. Dia meraih lenganku dan membawa aku 
berlalu dari hadapan dua pria itu. Tatapanku dan Carver 
masih bertemu. Dia melukaiku dengan sikapnya, 
harusnya dia tahu itu tapi jelas dia menutup matanya 
dengan segala fakta. Dia egois dan aku benci hal itu. 


Saat aku membuka mata, harusnya dia menjadi orang 
yang sangat bahagia untukku. Dia akan menjadi orang 
yang akan selalu ada di sisiku. Memberikan aku semangat 
dan lainnya. Tapi dia malah sibuk dengan kekalutan dan 
ketakutannya sendiri hingga aku terasa sangat sendiri. 
Bahkan mungkin saat aku koma, aku tidak akan merasa 
sekesepian ini yseperti. saab sekarang. Jika dia tidak 
menginginkan aku, dia-katakan saja"dengan terus terang 
dan itu akan lebih baik bagiku menjauh darinya. 


Sikapnya yang sekarang, adalah sikap paling 
bajingan menurutku. Dia dan segala dingin tidak 
tercelanya. 


Saat Eliya bahkan mengatakan kalau dia tidak 
mengenal Carver yang sekarang, dalam hati aku juga 
merasakan. Aku merasa sangat yakin kalau dia memang 
tidak biasanya bersikap seperti itu. Dia aneh dengan cara 
yang mengesalkan. Aku rasanya mengenalnya dan tidak 
mengenalnya dalam detik yang sama. Sudahlah, dia 
membingungkan. 
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Chapter 4 


"Masih memikirkannya?" 


Aku mendongak dan melihat Eliya yang berdiri di 
depanku dengan prihatin. Aku tidak suka dengan tatapan 
itu tapi sepertinya aku juga membutuhkan tatapan itu 
untuk membuat diriku lebih yakin kalau aku memang 
cukup patut dikasihani atas sikap suamiku sendiri. Jika 
pertama aku melihat Carver dan yakin kalau pria itu 
memang pemilik hatiku. Maka sekarang harus kuakui 
kalau hatiku sepertinya sedang tidak sadarkan diri ketika 
dia memilih pria itu sebagai pemiliknya. 


Atau hatiku hanya sedang buta saat itu hingga tidak 
bisa membedakan cinta dan perasaan kagum. Aku 
menggeleng, sudahlah. Aku tidak ingin berpikir banyak. 
Kepalakku sering sakit jika aku terlalu memikirkan 
Carver. Tapi tentu saja aku tidak mengatakan itu pada 
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siapapun. Aku tidak akan mengeluh sakit pada dia yang 
tidak pernah peduli sama sekali denganku. 


"Apa dia memang sedingin itu, Eliya?" tanyaku. Aku 
harus tahu dari Eliya seperti apa sebenarnya orang itu. 


Eliya yang berdiri di depan ayunan di mana aku 
tengah duduk di atasnya tampak menimang. Dia tahu 
jawabananya tapi dia ingin memberikan aku jawaban 
yang mungkin bisa aku terima. Eliya harusnya tidak 
melakukan itu karena aku menginginkan jawaban 
langsung. 


"Tidak," jawabnya sepontan saat kepalaku masih 
bingung memikirkan apa yang akan dikatakan oleh Eliya. 
"Caleb yang dingin, dia tidak. Orangnya sangat hangat 
bahkan. Dia membuat lelucon. Dia tersenyum dan 
semacamnya. Tapi saaPaku-*dan (Caleb' sampai tadi pagi, 
dia sudah seperti itu. Aku juga tidak mengerti." 


Aku akhirnya tahu kalau akulah pemicu sikapnya itu. 
Akulah awal dari segalanya. 


"Aku sudah bertanya pada Caleb tapi dia juga tidak 
mengerti. Atau mungkin ada hal yang mereka rahasiakan 
dan Caleb tahu kalau aku akan memberitahumu makanya 
dia juga menyembunyikannya dariku. Aku tidak paham 
dengan situasi ini." 

Aku mengangguk saja. 

Harusnya aku dan Eliya bertemu sebelum kecelakaan 
apapun yang menimpaku itu terjadi. Jadi setidaknya Eliya 
akan tahu kronologi ceritanya dan dia bisa ceritakan 


semua padaku. Tapi kini segalanya menjadi teka-teki 
yang buruk. 
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Beberapa hari yang lalu aku juga bertanya pada Lori 
tapi wanita itu terlalu takut untuk menjawabnya. Bahkan 
dia segera melesat meninggalkan aku, yang membuat aku 
berakhir dengan tidak pernah membahasnya lagi. Aku 
tidak mau Lori tidak nyaman berada di dekatku karena 
itulah yang dia rasakan. Saat dia mendekat, dia selalu 
waspada. Dia takut aku akan bertanya dan dengan spontan 
akan membocorkan segalanya. 


Jadi aku mundur teratur dari rasa ingin tahuku. Dan 
sekarang saat aku membalasnya dengan Eliya yang siap 
menjawab apapun pertanyaanku malah dia tidak tahu apa- 
apa. 


"Mungkin dia tidak suka aku bangun. Kalau seperti 
itu, kenapa dia tidak suntik mati saja aku. Bukankah itu 
akan lebih mudammembuatydia tetap hangat. Aku tidak 
suka tatapan dinginnya itu: Sangat tidak cocok dengan 
wajahnya. Dia tampak begitu tapi menahannya." 


"Tapi dia mencintaimu. Aku yakin itu." 


Aku tidak setuju dengan itu tapi aku tidak bisa 
menahan rasa bahagia bodoh yang menyelusup ke hatiku. 
Cinta memang membodohkan orang. Sejenius apapun 
dirimu, kalau cinta sudah menguasaimu maka kau akan 
menjadi orang paling bodoh di bumi. Aku adalah 
contohnya saat ini. 


"Kau tahu, para Tepesh tidak akan membuat wanita 
asing berdiri si sisinya. Jika Carver sampai menikahimu, 
pastinya itu karena dia mencintaimu." 


Aku diam mendengarkan. Eliya sepertinya memiliki 
banyak hal untuk diutarakan jadi saat ini aku hanya akan 
menjadi pendengar saja. 
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"Dulu aku juga mendengar rumor itu tentang mereka. 
Tentang para Tepesh yang hanya akan membuat wanita 
yang dicintainya berada di sisinya. Aku tidak percaya, 
sikap Caleb lebih dari Carver saat ini. Dia bahkan seperti 
membenciku jadi mana mungkin aku percaya dengan 
rumor itu. Tapi pada akhirnya semua terbukti. Caleb 
memang mencintaiku, itulah alasan dia membuat aku 
berada di sisinya. Dia memiliki alasan mengapa dia 
bersikap seperti itu. Jadi Carver juga sama. Aku yakin ada 
alasan yang tidak bisa dia katakan padamu." 


Aku mendesah dengan keras. "Harusnya dia katakan 
padaku apa itu. Hubungan tanpa komunikasi hanya akan 
membuat kami pecah. Aku takut kalau itu yang akan 
terjadi." 


Eliya meletakkan tangannya di atas bahuku. "Kamu 
baik-baik saja?" 


Aku menatap Eliya. "Tentu, aku baik." 
"Kau menangis, Ara. Kau tidak tampak baik." 


"Apa?" Segera kuhapus pipiku dan menemukan 
kalau aku memang menangis. Ya ampun, ada apa 
denganku? Aku bahkan tidak sadar kenapa aku menangis. 
"Ya, aku memang menangis." 


"Apa aku perlu memanggilkan Carver untukmu. 
Kesehatanmu belum membaik, jadi kau harusnya tidak 
tertekan dulu." 


Kupegang tangan Eliya yang ada di atas bahuku. 
Tersenyum padanya walau kurasakan dadaku seperti 
tertindih sesuatu. Ada yang salah denganku dan segalanya 
berasal dari apa yang dilakukan suamiku padaku. Juga 
hatiku yang merintih akan apa yang dilakukan pria itu. 
"Aku baik, Eliya. Tidak perlu dikhawatirkan." 
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"Sungguh?" 


"Percaya padaku." Aku merangkai senyum terbaik 
yang aku miliki. Senyum yang kubuat dengan susah 
payah. 


"Carver harusnya lebih tahu dia tidak harus berbuat 
begini padamu. Awas aja kalau dia khawatir saat nanti 
kau kenapa-kenapa. Dia pria menyebalkan." Eliya 
menginjak tanah di bawah kakinya dengan kesal. Aku 
hanya tersenyum melihat apa yang dia lakukan. 
Kekesalan Eliya telah mewakili kekesalanku. 


"Nyonya," panggilan itu membuat aku dan Eliya 
menatap ke belakang punggungku. Lori di sana. 


"Ya, Lori?" 


Lori berjalanvkecarah kami, dan kutemukan satu 
selimut yang sewarna dengan bajuku. "Tuan bilang di luar 
sangat dingin jadi dia meminta anda berdua masuk ke 
dalam. Juga anda harus pakai ini untuk membuat tubuh 
anda semakin hangat." Lori mengangkat selimut yang dia 
bawa. 


Aku bangun dari ayunan itu. Aku tadinya ingin 
menolak tapi Eliya sudah lebih dulu menimpali Lori. 


"Inn waktunya makan. Sudah akan siang. Kita 
memang harusnya masuk. Aku tidak mengerti dengan 
cuaca di kota ini. Sudah siang masih saja sedingin ini." 


Akhirnya aku mengangguk saja. Aku dan Eliya 
berjalan beriringan dan Lori mengikut di belakang kami. 


"Eh, aku besok akan berenang. Kolam milik Carver 
sangat cantik. Apa kau ikut?" 
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"Baiklah. Aku tertarik dengan kolam itu, tapi tidak 
memiliki teman semenyenangkan kau untuk kuajak. Jadi 
aku setuju ikut." 


"Pasti mengasikkan." Eliya meraih lengan atasku dan 
memeluknya. Kami benar-benar cocok satu sama lain. 


Saat akan masuk ke rumah lewat pintu utama, aku 
sempat mendongak dan menemukan Carver sedang ada di 
balkon. Dia menatapku dengan tatapan yang tidak 
terbaca. Aku segera mengalihkan pandangan. Kini tidak 
lagi tertarik dengan betapa tampan dia dan betapa 
hebatnya matanya itu. Dia terlalu menyakiti dengan 
hadirnya di dekatku jadi kekaguman yang aku miliki 
untuknya telah menguap. Walau tentu saja hati sialanku 
tidak pernah setuju dengan apa yang otakku inginku. 


Kenapa perempuan harus) mendahulukan perasaan 
dari pada logika? Aku benci fakta yang satu itu. 


KKK 
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Chapter 5 


Aku tengah berada di gurun siksaan. Bagaimana 
tidak, mataku yang dipenuhi dengan perasaan iri ini 
tengah menatap dua pasangan di depanku yang sedang 
sibuk dengan kemesraan mereka. Sementara aku hanya 
bisa duduk diam di tempatku dengan pria yang mengaku 
sebagai suamiku tapi dengan kelakukan yang bahkan 
lebih asing dari orang asing sekalipun. 


Kami mengadakan makan malam berempat. 
Harusnya aku meminta Lori membawakan saja 
makananku ke kamar dan tidak setuju dengan permintaan 
Eliya untuk makan malam bersama mereka. 


Aku tentu saja bukannya tidak suka dengan 
kemesraan yang ditunjukkan Caleb dan Eliya. Aku hanya 


saja menghargai hadirku di sisinya. Di dekatnya. Tapi itu 
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hanya akan menjadi harapan semu belaka. Mengharapkan 
Carver akan berlaku seperti Caleb itu seperti 
mengharapkan meteor jatuh ke meja makan ini. Sebuah 
kemustahilan yang hakiki. 


"Aku ingin bercerai..." 


Aku menyendok makananku. Menghela nafas 
dengan kuat dan terus menunduk tidak lagi mau menatap 
pada pasangan di depan kami. 


"Apa yang kau katakan?" 


Suara Carver yang bertanya marah terdengar dingin. 
Aku mengangkat pandangan dan baru sadar kalau semua 
orang diam dengan mata mereka yang menatapku. Semua 
wajah terkejut itu tertuju padaku. 


"Katakan sekali lagi apa yang kau katakan?" Carver 
kembali bertanya dengan kemarahan yang menguar. 


Tunggu, apa aku mengatakannya dengan keras? Aku 
bahkan tidak meniatkan hal itu, aku hanya 
mengatakannya untuk mengalihkan kekesalan dalam 
diriku. Tapi semua orang malah mendengarnya dengan 
jelas. Bibirku, lain kali aku harus mengendalikan diriku 
sendiri. Mengatakan hal yang tidak kau inginkan hanya 
karena kau marah, itu tidak baik. Otak sehatku sepertinya 
sedang menyembunyikan diri. 


"Aku... Aku..." 


"Jangan pernah katakan hal itu lagi, Bella. Bahkan 
memikirkannya saja kau tidak boleh, mengerti?" 


Aku menatap Carver. Kemarahannya 
membangkitkan amarahku yang terpendam. "Kenapa? 
Kenapa aku tidak boleh mengatakannya? Kalau aku 
menginginkan perceraian, bukankah aku bisa 
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mendapatkannya. Sepertinya saat aku menikah 
denganmu, aku sedang mabuk dan tidak sadarkan diri. 
Jadi aku yakin pernikahan itu tidak sah sama sekali." 


Aku terkejut dengan degupan jantung keras. Melihat 
piring makan pria itu sudah menghantam lantai. Dia 
melakukannya dengan mata memerah yang siap 
menelanku habis-habis. Dia membuat aku takut. Tidak 
ada dalam waktu seminggu ini kurasakan perasaan 
semacam ini. Seharusnya semua ini salahnya. Jika sedikit 
saja dia bersikap baik padaku maka aku akan jadi kucing 
penurutnya. Tapi dia yang membangkitkan srigala dalam 
diriku. Dia dan sikap sialannya. 


Kupaksa tubuhku terbangun dan menatap dia dengan 
mata nanar tidak yakin. Aku mencoba tidak meneteskan 
airmata. Di depannya, aku tidak mau terlihat menjadi 
gadis lemah yang hanya bisa menangis cengeng. Dia tidak 
akan mendapatkan kelembutan lagi padaku. 


"Kenapa tidak kau lempar saja piringnya ke wajahku. 
Apa yang menahan dirimu melukaiku. Hah?!" 


"Bella, jangan menguji batas sabarku." Tangan pria 
itu terkepal di atas meja. Dia menahan untuk membalik 
meja makan itu. Bajingan terkutuk ini... 


"Kau meminta aku tidak menguji batas sabarmu tapi 
kaulah yang menguji batas sabarku. Pikirmu aku tidak 
tahu, kau sangat marah karena aku bangun bukan? Kau 
memiliki wanita lain di luar sana? Hingga dengan 
kesadaranku membuatmu terkekang untuk bertemu 
dengan wanita itu?" Aku menatap dia tajam. Dengan 
tuduhan yang memang ada di kepalaku belakangan ini 
dan kini kukeluarkan. 
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Dia tergelak tanpa humor. "Kau sangat lucu. Itukah 
yang selama ini otak kecilmu pikirkan?" 


"Kau bisa tertawa sepuasmu Carver Tepesh. Tapi aku 
tidak akan pernah ada di sisimu lagi untuk melihat tawa 
sialan itu, aku bahkan tidak pernah berada di posisi itu 
bukan? Bodoh sekali aku." 


"Bella..." 


Aku melempar lap makan ke atas meja. "Jika aku 
sampai masih mencintaimu setelah apa yang kau lakukan 
padaku, maka aku akan mengakhiri nyawaku sendiri. Aku 
benar-benar perempuan yang menyedihkan." 


Aku berbalik dan meninggalkan dia. Airmataku 
menetes. Sialan sekali. 


KKK 


Dan pada akhirnya aku masih mencintainya. Aku 
memang wanita tolol yang tidak seharusnya hidup. Tapi 
apa aku benar-benar akan mengakhiri hidupku? Maka 
jawabannya adalah tidak. Aku terlalu pengecut untuk 
melakukan itu. Hanya mulutkku saja yang pandai 
berkoar-koar, tapi pada kenyataannya aku hanya akan 
berakhir seperti ini. Menangisi diri dan berdoa kapan 
cobaan ini akan berakhir. 


Aku sudah melemparkan diri ke atas ranjang. 
Merasakan sakit pada kepalaku sejak pertengkaranku dan 
Carver terjadi beberapa menit yang lalu. Aku tidak yakin, 
tapi seiring waktu sakitnya terus bertambah. Aku 
sepertinya tidak akan bisa menahannya lagi. Aku 
beberapa kali mengatur nafas agar sakit pada kepalaku 
berkurang. Itu cukup membantu akhir-akhir ini. 


"Ara, apa aku boleh masuk?" 
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Aku mendengar suara Eliya di luar sana. Aku segera 
duduk dengan cepat dan menatap pintu kamarku. 
Berusaha terlihat baik-baik saja walau kepalaku masih 
terasa berdenyut. 


"Masuk, Eliya." 


Pintu kamarku terbuka. Mata Eliya mencariku dan 
menemukan aku duduk di pinggir ranjang. Dia tersenyum 
dengan sedikit canggung. Langkahnya datang mendekat. 


Aku membalas senyumnya. Rasa bersalah menyusup 
di jantungku. Aku harusnya tidak melakukan 
pertengkaran di makan malam pertama kami. Itu adalah 
cara yang buruk untuk memperlakukan tamu. 


"Eliya, maafkan aku atas apa yang terjadi barusan. 
Aku benar-benar tidak mengerti..." 


Eliya duduk di sampingku. Dia meraih tanganku 
yang ada di atas pangkuan dan menggenggamnya dengan 
sangat erat. Memberikan aku senyum pengertian yang 
membuat perasaanku luruh. "Itu bukan hal yang harusnya 
diberikan permintaan maaf, Ara. Aku mengerti dengan 
situasimu. Jika pun aku ada di posisimu saat ini maka aku 
pastilah akan meninggalkan pria itu." 


Aku mendelik pada Eliya. "Apa kau sedang 
memberikan aku ide saat ini?" tanyaku menggoda. 


Dia tampak bergumam. Berpikir. Lalu tertawa 
sendiri. Tawa itu menular, aku juga ikut tertawa 
dengannya. 


"Mungkin," dia membenarkan. 


"Itu ide yang sangat menarik." 
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"Tapi apa kau sungguh bisa pergi darinya?" Eliya 
tampak ragu dengan apa yang dia tanyakan. 


Aku sendiri memiliki jawaban tapi aku tidak akan 
mengatakannya dengan gamblang. Terlalu membuka hati 
juga akan melukaimu dengan sangat banyak. "Mungkin," 
kuikuti nada suaranya. 


Kami berdua kembali tertawa dengan gelak humor 
yang memiliki kapasitas cukup tinggi. 


"Tapi itu bukan ide yang ingin aku berikan padamu 
sebenarnya." 


Aku mendekat pada Eliya. "Ada ide lain?" 
Eliya mengangguk. 


Aku cukup antusias dengan ide, apapun itu. "Katakan 
padaku." 


Eliya mengelus dagunya, dia tampak seperti pria tua 
gatal yang suka menggoda anak kecil. Eliya sangat lucu. 
"Ini seperti sebuah ide pembalasan dendam." Dia melirik 
padaku dengan penuh arti. 


"Balas dendam?" 


"Ya, jadi kau harus melakukan persis seperti yang 
aku minta dan Caleb akan melindungi pria itu. Aku buat 
dia berjanji untuk melindunginya dan terimakasih karena 
dia setuju setelah aku menatapnya dengan tatapan 
kecewa." 


Aku tidak yakin apa yang diocehkan Eliya. Satu 
katapun tidak ada yang bisa aku mengerti, tapi aku tentu 
saja mendukung ide apapun yang bisa membuat Carver 
sakit hati. Pria itu pantas mendapatkannya setelah apa 
yang dia lakukan padaku. 
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MeetBooks 
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Ghapter 6 


Langkahku terhenti. Tadinya aku mau ke kamar 
Eliya dan bertanya padanya apa kami akan melanjutkan 
rencana berenang kami yang kemarin dibahas olehnya. 
Setidaknya aku perlu mencuci otakku dari 
ketidakwarasannya karena sejak tadi malam terus Carver 
yang menjadi buah pikirannya. Otakku yang gila dan 
hatiku yang terus maunya menang sendiri. Menyebalkan, 
sudah pasti. Tapi aku bahkan sekarang tidak bisa 
mengendalikan apapun di dalam diriku. 


Tapi yang membuat langkahku terhenti adalah suara 
yang aku dengar di arah menuju kolam. Itu suara tawa 
yang tidak asing jadi aku segera berjalan ke sana. Melihat 
pemandangan yang cukup membuat hatiku menghangat. 
Eliya rupanya sudah ada di kolam dan dia tidak sendiri di 
sana, dia bersama dengan Caleb yang mandi bertelanjang 


dada. Eliya memakai bikini super seksi di mana hanya 
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Caleb yang bisa melihat betapa menggodanya calon 
istrinya itu. 


Aku terus melihat pada mereka, tidak ingin 
kehilangan momen-momen bahagia dua orang itu. Caleb 
dengan segala kehangatannya yang hanya tertuju pada 
mata Eliya. Eliya pasti sangat bahagia bersama dengan 
Caleb, tidak seperti aku. 


Kembali aku membandingkan diri. Aku tidak 
menyukainya tapi aku tidak bisa menahannya. 
Kebahagiaan Eliya dan aku seperti sebuah mata koin. Dua 
sisi dengan gambaran yang sangat berbeda. Aku tahu dan 
sangat yakin kalau Eliya tidak begitu saja mendapatkan 
kebahagiaannya yang sekarang. Dia pasti memiliki 
banyak sekali perjuangan dan itu belum ada apa-apanya 
dibandingkan dengan aku. 


Hanya saja berjuang itu kadang memang melelahkan. 
Apalagi sosok yang kamu perjuangkan adalah sosok 
bajingan seperti Carver Tepesh. Aku tidak menyukai 
fakta kalau aku harus membenci pria itu tapi aku tidak 
bisa berdiri bodoh dengan cintaku yang tidak berbalas. 
Apalagi percakapanku dan Eliya tadi malam kembali 
masuk ke otakku. Seperti sebuah kaset, ingatan itu 
berputar di otakku. 


Eliya memposisikan dirinya lebih dekat denganku. 
Aku tidak mengerti, kami hanya berdua di ruangan ini 
tapi Eliya malah memilih suara terkecilnya untuk bicara 
denganku. Seolah dia takut kalau akan ada yang 
mendengarkan suaranya. Carver tidak mungkin menaruh 
penyadap di ruanganku kan? Pria itu bukan tipe orang 
yang tidak memiliki pekerjaan hingga harus melakukan 
semua itu. 
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Juga jika Carver Tepesh memang melakukan itu, apa 
untungnya buat dia? Aku tidak menyembunyikan apapun. 
Aku tidak mau memikirkan, karena Eliya sudah lebih dulu 
bersuara. Membuat pikiranku pecah. 


"Aku punya kenalan, sebenarnya bukan aku tapi 
Caleb. Kami bertemu dengannya di pesawat dan Caleb 
bilang dia berteman cukup lama dengan orang ini. Dia 
bisa dipercaya dan pastinya akan menjadi pemeran yang 
sangat cocok buat jadi pria selingkuhanmu." 


Aku mendorong tubuhku mundur. "Selingkuh..." 


Eliya membungkam mulutku saat aku bersuara 
dengan normal. Aku menatap dia tidak mengerti tapi 
Eliya hanya memberikan aku isyarat agar aku 
memelankan suaraku. Aku tentu saja hanya mengangguk 
walau dugaan kamarkwdisadap semakin besar di hatiku. 


"Aku tidak mau selingkuh, Eliya. Aku pikir dulu dan 
sekarang, aku bukan tipe wanita yang akan melakukan 
perselingkuhan." 


"Kau ini, bukan seperti itu. Pria ini nanti akan 
membantumu membuat perasaan Carver cemburu. Kalau 
kau sungguh selingkuh juga, mana mungkin aku yang 
menjadi jembatanmu melakukan itu. Walau aku tampak 
tidak suka dengan bajingan seperti Carver Tepesh, tapi 
aku menyayanginya." 


Aku mengangguk akhirnya, tidak bisa kuabaikan 
nafas legaku karena dia yang tidak seperti yang aku 
dugakan. "Bagaimana kalau dia tidak cemburu?" 


Eliya tersenyum. "Tentu saja dia akan cemburu. Dia 
pernah melakukan trik yang sama agar Caleb tidak 
dingin lagi padaku. Jadi Caleb setuju membantu karena 
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dia juga ingin membalas apa yang dilakukan Carver 
dulu." 


"Kau pernah membuat skenario seperti itu? 
Bagaimana respon Caleb?” 


"Seharusnya aku tahu dia cemburu. Pria yang 
diminta Carver untuk duduk denganku adalah bawahan 
Carver sendiri, Caleb keesokan harinya malah mengirim 
pria malang itu ke antah berantah. Aku selalu ingin 
tertawa jika mengingat hal itu. Sayang pada saat itu aku 
tidak peka sama sekali." 


Aku juga tersenyum bahagia dengan kisah itu. 
Kenapa aku tidak bisa menonton adegan itu ya. Sayang 
sekali, saat itu aku pasti sedang koma dan berjuang demi 
hidupku. 


Aku mengerjap “dan kembali “ke pemandangan 
sepasang kekasih yang sedang sibuk dengan percumbuan 
mereka. Caleb sedang mencium bibir Eliya, menjelajah di 
permukaan bibir itu dan melumat bibir bawah Eliya. Aku 
menelan ludah menyaksikan apa yang mereka lakukan. 
Mencoba sedikit saja menutup mataku tapi tidak bisa, 
adegan itu terlalu sayang untuk diabaikan. 


Jadi aku terkejut saat ada tangan orang lain yang 
terbentang di depan mataku. Menghalangi aku dari 
melihat hal yang indah itu. Aku memutar tubuhku dan 
terkejut saat kutemukan pria asing di sana. Pria itu 
memperhatikan aku dan terlihat kesopanan di sana. 


Aku mundur satu langkah, demi jarak yang lebih 
aman lagi. 


"Kau pasti, Arabelle. Aku Jonathan, Eliya 
menceritakan tentangmu tadi malam tepat saat aku 
menginjak lantai pertama rumah ini." 
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Jonathan? Mataku melebar menyadari siapa dia 
sebenarnya. "Kau...teman Caleb?" 


Dia mengangguk dengan senyuman lebar. "Benar 
sekali." kedua tangannya ada di belakang tubuhnya. 
Sedikit tubuhnya tertunduk seperti salam sapaan dan aku 
hanya bisa mengangguk dengan hadirnya yang begitu 
cepat. Eliya bahkan baru membahas dia tadi malam. 


"Senang bertemu denganmu, Jonathan." ragu 
kukatakan itu. 


Dia kembali merangkai senyuman. Terlalu banyak 
senyum bagiku dan itu sedikit aneh. Aku tidak suka pria 
lain tersenyum padaku, jika itu Carver maka hatiku 
pastinya akan bersuka cita. Dasar aku. 


"Kau tampak tidak terlalu senang." 


Aku menganga. Tidak bisa mencari jawaban yang 
benar untuk dikatakan saat ini. Aku memang sangat tidak 
senang. Ini seperti melempar bom ke buaya dan buayanya 
adalah aku. Bukannya menyakiti Carver dengan 
kecemburuan tapi ini malah lebih seperti aku menyakiti 
diriku untuk hal yang tidak pasti. 


"Aku mengerti, Arabelle. Kau pasti tidak nyaman 
denganku karena kau tahu apa yang membuat aku di sini. 
Tapi tenang saja, aku adalah teman di sini. Aku tidak akan 
melakukan lebih jauh dari itu. Aku tidak akan mengusik 
Zona nyamanmu. " 


"Maafkan aku, Jonathan. Aku memang kadang 
kekanakan." 


Jonathan menggaruk kepalanya yang pasti tidak 
gatal. "Baiklah, untuk permulaan kau bisa memanggilku 


Enniyy - 41 


Jo. Itu akan lebih menghemat tenagamu memanggil aku 
dengan nama sepanjang itu." 


Aku adalah orang yang mengulurkan tangan dan 
Jonathan menjabatnya. "Maaf karena seharusnya aku 
berterimakasih dengan kau yang membantuku. Aku 
malah bersikap seperti kau akan menyakiti aku, Jo." 


"Tidak apa-apa, Arabelle. Awal yang buruk belum 
tentu menjadi akhir yang buruk juga. Segalanya selalu 
bisa diubah." 


"Ya, benar. Juga untuk menghemat tenagamu 
memanggil namaku, kau bisa panggil aku Ara." 


"Tidakkah bagimu kalau akan lebih cocok jika 
kupanggil kau, Bella. Pria itu pasti akan sangat marah saat 
mendengarnya." 


Aku merapikan rambutku ke belakang telinga dengan 
tidak nyaman. "Kau tahu cukup banyak, Eliya pasti sangat 
detail dalam memberitahumu." 


"Dia sangat mengatur semuanya dengan sempurna, 
Ara. Juga aku tidak akan memanggilmu Bella. Sudah 
kukatakan kalau aku tidak akan merusak zona nyamanmu 
dan itu hanya tawaran bercanda." 


Aku menatap Jonathan dengan perasaan lega. 
Setidaknya dia tahu mana yang aku suka dan tidak. 
Sepertinya aku akan menyukainya, sebagai teman. 


KKK 
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Ghapter 7 


"Kau yakin ingin melakukannya, Ara. Itu terlihat 
kurang menyenangkan." 

Eliya tertawa dan tentu saja kalimat Jonathan yang 
membuat dia tertawa sehebat itu. Gadis milik Caleb itu 
menertawakan aku, keadaanku. Fakta kalau aku kalah dan 
mendapatkan hukuman memakan lemon, tidak akan ada 
yang bisa tahan dengan rasa lemon. Dan Caleb yang 
dingin itu baru saja melemparkan permainan padaku. Aku 
tidak memiliki cara selain menerima tantangannya, ini 
seperti sebuah misi bunuh diri. 

Kami sedang ada di pinggir kolam dengan satu meja 
bundar dan juga empat kursi berjejer. Kami berempat 
menempati masing-masing kursi. Dengan kartu 
permainan yang ada di tengah meja dan juga beberapa 
benda untuk menghukum. Salah satunya adalah buah 
lemon yang ada di depanku saat ini. Hebat sekali, hanya 
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satu kali putaran permainan aku sudah kalah dan kini 
Caleb yang tidak punya rasa kasihan itu malah meminta 
aku memakan lemon itu. 

Eliya bahkan tidak membantuku sama sekali. Sangat 
menjengkelkan. 

"Jadi apa aku punya pilihan lain?" kutanya Jonathan 
dengan kesal. Memang dia bukan orang yang pantas 
mendapatkan kekesalanku, tapi dia memang juga tidak 
membantu sama sekali. Dia hanya mengatakan kalau itu 
tidak akan menyenangkan, aku juga tahu tanpa perlu ada 
kalimat darinya. 

Jonathan hanya mencebik dan pada akhirnya 
mengangkat bahunya dengan singkat. 

Aku mendengus padanya dan meraih lemon yang 
telah di potong menjadi bundaran-bundaran tipis. Aku 
menelan ludah, aku Bahkan belum mencicipi rasanya tapi 
lidahku telah terasa sangat Kelu. Rasa asam lemon seakan 
terasa di tenggorokanku dan itu sangat mengerikan, yang 
lebih hebat lagi adalah semua itu baru bayangan saja. 

"Jo," aku memanggil Jonathan. 

"Ya?" 

"Tidak maukah kau memakan buah ini untukku?" 

Jonathan menatap aku dengan serius, dia menatap 
lemon di tanganku dan kembali menatap padaku. Dia 
melakukan itu hampir beberapa detik dan itu 
menumbuhkan harapan, hingga dengan tiba-tiba dia 
berkata, "tidak. Aku tidak suka lemon." 

"Sialan," makiku. 

Dia tertawa dengan keras. "Cepat selesaikan, Ara. 
Permainan kedua akan segera di putar." 

Aku menatap Jonathan dengan kesal dan ingin sekali 
kujejalkan lemon ke mulutnya agar dia tahu rasa. Tapi aku 
tidak bisa berbuat sejahat itu jadi aku segera memasukkan 
lemon itu ke mulutku. Dan apapun yang aku bayangkan 
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tentang lemon itu sangat jauh dari kenyataannya. Rasanya 
aku akan mengeluarkan isi perutku karena terlalu asam. 

Aku menunduk dan begitu saja air liurku keluar 
semua. Jonathan terkejut dan segera meraih lenganku dan 
menatap aku dengan khawatir. "Kamu tidak apa-apa.... 
Akhhh.." 

Aku terkejut dan mendongak. Kulihat Carver sudah 
di sana memelintir tangan Jonathan. Mata itu menatap 
dengan amarah yang tidak main-main. 

"Berani sekali kau sentuh dia," suaranya 
menyeramkan. Matanya menyeramkan. Auranya bahkan 
penuh dengan kepekatan. 

Aku tidak merasakan asam lagi di lidahku saat 
melihat amarah Carver. Dia mencengkram kasar baju 
Jonathan dan membawanya berdiri lalu menariknya, dia 
akan membawanya ke kolam. 

"Aku tidak," 

"Diam bedebah, aku tidak suka suaramu." 

Carver terus berjalan dan aku menatap Eliya dan 
Caleb. Meminta mereka menolong, setidaknya sebelum 
Carver benar-benar menceburkan tubuh Jonathan ke 
kolam. Aku takut kalau Jonathan tidak bisa berenang, 
walau kemungkinan itu sangat kecil tapi tetap saja. 

"Cal, kau janji akan tolong dia," Eliya tampaknya 
memiliki ketakutan yang sama denganku. Aneh karena 
rasanya ini seperti di sengaja. 

Senyum ada di bibir Caleb, walau hanya sedikit tapi 
aku bisa pastikan kalau pria itu tersenyum dan itu 
membuat aku menjadi posisi yang buruk karena tidak 
tahu harus melakukan apapun. Jonathan tidak salah apa- 
apa untuk mendapatkan hukumannya seperti itu. 

"Biarkan saja dulu, jika kucegah sekarang maka 
Carver akan semakin murka." 

"Dia tidak bisa berenang, Cal. Kau gila!" 
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Aku menatap Eliya yang histeris. "Apa?" 

Tadinya kupikir itu kemungkinan yang sangat kecil 
tapi tampaknya segala kemungkinan bisa saja menjadi 
putaran besar saat ini. Aku beranjak dan berdiri di depan 
dua orang dengan tatapan yang berbeda ke arahku. 

"Hentikan! Dia tidak salah apa-apa." Aku 
membentangkan tangan. Menegaskan apa maksudku 
lewat pandangaku pada (Carver yang kimi telah 
melepaskan Jonathan dan menimpa segalanya padaku. 

"Apa? Tidak salah." 

"Kau datang di waktu yang salah dan tidak melihat 
semuanya. Dia hanya..." 

"Hanya, pikirmu aku bisa membiarkan dia hidup 
setelah menyentuhmu? Tidak akan pernah." Mata itu 
menyala dengan warna kuning yang menghilangkan 
warna coklatnya. 'Aku-terkejut dengan- perubahan pada 
matanya dan itu cukup membuat aku mundur dari tempat. 

"Lalu kau mau aku menjadi seorang biarawati?" 
Kusembunyikan ketakutanku. Aku tidak akan bisa 
membiarkan dia lolos begitu saja setelah segalanya. 
Setidaknya dia tidak bisa membuat larangan tidak masuk 
akal seperti itu, saat dia sendiri tidak sudi sama sekali 
menyentuhku. Bahkan satu ruangan saja dia enggan. 
"Kau saja yang sebagai suamiku tidak sudi menyentuhku, 
lalu kini kau melarang semua orang menyentuhku. Aku 
bukan istri pajangan!" 

Suara nafasku bertumpang tindih dengan amarah 
yang mengaliri setiap pembuluh darahku. Menatap pada 
dia yang kini juga kehilangan cara dinginnya. Banyak 
amarah yang terlintas di sana dan itu sedikit menakutkan, 
tidak, sangat menakutkan. Tapi saat dia hanya bisa 
berlaku dingin padaku tanpa bisa memunculkan emosi 
lain, itu juga menyiksa. Jadi aku tidak bisa kalah dengan 
rasa takutku untuk melawannya. 
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"Apa? Istri pajangan?" 

Aku menelan ludah. Aku kembali mundur. Dagu 
masih kunaikkan agar dia tidak melihat ketakutan di 
mataku. 

"Kau satu-satunya wanita yang aku ingin berada di 
sisiku, dan kau masih berpikir aku menjadikanmu istri 
pajangan. Tidakkah kau mengerti?" 

Aku masih menatap dia dengan berani. Berharap 
akan ada yang melerai perselisihan tidak seimbang ini 
tapi itu hanya harapan yang sia-sia. Mereka semua cukup 
senang hanya menjadi penonton saja. Betapa tidak 
mengertinya mereka. 

Aku berdecih dengan sisa keberanian yang ada. 
“Kata-katamu berbanding terbalik dengan apa yang kau 
lakukan.” 

“Kau yakin tidak, sedang Main-main denganku, 
Bella?” 

Aku menatap dia dengan tidak yakin. “Aku?” 
Kutnjuk diriku “Main-main denganmu? Apa kau tidak 
waras?” 

“Kaulah yang membuat aku tidak waras!” 

Aku terkejut dengan seruannya. Tidak lagi bisa 
kutahan tubuhku yang miring ke belakang saat pijakanku 
pada lantai pinggir kolam menghilang. Aku terlalu 
mundur jadi sekarang tubuhku siap jatuh dengan 
mengerikan ke kolam. 

Aku ingat mata terakhir Carver yang terkejut dan siap 
membantuku. 
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Ghapter 8 


Tangan (Carver sudah berhasil mendapatkan 
lenganku, tapi pria itu malah terdorong keras ke arahku. 
Aku membulatkan mataku dan berakhir dengan malah 
jatuh bersama dengannya. Suara air kolam teredam di 
telingaku saat tubuhku masuk ke air. Menciptakan 
keheningan yang sangat mengganggu. 

Terlalu hening hingga menakutkan. Ini seperti saat 
aku koma, rasanya sama persis seperti ini. Hening tanpa 
ada suara. 

Aku berusaha menggapai permukaan dan kesadaran 
datang padaku saat aku tidak beranjak dari dalam kolam. 
Aku tidak bisa berenang! Sialan, kenapa tidak ada yang 
memberitahuku kalau aku tidak bisa berenang. Carver 
berengsek, dia bisa mengatakan padaku untuk tidak 
mundur terlalu jauh karena aku tidak bisa berenang. 
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Aku merasakan air masuk ke mulutku dan itu benar- 
benar tidak mengenakan. Aku akan mati. Bagus sudah, 
bajingan itu akan sangat bahagia saat tahu bebannya telah 
menghilang. Dia pasti akan mengadakan pesta besar- 
besaran untuk apa yang menimpaku ini. Aku tidak kuasa 
merasa sesak di dadaku membayangkan akan ada wanita 
lain di sisinya. 

Bodoh sekali diriku, bagaimana bisa saat nyawaku 
ada di ujung tanduk malah bajingan keparat itu yang 
menjadi tumpuan otakku. 

Saat kepalaku masih sibuk memikirkan suami 
sialanku, aku bisa merasakan sesuatu menyelinap di 
pinggangku. Aku sudah akan berontak saat kesadaran 
datang padaku dan aku tahu siapa yang memegang 
pinggangku. Suamiku tercinta, siapa lagi. 

Dia mendekap tubuhku, membiarkan punggungku 
menempel di dadanya. Satu tangannya ada di 
pinggangnya dan satu lagi ada di dadaku. Aku tidak tahu 
mana yang lebih membuat aku ingin berlama-lama seperti 
ini. Apa karena dada hangatnya yang terasa berdegup 
kencang. Atau sentuhan tangannya di dadaku yang 
membuat aku berdebar gila. Sebelum aku memastikan 
yang mana, udara sudah lebih dulu menyapaku. 

Suara batukku terdengar mengerikan. Tubuhku 
berputar dan aku harus mengerjap beberapa kali untuk 
bisa menyesuaikan pandanganku pada Carver. Dia 
terlihat penuh ketakutan, tapi aku tidak yakin apa dasar 
rasa takut itu. Apakah dia takut aku kenapa-kenapa? 
Mana mungkin... 

"Kau tidak apa-apa? Kau bisa bernafas dengan baik?" 

Aku diam, mendengar pertanyaannya dengan suara 
yang terdengar putus asa. Aku masih berdiri di depannya 
dengan utuh tapi dia membuat aku seperti berada di ujung 
tanduk kehidupan. Ada apa dengannya? Kenapa dia suka 
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sekali membuat aku bingung dengan keadaan kami. 
Harusnya dia tidak menarik-ulur perasaanku. Jika tidak 
cinta jangan peduli. Jika cinta maka rengkuh aku. Tapi dia 
malah memilih berdiri di tengah-tengah. 

Sikap abu-abu nya itu membuat aku tidak suka. Dia 
seolah meminta aku menebaknya dan itu sulit karena pada 
dasarnya dia menutup dirinya dengan sangat rapat. Jika 
saja dia seperti saat pertama aku membuka mata, saat 
kenyataan ingatanku yang hilang belum diketahuinya 
maka akan mudah bagiku menebak dia. Tapi seribu 
benteng yang dia pasang di seluruh dirinya membuat aku 
tidak lagi tahu, mana dirinya yang asli. Dia seperti 
pengidap kepribadian ganda. 

"Aku tidak apa-apa." Aku meletakkan tanganku di 
dadanya dan hendak berputar untuk pergi. Aku lupa di 
mana kami saat ini. 

Tengah kolam dengan dia yang menjadi peganganku. 
Aku malah kembali padanya dan kini memeluk dia. 
Lenganku melingkar di lehernya dengan erat. Bagus 
karena dia tidak protes. Karena jika dia sampai keberatan 
dengan apa yang aku lakukan, maka aku siap tenggelam 
sekali lagi demi bisa lepas darinya. 

"Caleb, kau tahu dia tidak bisa berenang. Kau masih 
mendorong?" Suara Carver terdengar kesal. Menatap 
pada sepupunya yang sedang berdiri di pinggir kolam 
bersama Eliya. 

Caleb mengangkat bahunya dengan santai. “Tadinya 
aku ingin menarikmu, tapi tanganku terpeleset.” 

Bohong! Itu jelas sebuah kebohongan yang buruk. 
Tapi aku tidak bisa mengatakan apa-apa dengan 
keadaanku saat ini. Mendebat Caleb juga adalah kesia- 
siaan semata. Dia tidak akan bergeming pada tuduhanku 
yang pastinya diketahui banyak orang. 
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Aku mencari sekeliling dan tidak menemukan 
Jonathan ada bersama mereka. "Di mana, Jo?" 

Carver mendekap aku dengan erat. Kali ini dengan 
kuat seperti marah. "Masih mencarinya?" 

Kecemburuan menari di mata coklat kekuningan itu. 
Dia menahan gertakan gerahamnya dan tentu saja aku 
tidak sedang ingin melawannya saat ini. Dia adalah 
peganganku, aku harus terus mengingatkan diriku hal itu. 
Agar aku tidak tiba-tiba saja dilepaskan begitu saja. Aku 
masih ingin hidup dan melihat akhir seperti apa yang akan 
aku terima bersama dengan Carver. 

Itulah yang membuat aku memilih menundukkan 
kepalaku dari pada mendebatnya. Atau menjelaskan 
kenapa aku mencarinya. 

"Dia lari ke kamarnya. Sepertinya sedang berkemas 
sekarang, Carver// membuat dia tidak akan berani 
menginjak kota ini lagi," jawab Caleb dengan tenang. 

Eliya memukul lengan Caleb kesal. "Kau bilang akan 
membantunya jika kesulitan." 

"Aku bilang kalau dia akan dibunuh, Lil'. Tapi 
Carver tidak berniat membunuhnya, dia hanya ingin 
memberikan pelajaran saja padanya." Sesantai itu dia 
mengatakan argumen bodohnya. 

"Kau benar-benar menyebalkan." Eliya melangkah 
pergi dan Caleb tentu saja mengejar dengan segera. 
Mereka melakukan adegan kejar-kejaran. Aku hanya bisa 
menggelengkan kepala saja melihat kelakuan mereka. 

Gerakan tangan di pinggangku membuat aku 
menghentikan fokusku pada pasangan yang telah 
menghilang ke dalam rumah itu. Kudongakkan kepala 
untuk melihatnya. Carver di sana dengan wajah penuh air 
dan tatapan yang sangat menghipnotisku. Aku tidak bisa 
berhenti mencintai bajingan ini dan memang aku 
memiliki alasan yang sangat kuat kenapa cinta ini 
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semakin tumbuh untuknya. Dia dan degup jantung kami 
seolah hidup bersandingan. 

Jantungnya berdegup dengan keras di dadaku. 
Lembut dari payudaraku yang menekan dadanya 
membuat aku bergetar tidak terkatakan. Aku bisa 
merasakan panas di sekujur tubuhku. Sangat hebat 
rasanya bisa seperti ini dengannya. 
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Ghapter q 


Dia mendekat, deru nafasnya menerpa wajahku. Aku 
merasakan bibirku kelu dan kali ini pastinya karena degup 
damba yang merayap di sepanjang aliran darahku. Aku 
bisa merasakan adrenalinku terpacu. Ini akan berakhir 
seperti apa telah ada di bayanganku. 

Hingga pada satu titik aku telah sangat yakin kalau 
bibir itu akan menempel di bibirku, aku akan bisa 
merasakan lumatan panasnya yang selama ini aku 
dambakan. Bibir yang aku hayalkan akan menjelajah 
bibirku dan aku sangat tidak sabar dengan semuanya. 
Hingga aku lupa kalau segala bahagia ini pastinya hanya 
sebuah fatamorgana semata, di detik terakhir dia telah 
membatalkan apa yang tadinya sepertinya sangat dia 
niatkan. 

"Kau kedinginan, sebaiknya kita naik." 
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Aku menatap dia dengan kesal. Aku bahkan tidak 
merasa kedinginan sama sekali. Dia telah membuat aku 
hangat, tapi sekarang malah hatiku yang jadi dingin 
karena apa yang dia lakukan. 

Carver membawa aku ke pinggir kolam dan hendak 
menaikkan aku tapi aku menahannya. Dia menatap aku 
dengan bingung. 

"Aku tidak pakai pakaian yang pantas." 

Carver mengerut. Aku menunduk malu menatapnya. 

"Aku tidak pakai bra. Bajuku putih jadi pasti 
transparan." 

Aku mengintip lewat bulu mataku dan melihat wajah 
beku Carver. Dia menahan dirinya untuk tidak menatap 
ke arah dadaku. Ah harusnya dia tidak menahannya. Aku 
kan istrinya jadi dia bebas melihat seluruh bagian dari 
tubuhku. Tapi kami/memang pasangan suami istri yang 
aneh. Jadi aku tidak akan heran kalau dia tidak pernah 
melihat tubuhku sama sekali. Betapa menyedihkannya 
hubungan ini. 

Carver menyadarkan dirinya. Dia segera membantu 
aku naik dan duduk di pinggir kolam. Dia terus 
menghindar dari menatap ke arah tubuhku. Aku menahan 
decihan atas apa yang dia lakukan. Dia sangat berlebihan. 

Pria itu melepaskan kemejanya dan memberikan aku. 
Diletakkan di atas pangkuanku. 

"Pakai itu, aku tidak akan suka jika ada yang 
melihatmu dengan pakaian seperti itu." Setelah 
mengatakannya dia segera naik dan duduk di sisiku. 
Matanya tidak jua berhenti menghindar dari menatapku. 

Aku segera memakai kemejanya, melindungi 
tubuhku dari pandangan matanya yang tidak ingin melihat 
padaku. Setidaknya aku ingin dia menatapku dan 
bukannya menghindar seperti ini. 

"Sudah," kataku. Kukancingi kemeja kebesaran itu. 
Carver Tepesh - 54 


Kini aku yang harus menahan diri saat melihat tubuh 
telanjangnya. Aku bahkan menelan ludahku dengan susah 
payah. Aku lebih suka menyiksa dia dari pada menyiksa 
diri, yang aku lakukan saat ini adalah menyiksa diri. 

"Jadi aku sudah lama tidak bisa berenang?" tanyaku 
sebelum dia beranjak meninggalkan aku sendiri di sini 
dengan mengesalkan. 

Dia mengangguk. "Kau bilang sejak kecil. Saat itu 
ada yang mendorongmu di saat jam olahraga dan sejak 
saat itu kau tidak pernah berani mendekat ke kolam." 

Aku mencoba mengingat. Tapi kepalaku malah 
menemukan kabut menyebalkan itu. Aku tidak suka 
dengan jalan buntu di otakku. Jalan buntu itu membuat 
aku harus percaya pada setiap kata yang keluar dari mulut 
orang lain. Seperti saat ini, tapi aku juga tidak ragu 
dengan apa yang -dikatakan, Carver. Aku percaya 
dengannya bahkan hanya dengan mata tertutup, aku tidak 
meragukan dia sedikit pun. 

"Aku ingat denganmu, Carver." 

"Apa? Kau ingat aku..." 

Aku mengangguk. "Beberapa hari ini ingatan itu 
kembali." 

"Kenapa kamu tidak cerita?" 

"Kau selalu dingin jadi kupikir ingatan yang kembali 
bukan hal yang ingin kau dengar. Kau tampak tidak 
peduli." 

Carver meraih bahuku, matanya berkilat tidak ku 
mengerti. Dia menatap aku dengan sungguh-sungguh. 
"Apa itu, ingatan seperti apa itu yang membuatmu masih 
tenang di sisiku, Bella. Katakan segalanya." 

Apa maksudnya? Dia tidak mungkin bermaksud, 
kalau aku ingat semuanya maka aku tidak akan pernah 
mau lagi bersama dengannya? Itukah maksudnya? 
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"Katakan, Bella. Apa yang kau ingat?" Dia 
menyuarakan tanyanya dengan menekan. Aneh sekali 
reaksinya. 

"Itu hanya ingatan buram, Carver. Kau membantuku 
dengan bukuku yang tertinggal di halte. Aku 
berterimakasih dan pergi begitu saja. Ada apa 
denganmu?" 

Beberapa saat Carver masih dengan cara anehnya 
dan tiba-tiba dia berangsur tenang. Aku tidak percaya apa 
yang dia tunjukkan padaku, sebuah ketakutan yang 
membuat aku yakin kalau inilah alasan dari sikap dingin 
itu ada. Dia takut aku ingat semuanya? Memangnya 
kenapa? Bukankah bagus kalau ingatan itu kembali, jadi 
aku bisa ingat pertemuan kami hingga bagaimana kami 
berakhir menikah. Itu juga akan membuat hubungan kami 
mungkin kembali baik-baik saja. 

Tapi akan jadi lain ceritanya kalau dibalik 
pernikahan itu ada rahasia yang tidak boleh terkuak. 
Carver menikah denganku apa karena dia menginginkan 
sesuatu dariku. Atau aku yang malah tidak menginginkan 
pernikahan ini? Tidak mungkin, kenapa aku tidak 
menginginkan pernikahan ini kalau aku mencintainya? 
Hatiku jelas mengatakan cinta padanya dan cinta ini tidak 
berlangsung kemarin-kemarin. 

"Jangan banyak berpikir, Bella." 

Carver bangun dari duduknya. Aku yang tidak mau 
kehilangan momen ini segera mengajar dia untuk tahu 
segala kebenaranya. Tidak akan kubiarkan dia begitu saja 
menutup dirinya lagi, memasang benteng yang 
mengesalkan. 

Tapi langkahku terhenti saat langkah Carver juga 
berhenti. Satu tubuh telah memeluk tubuh pria itu dengan 
sangat erat. Aku hanya bisa melihat tangan sosok itu tapi 
aku sangat yakin kalau dia adalah seorang perempuan. 
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Yang mengejutkan adalah Carver membalas pelukan 
itu dengan sangat erat. Dia bahkan tidak perlu 
memastikan siapa yang memeluknya, begitu saja mereka 
lebur dalam pelukan mereka. Aku menahan tubuhku agar 
tidak jatuh. 

Kepalaku berdentum menyakitkan dan sakit pada 
hatiku mendukungnya. 


Kak 
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Ghapter 10 


Kusisir pelan rambutku dengan mata menghujam 
pada kaca di depanku. Satu sosok wanita membalas 
tatapanku dengan pandangan luka yang bahkan tidak bisa 
di sembunyikan walau dia ingin. Wanita itu adalah aku, 
luka itu juga milikku. Ingatan akan apa yang terjadi di 
dekat kolam beberapa jam yang lalu masih membayang 
di pelupuk mataku. Aku tidak tahu siapa gadis itu. Aku 
tidak tahu apa hubungan keduanya. Tapi melihat dari 
bagaimana Carver mempedulikannya, maka aku tidak 
ingin mencari tahu lebih jauh. Aku takut, ada sekat luka 
yang akan menorehkan jelaga di hatiku. 

Tapi saat ini, yang aku rasakan hanya sebuah 
bayangan kecil dari luka itu sendiri. Mencoba 
meredamnya dengan berujar pada diri kalau aku tidak 
peduli, sayang sekali tapi luka tidak begitu saja 
tersembuhkan dengan kepiluan ini. Aku menginginkan 
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sebuah penjelasan dan di detik yang sama, aku tidak 
menginginkan keterusterangan. 

Rasa takutku menjelma nyata dan aku tahu kalau 
ketahanan tubuhku juga semakin menipis saja. Andai saja 
aku tidak terus mempertahankan daya tahanku tadi, maka 
sudah dapat dipastikan aku tidak akan sadarkan diri. Pria 
itu terlalu lihai dalam menyakiti aku, hingga aku berakhir 
begitu menyedihkan seperti saat ini. 

"Nyonya, anda sudah melakukannya sendiri?" 

Suara Lori tidak membuat aku berbalik. Aku masih 
sibuk menatap diri dicermin itu. 

"Yang lain sudah menunggu anda untuk makan 
malam," beritahu Lori. 

Aku memejamkan mata. Sebentar, kembali 
membukanya dan berbalik menatap Lori dengan 
senyuman. Senyum ,palsuka ,tentu -saja. "Bisakah kau 
antarkan saja makanan ke kamarku? Aku kurang enak 
badan." Kupijit kepalaku. Tidak sepenuhnya berbohong, 
karena aku merasa kalau aku akan benar-benar jatuh 
pingsan kapanpun. Pingsan di saat makan malam, itu 
bukan hal yang elegan. 

"Apa Nyonya baik-baik saja? Perlu saya panggilkan 
dokter?" Lori khawatir dengan berlebihan. Dia memang 
selalu berlebihan dalam banyak hal. 

Aku menggeleng. "Tidak seburuk itu, hanya 
ambilkan saja makananku dan bilang pada semuanya 
kalau aku tidak bisa makan bersama dengan mereka." 

"Baik, Nyonya. Saya akan segera kembali." 

"Terimakasih, Lori." 

Lori pergi segera dengan pintu tertutup. Aku menatap 
pada pintu dengan perasaan berkecamuk rasa, segalanya 
terlalu banyak mengambil rasa sakit pada diriku. 
Tubuhku terasa limbung dan segera kulangkahkan kakiku 
ke arah ranjang. Duduk di pinggirnya dengan tangan 
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memijit-mijit kepalaku yang berdenyut. Harusnya aku 
tidak kalah sekarang, aku tidak bisa menyerah detik ini. 

Lalu tidak bisa kucegah bayangan luka dari sebab 
sakit yang aku rasakan saat ini. Pelukan itu. Percakapan 
mereka yang penuh dengan hangat. 

Carver melepaskan pelukan gadis itu, membiarkan 
tangannya berada di bahu sosok itu dan dia menatap 
dengan penuh khawatir. "Ada apa?" 

Sang gadis menggeleng. Diambilnya tangan Carver 
dan dia letakkan di atas pipinya. Membiarkan kulit 
mereka bersentuhan dengan cara intim yang membuat 
darah dalam tubuhku menggelegak. Hatiku bahkan 
terasa hancur berkeping-keping. Carver tidak ingatkah 
ada aku di sini? Tidak sadarkah dia aku akan melihat 
perselingkuhannya? Apa dia memang seperti ini sejak 
dulu? Itukah yang membuat Jaku membencinya seperti 
yang dia kodekan beberapa detik yang lalu. 

"Ceritakan padaku. Kau tidak bisa diam seperti 
ini. Diammu hanya akan membuat aku berpikir yang 
tidak-tidak." 

Gadis itu menggeleng. "Aku hanya ingin tinggal di 
sini, di sisimu." Gadis itu mendongak mensejajarkan 
wajah mereka. 

Aku tidak bisa terkejut lagi saat Carver meraih gadis 
itu dan memeluknya dengan lebih erat. Membiarkan dada 
telanjangnya sebagai tempat gadis itu bersandar. Aku 
ingin mendekat dan memisahkan mereka, tapi apa hakku. 
Statusku memang istrinya tapi hanya itu, tidak lebih dari 
itu. Merasa cemburu saja aku tidak berhak. Apalagi 
marah-marah dengan apa yang dilakukan pria bajingan 
yang adalah suamiku itu. 

Aku menatap ke pintu dan terkejut saat yang aku 
temukan di sana bukan Lori tapi si pria jahanam yang 
adalah suamiku. Dia berdiri di ambang pintu dengan 
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nampan makanan. Melihat padaku dan memperhatikan 
aku, pastinya Lori bercerita padanya tentang sakit yang 
aku utarakan. Dasar Lori tidak setia. 

"Kau bilang sakit, bagian mana?" tanyanya dengan 
langkah mendekat padaku. 

Aku duduk dengan tenang di tempatku. Atau itulah 
yang aku niatkan. "Hanya pusing sedikit, bukan hal yang 
patut dibesarkan. Atau juga bukan alasan yang cukup kuat 
untuk membuatmu datang ke sini. Kau seharusnya tidak 
melakukan ini." 

"Melakukan apa?" Dia meletakkan nampan itu di 
meja di samping ranjang. Menatap aku, matanya 
memancarkan tanya yang tidak bercanda. 

"Mengantar makanan ke kamarku. Lori bisa 
melakukannya." 

Dia mengangguk. + Saja, "Aku hanya ingin 
melakukannya." 

Kutatap dia dalam kesal tidak terkatakan. Jadi saat 
dia ingin, dia datang mendekat tapi saat dia tidak ingin dia 
dorong dirinya menjauh? Hebat sekali, sangat berkesan. 
Aku mual dengan kalimatnya. 

"Makanlah," pintanya. 

"Keluarlah, aku akan makan nanti." 

"Makanannya akan dingin jika kau makan nanti, 
Bella. Makan sekarang." 

Aku segera memaksa tubuhku berdiri, mencoba 
bertahan dengan kedua kakiku sendiri dan menatap dia 
dalam balutan kekesalan dan kemuakan. Dia telah 
menguji aku sampai pada tahap hilang sabar. Aku 
melewatinya berjalan ke arah pintu dan membuka pintu 
itu lebih lebar. 

"Keluar!" 

"Ada apa? Apa kali ini yang membuatmu marah?" 
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Aku tidak percaya dia menanyakan hal itu. Dia marah 
padaku hanya karena Jonathan membantuku soal lemon 
itu, sedang dia memeluk gadis lain dengan cara yang tidak 
pernah dia lakukan bahkan padaku yang adalah istrinya, 
lalu pikirnya aku akan terima begitu saja? Pandai sekali 
dia bercanda. 

"Keluar Carver Tepesh!" Seruku kesal. 

Carver yang tampaknya tahu aku sedang ada ditahap 
mendidih akhirnya beranjak. Dia mendekat dan berdiri di 
dekatku, aku berusaha tidak memandang padanya. 

"Aku keluar, tapi kau janji makan ya?" 

Aku melengos. Berjalan meninggalkan tempat dan 
hendak kupacu langkah beratku ke atas ranjang. Tapi aku 
tahu kalau seharusnya aku tahu, semua bagian tubuhku 
sudah tidak baik-baik saja. Aku merasakan tubuhku 
limbung dan begitu Saja aku' jatuh. Aku tidak ingat apa- 
apa. Fakta pria itu menyakiti terlalu dalam, hanya itu yang 
menjadi buah ingatanku. 


KKK 
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Chapter IL 


Aku membuka mata dengan kepala yang terasa berat, 
kutahan erangan saat mataku mencoba mencari tahu di 
mana aku. Aku tahu langit-langit kamar ini, ini adalah 
kamar yang diberikan Carver untuk aku tempati. 

Carver? Aku tersenyum, tidak kuasa menahan 
bahagia saat ternyata ingatan tentang suamiku itu masih 
ada. Kupikir aku akan kembali lupa, membuka mata 
dengan ingatan kosong. Fakta kalau aku akan melupakan 
Carver yang lebih membuat aku takut, aku tidak suka 
sosok itu terasa asing bagiku. Walau dia memang tidak 
pernah terasa nyata untuk dikenali. 

Ingatan bahagia itu terselubung oleh pekatnya luka 
yang tercipta. Suamiku yang memeluk gadis lain. 
Suamiku yang mendekap hangat tubuh gadis lain. Aku 
tidak bisa lagi mensyukuri ingatanku yang pergi ke segala 
arah karena pada dasarnya, suami yang aku cintai tidak 
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memiliki cinta sebesar yang aku punya. Kami hanya 
memiliki hubungan pada selembar kertas dan tidak lebih 
dari itu. 

Aku kadang merasa ada yang salah denganku. 

Tangan kugerakkan dengan berat. Ada yang 
menindihnya. Sesuatu, aku mencoba menatap ke samping 
dan kutemukan satu kepala telah tertidur di sana. Tidak 
perlu meminta dia bangun untuk tahu siapa sosok itu. Aku 
sangat hapal model rambutnya yang berantakan. Dia 
adalah suamiku tersayang. 

Carver menunggu aku di sini berapa lama? Berapa 
lama aku pingsan? 

Aku mengerang tidak tertahankan, haus melandaku. 
Erangan kecil yang aku ciptakan membuat Carver 
bergerak dengan cepat. Dia sudah mengangkat kepalanya 
dan menatap aku dengan matabbersinar hidup, kupastikan 
redup telah lama bersinggah di mata itu dan cahayanya 
baru datang menyapa. Aku ingin mengangkat tangan 
untuk meraih wajahnya, persis seperti yang aku lakukan 
saat beberapa hari yang lalu aku bangun dan 
menemukannya. Tapi aku menahan diri, aku tidak ingin 
berakhir dengan cara yang sama. Setidaknya, luka sudah 
cukup kurasakan hingga sekarang ini. 

"Apa yang kau inginkan, Bella?" 

Aku menatap dia. Haruskah kusiksa dia dengan 
mengatakan kalau aku ingin dia mencintaiku? Tidak, itu 
kekanakan, tapi rasanya sangat mudah untuk meminta hal 
semacam itu. Setidaknya rasa khawatir itu harusnya 
dibarengi dengan cinta bukan. Cinta hanya untukku. Dia 
hanya boleh melihat padaku dan hanya boleh memeluk 
diriku seorang. Ah, pingsan sepertinya telah membuat aku 
menjadi gila. 

"Bella, katakan sesuatu," bibirnya berujar layaknya 
lantunan doa. Aku tidak kuasa mengabaikan bagaimana 
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bibir itu bergerak menyebut namaku dengan sepelan yang 
dia mampu. 

"Haus,” akhirnya kuutarakan maksudku dengan 
kejujuran. 

Dia segera beranjak pergi. Tangan yang tadi 
memegang tanganku terlepas, rasa kehilangan tiba-tiba 
merayap ke dadaku. Aku memperhatikan punggungnya. 
Dia sedekat ini tapi malah terasa begitu jauh. 

Suara air yang tertuang menciptakan ritme sempurna 
antara perasaanku. 

Tubuhnya telah berbalik dan dia menatap aku dengan 
penuh. Melihat padaku dengan langkah mendekat, netra 
indah itu memandang aku layaknya aku adalah bidadari 
surga. Dia mengagumi segala aspek dalam diriku, bahkan 
walau dia tidak mengatakannya. Jika dia benar begitu 
sangat gila padaku'lantas- kenapa dia menorehkan luka? 
Kenapa dia menciptakan jarak luka di antara kami? Aku 
tidak mengerti, apa memang cinta yang hadir dalam 
dirinya hanyalah tercipta dari luka? 

Satu tangannya meraih tengkukku. Dia membantu 
aku bangun dan aku duduk. Aku menatap sekeliling dan 
tidak ada infus bertengger di lenganku. Baguslah, aku 
benci ada infus di kulitku. 

"Minumlah." Tangannya membantu aku memegang 
gelas. Menempelkan benda itu di atas kulit bibirku. Lalu 
pelan tapi pasti bisa kurasakan kesegaran dalam tetes 
demi tetes air yang membasahi tenggorokan. "Pelan- 
pelan," ujarnya dengan lembut. 

Aku menghabiskan satu gelas minuman dengan 
sekali tegukan. Aku tidak percaya bisa menahan rasa 
harus sehebat itu. 

Carver telah mengambil alih gelas dan 
meletakkannya di nakas samping ranjang. Dia kembali 
membantu aku dengan menidurkan aku perlahan, 
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tatapannya tidak pernah beranjak dari mataku. Dia kini 
sehebat apa yang aku lihat saat pertama kami bertemu 
dalam sadarku. Mata yang penuh cinta dan begitu mudah 
bagiku untuk membacanya. Benteng yang dibangunnya 
telah lenyap. Entah 1a kemanakan benteng itu. 

"Apa yang terjadi padaku?" tanyaku. Melihat dia 
yang sedang merapikan selimut untukku. Lalu dia 
memilih duduk kembali di kursi samping ranjangku. 

Aku menatap dia dalam balutan cinta tidak terkira. 
Semudah itu ia menawarkan obat luka untuk hatiku yang 
telah sakit berkepanjangan. Hebat sekali, cinta memang 
membodohkan tapi juga obat yang paling mujarab di 
muka bumi. Cinta ini, bisa menjadi racun atau obat untuk 
pecandunya. 

"Kau pingsan dan dokter mengatakan kau terlalu 
banyak pikiran. NApa -yang ekau! pikirkan, Bella? 
Setidaknya jaga dirimu dengan baik. Untukmu, demi 
sehatmu." 

Aku berdecih. Menatap dia seakan dia baru saja 
melempar lelucon yang sangat tidak lucu. "Kau masih 
bertanya?" 

"Ya?" 

"Ah sudahlah, kau juga tidak akan mengerti." 

Carver menatap aku dalam diam dan seperti 
dugaanku, dia benar-benar tidak mengerti memang. 
Tampak jelas lewat kerutan samar yang tercipta di 
dahinya. Dia membuat aku ingin mencekiknya saja 
sekalian. 

Sebelum aku merealisasikan apa yang aku niatkan, 
suara pintu sudah terbuka dengan kasar. Seolah tenaga 
kuda di kerahkan di sana. 

"Carver sudah kukatakan... Oh, dia sudah bangun." 

Aku menatap tidak suka pada gadis itu. Dia masuk 
secara tiba-tiba dan begitu saja melihat padaku tanpa dosa 
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sama sekali. Aku istri dari pria yang dia peluk, tidakkah 
dia merasa bersalah? 

"Ada apa, Calysta?" Carver mengajukan tanya tanpa 
ketersinggungan atas apa yang dilakukan gadis bar-bar itu. 

Mata biru gadis itu melesat pada Carver, seakan 
Carver adalah samsak yang sangat menggiurkan. "Kau 
bajingan terkutuk, kau bilang padanya aku ada di sini? 
Kau memang tidak bisa dipercaya. Jika ada di dunia ini 
perlombaan untuk orang yang tidak bisa dipercaya maka 
kau akan keluar sebagai pemenangnya!" 

Suara gadis itu marah, tidak, dia meledak. Aku tidak 
yakin mana yang lebih membuat aku terkejut, amarah 
gadis itu atau kalimat Carver yang penuh dengan 
ketenangan saat membalas setiap amarah dari sosok 
cantik itu. 

"Jaga suaramu, Calysta.JAku masih kakakmu, jangan 
lupa itu." 

"Aku benci karena kau kakakku." 

“Benci atau tidak, kau tidak bisa mengenyahkan 
fakta 1tu. Aku masih kakakmu dan akan tetap begitu. 
Tidak ada yang bisa mengubahnya.” 

Calysta terlihat memerah. “Jika kau sungguh merasa 
menjadi kakakku maka bisakah kau berlaku seperti kakak 
yang sesungguhnya? Kenapa kau memilih menjadi 
musuhku?” Gadis itu menunjuk dirinya. 

“Apa yang aku lakukan saat ini adalah caraku 
menjadi kakakmu. Melindungimu dari hatimu yang 
pastinya tidak mau berpisah darinya.” 

“Kau memang tidak cocok menjadi kakakku.” 

Gadis itu berlalu begitu saja dan aku bangun dengan 
tatapan tidak yakin. Apa mereka benar-benar saudara? Ya 
ampun, betapa memalukannya. 
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Aku melihat Carver yang hanya menggeleng setelah 
menerima segala kemarahan dari gadis yang baru aku 
tahu adalah adiknya. Aku bahkan tidak sanggup 
mengingat kemarahan seperti apa yang aku berikan pada 
Carver dan gadis itu saat mereka hanyalah dua bersaudara 
yang saling memeluk. Aku juga harusnya bisa melihat 
betapa kacaunya gadis itu saat datang ke rumah ini. 
Memalukan sekali. 

"Dia adikmu?" kuajukan tanya. Menatap Carver 
dengan sedikit rasa bersalah di hati. 

Carver melihat padaku. Tangannya meraih tanganku 
dan memasukkannya ke dalam selimut. Ada apa dengan 
perhatian ini? Pria ini tidak boleh melewati batasku, dia 
akan membuat aku kembali mengobarkan cinta padanya. 
Karena pada dasarnya cinta yang lama saja belum padam. 
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Jadi seharusnya dia tidak membuat aku jatuh terlalu gila 
padanya. 

"Terakhir aku cek, dia memang adikku. Walau 
mungkin beberapa hari ini dia tidak akan pernah 
mengakui aku sebagai kakaknya." 

"Kalian tidak mirip," gumamku. 

"Ya?" 

Aku menatap Carver dengan salah tingkah. Kali ini 
benar-benar tidak bisa menyembunyikan kebersalahanku 
padanya. Tapi aku tidak akan berterus terang. Ini 
memalukan, apalagi jika kalimatnya keluar dari mulutku 
sendiri. 

Carver tersenyum. Di luar dugaanku. "Kau orang 
pertama yang mengatakan kami tidak mirip." 

"Benarkah? Tapi memang begitu." 

Carver kembali mengejutkan aku dengan memegang 
kepalaku. Tepat di ubun-ubunku. Dia mengelus di sana 
dengan sangat lembut hingga aku menginginkan waktu 
berhenti saja di sini. Aku suka sentuhannya dan cara 
matanya menatapku saat ini. Aku tidak mau dia kembali 
ke mode dinginnya itu. 

"Kau cemburu karena aku memeluknya?" 

Aku melotot tidak percaya. Ingin beranjak dari 
tempatku dan berlari sekalian, tapi satu tangannya yang 
menahan bahuku menghentikan aku. Dia seakan tahu apa 
yang akan aku lakukan. Ya ampun, aku mau mengubur 
diriku saja. 

"Maafkan aku, Bella. Harusnya aku paham kalau kau 
pasti akan merasa sakit hati saat kau tidak tahu tentang 
kami. Aku harusnya menjelaskan padamu langsung dan 
tidak membiarkan segala kesalahpahamannya berlalu 
begitu saja. Ini semua salahku." 

Aku luluh dengan segala apa yang diperlihatkannya. 
Keinginan untuk lari menguap begitu saja. Karena 
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bukannya mengejek aku atas sikap cemburu sensitif yang 
aku miliki, dia malah menyalahkan dirinya dengan segala 
apa yang tidak menjadi salahnya sama sekali. Tangan 
yang tadi menggenggam tanganku dan tidak berbalas, 
mulai kubalas dengan menggenggam lebih erat dari yang 
dia lakukan untukku. Aku menatap dia dengan sendu. 

"Aku tidak akan mengabaikanmu lagi, Bella. Aku 
akan selalu ada di sisimu dan menjadi pria satu-satunya 
yang mencintaimu. Jangan cari kenyamanan pada pria itu, 
kau tidak membutuhkan mereka. Cukup aku, Bella." 

Aku meneteskan airmata. Kali ini tidak kuasa 
kutahan asaku padanya. Aku bangun dan mendekat 
padanya, kupeluk dia dengan tetes demi tetes airmataku 
yang jatuh untuknya. Dia yang pada akhirnya kudapatkan 
walau aku tidak merasa berjuang dengan berat. Dia 
datang padaku dan kini.dia memilikiku ,seperti aku ingin 
dimiliki olehnya. 

"Aku tidak tahu harus berkata apa, Carver. Aku 
bahagia." 

Carver mengelus kepala dan punggungku. Meraih 
bahuku dan membuat jarak di antara kami, dia menatap 
aku dengan dalam dan aku kini menemukan titik mata 
yang tidak terbaca itu. Itu hasrat. Hasrat yang sudah lama 
terpendam dan Carver tidak memiliki alasan lagi untuk 
menyembunyikan hasrat itu. Aku adalah istrinya, dia bisa 
melakukan apapun yang dia inginkan padaku. Dia tidak 
lagi perlu menahan dirinya. 

"Boleh aku menciummu?" 

Aku tidak tahu, tapi senyum begitu saja terkembang 
di bibirku. Dia bukan pria yang terlihat akan meminta izin 
dengan apa yang akan dilakukannya. Tapi padaku, dia 
malah meminta izin. Aku terasa amat sangat pantas untuk 
izin itu. 
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Tapi melihat betapa seriusnya dia dengan tatapan 
matanya yang menginginkan jawaban dariku, aku tidak 
memiliki lagi selera humor pada diriku. Aku ikut serius 
dengannya dan kuberikan anggukan padanya. Aku juga 
menginginkannya sebesar dia menginginkan aku. Kami 
sudah terlalu lama menahan diri. 

Beberapa saat kemudian kutemukan kehebatan 
caranya menciumku. Bibirnya yang menjelajah bibirku 
dengan kelembutan. Lumatannya yang memabukkan dan 
pagutannya yang menggilakan. Kenikmatan ini membuat 
aku memejamkan mata dengan perasaan bercampur rasa. 
Seperti ada sesuatu menggelitik di perutku. Aku bisa 
merasakan penjelajahan tangan Carver di tubuhku. Penuh 
dengan tanda kepemilikan. 

Beberapa sesapan diberikan Carver pada bibir 
bawahku. Memberikan tekanan penuh di ciumannya. 

Saat ini, di otak awamku yang tidak tahu apa-apa. 
Jika ada yang menanyakan padaku apa yang membuat 
aku berakhir jatuh cinta pada pria ini, maka tanpa ragu 
aku akan menjawab caranya mencium. Dia bisa membuat 
seluruh saraf dalam tubuhku tergerak antusias. Dia juga 
bisa meraih segala atensiku tertuju penuh padanya. 
Kebersamaan kami ini akan menjadikan aku seperti lilin. 
Dia membakar aku tanpa sisa. Mencipatkan kehebatan 
dirinya pada caranya mencium dan juga menyentuh. 

Aku sudah siap akan menarik diriku untuk jatuh 
tertidur di atas ranjang, menggoda dia agar naik ke atasku 
dan kami bisa melanjutkan semua ini ke tahap yang lebih 
serius. Tapi apa yang aku niatkan tampaknya belum bisa 
terealisasikan. Pintu sudah lebih dulu kembali terbuka 
dan suara yang sangat kukenal terdengar dengan 
menjengkelkan. 

"Kalian sedang apa?" 
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Aku segera memisahkan diri dari Carver. Beruntung 
aku tidak memakai pewarna bibir saat ini. Aku tidak akan 
bisa melihat bibir Carver belepotan dan dilihat oleh orang 
lain. Dilihat oleh orang lain saja tanpa ada jejak saat ini 
membuat aku sangat malu setengah mati. Bahkan aku tadi 
mendorong dada Carver dengan keras. 

Eliya, kenapa dia harus datang di saat yang tidak 
tepat seperti ini? 
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"Sedang main poker. Masih bertanya?" Carver 
menimpali. Dengan selipan nada jengkel, kupikir tidak 
hanya aku yang meniatkan adegan selanjutnya, aku 
sepemikiran dengan Carver dan beruntung pria itu bisa 
menyuarakan kekesalan yang aku miliki. Setidaknya tiada 
kebungkaman pada kami berdua atas gangguan yang 
setengahnya tampak di sengajakan. 

Aku berbalik dan melihat Eliya sudah melenggang 
masuk dengan santai. Kalau tidak terlalu malu, aku 
rasanya ingin menatap Eliya untuk meminta dia keluar 
dulu. Setidaknya kami harus menyelesaikan semuanya 
bukan? Tapi aku tidak bisa melakukan itu, aku tidak 
seberani yang aku sangkakan. 

"Easton dan Caleb menunggumu di bawah," beritahu 
Eliya. 
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Carver mendengus. Dia tidak beranjak dari 
tempatnya. "Apa aku tampak peduli, Eliya?" 

Eliya mengangkat bahunya dengan enteng. "Aku 
hanya mengatakan seperlunya saja. Kau terima dan tidak, 
itu menjadi masalahmu." 

"Bagus, sekarang kau bisa pergi dari sini. Kau lihat, 
ada yang ingin kami lakukan." 

Aku menatap Carver dengan ringisan. Dia sangat 
terus-terang dan itu cukup mengganggu. Bukan karena 
aku tidak suka tapi aku merasa malu saja. Dan aku tidak 
bisa mengatakan itu pada Carver. Aku hanya bungkam di 
antara percakapan mereka berdua. 

"Aku ke sini untuk membawa, Ara. Aku akan pergi 
bersamanya." 

"Kau bercanda? Dia tidak akan ke mana-mana." 

Eliya mencebik/" Bukan kau, yang memutuskan, Tn. 
Tepesh. Tapi dia." Eliya menunjuk padaku. 

Aku menelan ludahku sendiri. 

"Dia istriku. Dia tidak akan ke mana-mana tanpa 
izinku." 

"Dia hanya istrimu bukan bawahanmu, Carver. Kau 
tidak mungkin mengekangnya bukan? Itu sangat jahat." 

Carver tertawa dengan keras, tanpa humor. Hanya 
kejengkelan di sana. "Jika dilihat dari segi apapun, kaulah 
yang jahat di sini Eliya. Sebaiknya kau kembali ke Caleb 
sebelum aku hilang sabar. Segera Eliya!" 

Eliya tidak kenal takut, aku saja merasa kalau Carver 
setiap detiknya bisa berubah kejam. Dan aku tentu saja 
tidak mau Eliya terluka, bukan hanya itu alasannya. Jika 
Eliya terluka maka Caleb jelas tidak akan pernah tinggal 
diam. Carver dan Caleb lalu akan bertengkar dan itu akan 
membuat hubungan mereka renggang. Jadi seharusnya 
Eliya tidak mencoba terlalu jauh. 
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Hanya saja mungkin kami berdua terlalu 
meremehkan kepintaran Eliya. Dia memiliki rencana 
cadangan dan rencana itu telah berdiri di sisinya. 
Berbentuk gadis cantik bermata biru. Gadis itu menatap 
pada kakaknya dengan tatapan miring dan tentu saja kini 
aku tahu kalau aku salah, gadis itu dan Carver memang 
mirip. Ada kekejaman di mata birunya walau dia hanya 
seorang gadis. 

"Aku ingin mengenal kakak iparku, Kak. Bisakah?" 
Mata birunya mengerjap beberapa kali. Dia seperti sangat 
polos untuk permintaan itu. Sangat hebat saat aku sendiri 
tidak bisa berkutik dengan permintaan itu. 

Dia adalah adik dari suamiku tapi bahkan aku tidak 
mengenalnya. Itu sangat membuat perasaanku tidak enak. 

Carver perlu beberapa saat dalam menghela nafasnya. 
Dia diserang oleh dua,perempuan-sekaligus yang di mana 
keduanya membuat dia tidak bisa berkutik. Aku yang 
malah kasihan padanya, sepertinya apapun yang tadinya 
mau kami lakukan harus ditunda. Walau tidak rela, tapi 
tidak ada yang memberikan kami pilihan. 

"Apa ini caramu, Eliya karena aku sering 
mengganggu kau dulu dan Caleb?" 

Eliya mengangkat bahunya dengan enteng dan santai. 
"Aku bukan pendendam, Carver. Aku bahkan tidak ingat 
perlakuanmu dulu. Jadi jangan terlalu berburuk sangka 
denganku. Aku di sini karena memang ingin agar Ara ikut 
dengan kami. Bukankah begitu, Calysta?" 

Calysta mengangguk dengan bibir yang dia satukan 
rapat. Tampak sangat menggemaskan hingga aku harus 
menebak berapa umurnya? 

"Sejak kapan kalian mulai akrab?" Carver masih 
tidak mau mengalah. Bahkan tangan pria itu masih 
memegang jemariku. Tangannya mengatakan dia tidak 
akan melepaskan aku dalam waktu dekat. 
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"Kami akrab, bahkan sebelum kami bertemu. Dia dan 
aku sejenis memiliki ikatan yang tidak terkatakan." 

Eliya harus menatap Calysta dengan jawabannya. 
Jelas kalimat itu tidak terencanakan dengan matang. 
Jawaban yang sangat aneh menurut siapa saja yang 
mendengarnya. Eliya tampak takjub dan sedikit meragu. 
Siapa yang akan memiliki ikatan semacam yang 
dikatakan oleh Calysta. Mereka bahkan tidak memiliki 
hubungan darah sama sekali. 

Jelas ketidakmasukakalan alasan Calysta tidak 
mengganggu diri gadis itu. 

Carver berdecih. Kini siapapun tahu kalau dua orang 
perempuan itu memang ada di sini untuk mengacaukan 
diri Carver dalam menyentuhku. Entah apa yang telah 
Carver perbuat pada kedua perempuan itu tapi yang pasti, 
itu pastilah buruk/' Carver ? mendapatkan karmanya. 
"Kalian akan ke mana?" 

Aku tidak percaya pada akhirnya Carver luluh juga. 

"Belanja," Eliya bersuara antusias. Dia sangat tidak 
peduli dengan bagaimana perasaan Carver. 

"Bawalah pengawal yang banyak, aku tidak mau 
terjadi sesuatu yang buruk." Carver berdiri dan 
memegang kepalaku dengan lembut. Tatapannya yang 
jatuh padaku terlihat hangat. 

"Aku bisa menjaga mereka berdua. Kau memang 
sangat menyebalkan karena selalu meragukan aku. Aku 
bahkan bisa membunuh semua pengawalmu dengan 
tangan kosong. Jadi kami tidak akan membawanya." 

Aku tidak yakin apa Calysta baru saja mengatakan 
membunuh? Dia? Harus ada yang mengatakan padaku 
kalau aku tidak mengkhayalkan suaranya itu. Gadis 
sepertinya lebih cocok berjalan di atas karpet merah dari 
pada menggores warna merah di tubuh seseorang. Dia 
tidak cocok. 
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"Terserah padamu, kau memang bisa sangat 
menjengkelkan," kesal Carver. 

"Harusnya kau memang tidak menguji batas sabarku. 
Dan ya, ini baru permulaannya." Mata biru itu mengedip. 

Eliya bungkam, dia tidak terlibat pada permusuhan 
dua bersaudara itu dan aku juga tidak akan dengan senang 
hati ikut terlibat. 

Carver yang pertama memutuskan kontak mata 
dengan adiknya. Dia melihat padaku dan mencium 
keningku. "Aku akan meminta Lori membawa barang- 
barangmu ke kamar kita. Jadi mulai sekarang aku tidur 
denganmu." 

Aku tersenyum dan hendak mengangguk tapi kalimat 
Calysta menginterupsi aku. 

"Sayang sekali, Easton akan tidur denganmu 
kakakku sayang dan aku akan tidur dengan kakak iparku. 
Itu sudah disepakati." 

Bibir Carver terbuka setengahnya. "Kau bercanda?" 

"Uji aku dan kau akan lihat apa yang bisa aku 
lakukan." Mata biru Calysta mengedip. 

Aku dan Eliya hanya saling melempar pandangan. 
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Pada akhirnya Carver kalah. Dalam segala hal, dia 
tidak bisa melakukan apapun. Adiknya bisa sangat mudah 
menguasainya. Dan aku sendiri hanya bisa tersenyum 
melihat mereka berdua. Interaksi persaudaraan yang 
kental itu adalah saat kau bisa bertengkar dengan 
saudaramu. Carver dan Calysta juga begitu. 

"Apa yang aku lakukan padamu adalah yang terbaik. 
Kau tidak bisa menghilang begitu saja dari suamimu. 
Kalian sudah menikah, Demi Tuhan. Ini bukan seperti 
yang dulu kau pura-pura mati. Saat ini di antara kalian 
ada ikatan suci. Kau tidak bisa bertindak semaumu 
begitu." 

Carver masih keras kepala pada argumen 
kebenarannya. 

Aku terkejut karena ternyata sosok gadis yang 
adalah adik Carver telah menikah. Dia tampak seperti 
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orang yang belum menikah. Tapi aku juga tidak terlalu 
yakin, Calysta tampak dewasa dan kekanakan dari segi 
pandang yang sama jadi aku seharusnya memang tidak 
terlalu terkejut kalau dia memang sudah menikah. 

"Aku hanya tidak suka dengan pria yang adalah 
suamiku itu, Carver. Kau harusnya yang paling mengerti 
itu." 

"Kalau begitu ceraikan dia. Aku akan mengurus 
semuanya. Kau hanya tinggal tanda tangan saja." 

Calysta menatap kakaknya tidak percaya. 
Pandangan itu lebih marah dari sebelumnya. Membuat 
aku menahan senyum, harusnya Calysta memang tidak 
terlalu marah dengan suaminya. Karena pada akhirnya 
cinta itu masih sangat besar, terlihat dari caranya yang 
tidak suka saat kakaknya membahas perceraian. 

Perempuan memang 2 seperti- «itu. Kemarahan 
membutakan kami dengan mudah tapi cinta tidak bisa 
begitu saja dipadamkan. Hanya lelaki hebat yang bisa 
mengerti kami, Carver adalah salah satunya. Dia tahu 
titik lemah hati adiknya dan dengan mudah melibatkan 
titik itu hingga Calysta marah. 

"Kau kakak yang sangat buruk," kesal Calysta. 

"Buruk?" 

"Siapa kakak di dunia ini yang meminta adiknya 
bercerai semudah engkau memintanya!" seru Calysta 
dengan bara amarah. "Hanya kau, Carver." 

Carver pada akhirnya hanya menghela nafasnya dan 
tidak menanggapi kemarahan adiknya itu. 

"Masih memikirkan kakakku yang menyebalkan?" 

Aku berhenti dari lamunanku dan menatap pada 
Calysta. Di tangannya ada mantel cantik yang baru dia 
lepaskan dari gantungan. Aku tersenyum padanya. "Aku 
hanya memikirkan interaksi kalian yang membuat aku 
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merasakan hangat. Kalian tampak sangat hebat dalam 
persaudaraan kalian." 

Calysta berdecih. "Apa kau sungguh merasa 
persaudaraan kami hebat? Atau itu hanya caramu 
menyindir?" 

"Tentu saja aku serius." Aku tersenyum. 

Calysta juga membalas senyumanku. Jelas 
kalimatnya yang tadi hanya guyonan, jika aku tidak 
melihat kecerahan di wajahnya maka aku akan merasa dia 
tersinggung dengan apa yang aku katakan. Tapi dia sebaik 
apa yang aku dugakan, hebatnya juga adalah aku tidak 
perlu mendapatkan ipar yang rewel tentang segala hal. 
Seperti kebanyakan seorang ipar berkelakukan. Calysta 
menerimaku dengan tangan terbuka. 

"Aku tahu, kami memang cukup hebat. Kau harus 
bertemu dengan sepupuku yang lain; mereka pasti akan 
senang melihat kalian." Calysta terlihat sangat bahagia 
membahas tentang sepupunya. Aku jadi tidak sabaran 
untuk bertemu mereka. Andai kami punya kesempatan 
untuk melakukannya. 

"Di mana mereka sekarang, Calysta? Kudengar 
Calya adalah nama saudara Caleb? Caleb jarang bercerita 
tentang keluarganya jadi aku senang saat kau datang. 
Setidaknya aku bisa mendengar lebih banyak darimu 
tentang keluarga Caleb." Eliya yang entah datang dari 
mana sama antusiasnya denganku. "Kalian tampaknya 
sangat dekat satu sama lain, tapi mengherankan saat 
kalian tidak saling membahas." 

Calysta tampak menerawang dan bibirnya 
menerbitkan senyuman. Pusat perbelanjaan ini harusnya 
tidak menjadi tempat kami berbicara tapi di sinilah kami 
memulai percakapannya. 

"Kami lima bersepupu dari tiga ayah yang bersaudara. 
Di antara kami hanya Chesya yang tidak memiliki 
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saudara, dia punya penyakit hemofilia dan itu turunan dari 
ibunya. Jadi ibunya tidak bisa memiliki anak lain, karena 
penyakit itu akan membahayakan nyawanya." 

Aku merasa kasihan dengan Chesya. Pasti dia juga 
menginginkan seorang saudara saat melihat sepupunya 
yang lain memilikinya. Tidakkah ada keirian di dalam 
hatinya? 

"Penyakitnya itu membuat dia di perlakukan oleh 
ayahnya dengan sangat rentan. Tidak boleh terluka dan 
juga dia dilarang bergabung dengan kami untuk sesuatu 
yang bebahaya. Caleb dan Carver juga sangat 
menyayanginya bahkan bisa dikatakan lebih dari rasa 
sayang mereka pada kami adik-adik mereka. Aku dan 
Calya tidak masalah dengan itu, karena rasa sayang kedua 
kakak kami sama besarnya dengan rasa sayang kami pada 
Chesya." 

Aku mengangguk. Kint aku yakin kalau Chesya tidak 
memerlukan saudaranya sendiri, Caleb dan Carver siap 
mengisi posisi itu. 

"Chesya sangat beruntung memiliki kalian," 
komentar Eliya. Kekaguman tampak jelas di wajah Eliya, 
persis seperti kekaguman yang pasti aku miliki saat ini. 
Tidak lebih dan tidak kurang 

"Kami beruntung memiliki satu sama lain." 

"Aku tidak bisa lagi mengatakan betapa kagumnya 
aku pada keluarga kalian," ujarku. Menatap Calysta 
dengan hangat. Kurasa kami akan sangat cocok, apalagi 
sekarang Carver sudah memperlakukan aku seperti istri 
yang sesungguhnya. Tidak bisa kugambarkan betapa 
bahagianya aku saat ini. 

“Eh, kau benar-benar belum pernah bertemu dengan, 
Ara? Tidak mungkin (Carver menikah tanpa 
sepengetahuan keluarganya kan?" 
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Pertanyaan tiba-tiba Eliya menggugah selera rasa 
ingin tahuku. Aku tadinya tidak pernah terpikir untuk 
menanyakan hal itu. Aku terlalu cepat puas karena 
Calysta tidak mempermasalahkan kehadiranku dalam 
hidup kakaknya. Tapi jelas pertanyaan Eliya sangat 
masuk akal, mana bisa (Carver menikah tanpa 
sepengetahuan keluarganya. Setidaknya jika mereka 
adalah keluarga yang tidak harmonis maka aku akan 
sangat mengerti. Tapi jelas mereka adalah keluarga yang 
akan selalu menceritakan apa yang terjadi pada diri 
mereka. 

Calysta saja marahan dengan suaminya, dia datang 
mengadu pada Carver. Jadi mereka cukup dekat untuk 
masalah pribadi. Lalu pernikahan, bahkan itu harusnya 
dihadiri oleh keluarga kan? 


KKK 
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Ghapter 15 


Aku duduk di ayunan menatap senja sore dengan 
perasaan yang tidak tentu. Suara Calysta terus terngiang 
di otakku. Itu sangat menggangguku dan aku bahkan 
memiliki lebih banyak pertanyaan dari sebelumnya. 
Rupanya mengetahui satu jawaban tidak membuat tanya 
lain teredam. Mereka semua butuh jawaban tapi aku tidak 
memiliki cara untuk menanyakannya pada Carver. 
Hubungan kami baru saja membaik, aku tidak mau 
mengacaukan Carver dengan pertanyaan tidak pentingku. 
Walau tentu saja bagiku semuanya sangat penting. 
Namun bisakah Carver sependapat denganku? 

Yang aku tahu adalah Carver bersikap dingin karena 
masalalu kami. Jadi aku tidak mau mengungkit masalalu 
dengannya, aku takut dengan konsekuensinya. Aku tidak 
mau membekukan dirinya. 
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"Tidak banyak yang aku dengar tentang, Ara. Tapi 
yang aku tahu, kau tidak menginginkan pernikahan ini. 
Carver bilang kalau kau melakukannya dengan 
terpaksa." 

"Terpaksa?" beo Eliya dengan suara ragu. 

Keraguan Eliya tidak bisa mengalahkan keraguanku. 
Aku yang merasakannya, dan hatiku mengatakan cinta 
padanya. Aku pikir kalau aku bukanlah sosok yang akan 
jatuh cinta pada pandangan pertama dan cinta yang aku 
miliki pada Carver ini nyata, sejak aku belum koma. 
Lantas kenapa aku harus terpaksa menikah dengannya? 
Aku cinta dia lalu kenapa pernikahan menjadi sebuah 
keterpaksaan. Rasanya jika aku sendirian saat ini maka 
aku akan berteriak keras oleh ingatan yang semakin 
membingungkan ini. 

"Ya. Aku sangat ingat, tdpi-Carver.,memang sangat 
tergila-gila padamu. Dia sampai menolak perjodohan 
dengan Calya demi cintanya padamu. Carver bisa 
dikatakan melawan keinginan orangtua kami demi bisa 
bersamamu. Itu pertama kalinya kami anak-anak mereka 
menentang kemauan mereka." 

"Tunggu," Eliya kembali menyela. "Maksudmu 
dijodohkan?" 

"Kakek kami memiliki wasiat kalau dia 
menginginkan darah keturunan murni dari anggota 
keluarga. Jadi ayahku ambil bagian itu dengan meminta 
Carver dan ayah Caleb memutuskan untuk menjadikan 
putrinya sebagai suami-istri bersama Carver." 

"Jadi bagaimana ayah kalian menyerah?" tanyaku 
tidak sabar dengan ceritanya. 

"Bagus karena rupanya Carver punya kakak yang 
kami tahu setelah dia dewasa. Calya memiliki masalah 
dengan pria itu dan beberapa waktu setelahnya, Paman 
Casvian, ayah Caleb tahu kalau pria itu anaknya. 
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Hebatnya lagi adalah pria itu dan Calya terlibat kisah 
asmara jadi pertunangan Carver dan Calya terputus 
begitu saja." 

"Aku masih bingung, kalian punya sepupu lagi? Kau 
bilang tadi lima orang." Eliya benar-benar antusias 
dengan kisah keluarga ini. 

Sedangkan aku terlalu banyak beban pikiran hingga 
tidak memiliki rasa antusias sedikitpun. 

"Aku lupa menyebutkannya. Namanya Christian 
Salazar, dia tidak terlalu akrab dengan kami. Kadang aku 
sering lupa kalau aku memiliki sepupu dia." Calysta 
hanya nyengir saja tanpa dosa karena melupakan 
sepupunya sendiri. 

"Apa yang kau pikirkan duduk sendiri di sini?" 

Aku mendongak dengan suara yang sanggup 
membuat tubuhku' bergetar. Melihat Carver di sana 
dengan selimut di tangannya, matanya menatap aku 
dengan mengawasi. Jika sehebat ini pengaruh pria itu 
hanya karena hadirnya, bagaimana bisa aku dikatakan 
terpaksa menikah dengannya? Aku tidak akan pernah 
percaya jika saja yang bicara seperti itu bukan Calysta. 

Calysta tidak mungkin mengarang semuanya. Dan 
jelas Calysta adalah adik dari Carver jadi pastinya dia 
tahu lebih banyak tentang kakaknya. Bahkan mungkin 
lebih dari yang aku tahu. 

"Tidak ada," segera kujawab tanya Carver. "Aku 
hanya sedang ingin sendiri." 

Carver mendekat dan berdiri di depanku. "Jika ingin 
sendiri lakukan di kamar, Bella. Di sini dingin, aku tidak 
mau kau sakit nanti." Pria itu menghamparkan selimut ke 
tubuhku. Rasa hangat menyusup ke kulitku, jelas karena 
tangannya yang ada di sana yang membuatnya demikian, 
bukan karena selimut itu. 
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Aku menatap Carver dengan bingung, haruskah aku 
tanyakan padanya tentang kebenaran apa yang dikatakan 
oleh Calysta? Lalu bagaimana kalau dia pergi dari pada 
menjawabnya dan berlaku dingin lagi padaku? Tapi jika 
aku tidak bertanya maka aku akan mati penasaran. Apa 
yang harus aku lakukan? Kenapa aku seperti ada di antara 
dua jurang yang di mana jurang-jurang itu hanya akan 
membuat aku berakhir terbunuh. 

"Ada apa?" Aku terkejut saat Carver berjongkok di 
depanku. Dia mengambil kedua tanganku yang langsung 
di selubunginya dengan kedua tangannya. Menciptakan 
hangat yang sangat aku sukai. "Kau terlihat sangat 
bingung, ada yang mengganggumu?" 

Aku menelan ludah. "Aku hanya penasaran dengan 
sesuatu." 

"Apa itu?" 

"Aku takut untuk” mengatakannya, aku takut kau 
marah." 

Carver memperhatikan aku dengan senyum yang 
terbit di bibirnya beberapa detik setelah tatapan 
hangatnya padaku. Dia menciptakan ilusi yang sangat 
hebat di dalam diriku. Ilusi yang hanya dirinya yang 
mampu mencipatkannya. "Hal terakhir yang akan aku 
lakukan saat ini adalah marah padamu, Bella. Aku sudah 
tidak memiliki kemarahan padamu. Aku sudah tidak bisa 
lagi marah jika itu menyangkut dirimu." Carver 
membubuhkan ciuman di tanganku. Aku merasa 
melayang. 

Setidaknya dia telah mengatakannya dan aku percaya 
padanya. "Ini tentang aku sebelum melupakan 
segalanya." 

"Ya?" 

"Apa benar aku tidak setuju dengan pernikahan ini? 
Jika benar, apa alasannya?" 
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Carver diam tidak menjawabku. lama dia juga tidak 
memandang padaku saat ini. Dia sibuk melihat sekitar 
seolah menatapku terlalu berat untuknya. Apakah aku 
salah dengan menanyakan semua ini? Apa keputusanku 
salah? 

Carver melepaskan pegangan tangan kami dan 
berdiri. Aku dengan segera mengambil kembali 
tangannya dan menatap dia dengan balutan takut tidak 
main-main. "Kau berjanji tidak akan marah." Rasanya 
aku akan memangis. Jika dia pergi sekarang maka aku 
sungguh akan menangis. 

Aku terkejut saat Carver menarik aku berdiri hingga 
kami berhadapan. "Aku akan membawamu ke suatu 
tempat. Akan ku jawab tanyamu di sana nanti." 

Tidak memiliki pilhan akhirnya aku ikut dengannya. 
Dia menggenggam'tanganku dengan erat dan membawa 
aku berjalan bersama dengannya. Ketakutan belum 
meninggalkan aku walau Carver memang tampak tidak 
marah denganku. Pegangan tangannya menyatakan hal 
demikian. 
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Chapter 16 


Pintu itu terdorong terbuka dan aku melihat ruangan 
gelap pekat di depan sana. Aku diam tapi segera 
kurasakan tarikan tangan Carver menguat untuk 
membawa aku masuk. Aku tidak memiliki kuasa untuk 
menolaknya. Kami masuk ke dalam dan segera pintu di 
belakangku tertutup. Aku masih memperhatikan ruangan 
yang gelap itu. Tidak kutemukan sesuatu menarik yang 
membuat aku ingin tinggal. Malah aku segera ingin enyah 
dari sini. 

Genre hidupku bukan horor kan? Carver tidak 
mungkin membawa aku kemari untuk menakutiku. Apa 
ini caranya mengatakan kalau aku tidak seharusnya 
bertanya tentang masalalu? Harusnya dia katakan saja 
dengan baik-baik dan aku tidak akan menuntut jawaban 
apapun. Tidak perlu seperti ini. 
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Yang aku sadari setelahnya adalah tanganku. Aku 
mencari dan tidak menemukan peganganku. Aku tidak 
sadar kapan Carver melepaskan aku. "Carver." 

Aku memanggil dengan ketakutan yang menguasai 
akal sehatku. Apa dia tidak ingat kalau aku adalah orang 
yang baru saja bangun dari komanya. Dan di koma itu 
hanya ada gelap pekat. Persis seperti ruangan ini. Dia 
tidak bisa melepaskan aku begitu saja. Aku mencoba 
menggapai dirinya, di mana saja dia berada. Hingga 
beberapa detik setelahnya kutemukan dia telah meraih 
pinggangku dari belakang. Memelukku dengan erat dan 
membiarkan deru nafasnya berada di pipiku. 

Aku terlalu takut untuk tergoda dengan apa yang dia 
lakukan sekarang. 

"Ke mana kau? Kau membuat aku takut," protesku 
dengan kesal. 

"Maaf. Aku mencari lampu." 

"Harusnya kau katakan sejak tadi." Aku menghela 
nafas dengan lebih baik. "Lalu kenapa lampunya tidak 
menyala?" 

"Aku lupa kalau beberapa bulan yang lalu aku telah 
meminta orangku memtuskan aliran listrik ke tempat ini. 
Jadi apa kau tidak masalah denganku di sini tanpa 
lampu?" 

Aku diam dan melihat sekitar yang sungguh gelap 
sekali. Aku mengangkat tanganku yang bahkan tidak bisa 
aku lihat. "Asal jangan melepaskan peganganmu dariku, 
Carver. Jangan seperti tadi. Aku tidak suka kehilangan 
peganganmu. " 

Dia mencium pipiku dengan lembut bahkan dia 
melakukan itu dengan lama sekali, kupikir kami akan 
terus berdiri seperti ini dengan bibirnya ada di pipiku. 
Tapi Carver kemudian melepaskan aku dan berkata, 
"tidak akan." 
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"Baiklah. Bagus di sini bersamamu." 

Carver melepaskan pelukannya dengan tangannya 
menggenggam jemariku. Membuat aku merasakan hangat 
yang tidak terkatakan. Aku balas menggenggamnya dan 
kami berjalan berdua dengan aku yang takut kalau sampai 
pria itu menabrak sesuatu. 

"Carver, ruangan ini tidak memiliki isi apapun?" 
tanyaku melihat bagaimana dia dengan mudahnya 
membawa aku berjalan. Tidak ada tanda-tanda kalau dia 
akan menabrak sesuatu. 

"Ini kamar, Bella. Ada sofa dan juga ranjang. Ada 
perapian, rak buku. Kau suka membaca buku di waktu 
luang dan aku memberikan satu rak besar buku yang 
penuh dengan buku-buku romantis. Kadang aku heran, 
apa yang membuatmu begitu senang dengan buku-buku 
itu." 

"Itu karena kisah mereka membuat'aku sadar kalau 
takdir tidak pernah salah menjodohkan seseorang." 

Kami berhenti. Aku menatap dia yang hanya berupa 
siluet yang tidak cukup baik. Tapi aku juga jadi ikut 
berhenti, tidak mengerti kenapa dia harus berhenti. Apa 
kami akan duduk di sini. 

"Kau sudah mengingatnya?" 

Aku mengerut dengan tanya yang dia lontarkan. 
Ingat? "Apa yang aku ingat?" 

"Kalimat yang baru saja kau lontarkan persis sama 
seperti yang kau katakan saat itu. Sebelum tragedi itu 
terjadi. Jadi apa kau mengingatnya, Bella? Katakan 
padaku." 

Dia mendesak. Aku berdecak. "Aku tidak ingat, 
Carver. Bisakah kita jangan membahas masalalu itu? Apa 
kau benar-benar lebih suka aku di saat itu dan bukannya 
sekarang? Kenapa kau tampak sangat ingin aku 
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mengingat semuanya? Aku sendiri tidak 
menginginkannya. Sama sekali." 

Suara nafas Carver berubah. Seperti ada yang 
menindih dadanya dan itu terasa berat baginya. 

"Tidak bisakah kau cintai aku yang sekarang, Carver? 
Tidak cukupkah aku yang sekarang dengan cintaku ini. 
Karena bagiku kau cukup seperti ini. Mungkin kau 
memang asing tapi bagi hatiku tidak sama sekali. Aku 
ingin mencintaimu dengan cara seperti ini. Tanpa perlu 
memaksa ingatanku kembali. Kalau kembali maka aku 
akan bersyukur dan jika tidak juga, tidak akan aku 
permasalahkan. Asal kau tetap di sisiku, aku tidak perlu 
ingatan yang lain. Jadi bisakah kau seperti itu Carver?" 

"Gadis bodoh, aku hanya ingin ingatanmu kembali 
demi kebaikanmu. Kau bisa melupakan segalanya, Bella. 
Asal kau tetap bersamaku maka aku-tidak akan meminta 
yang lain." 

Aku tersenyum dengan merekah. "Benarkah, 
Carver?" 

"Ya, Bella. Aku tidak pernah bercanda dengan apa 
yang aku ungkapkan." 

Aku mendekat padanya dan menubruk tubuhnya. 
Kulakukan itu tanpa melihatnya, aku hanya memakai 
intuisiku saja. Dan aku mendarat di tempat yang tepat. 
Tubuhnya sudah ada di dalam dekapanku. Hangat 
pelukan yang aku berikan padanya dengan rasa bahagia 
yang aku ungkapkan lewat sentuhan kami. 

Bisa kurasakan tangan Carver mengelus rambut 
panjangku yang tergerai. Aku menempelkan pipiku di 
dadanya, damai yang aku rasakan saat ini sanggup aku 
bayar dengan seribu ingatan yang hilang. Aku tidak 
pernah begitu terasa sangat bahagia hingga bisa kupeluk 
pria ini dengan sesuka hatiku. Di miliiku. Dia telah 
memberikan akses padaku untuk memilikinya. 
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"Sekarang kita masih harus berjalan sedikit, Bella. 
Aku ingin bicara banyak padamu, kukira terlalu banyak 
waktu yang telah kita lewatkan." 

Aku melepaskan pelukanku. "Terlalu banyak waktu 
yang kita buang karena kau dengan senang hati 
mengabaikan aku." Tidak ingi kulontarkan kesinisan pada 
suaraku. Tapi tanpa sadar aku melakukannya. 

Bukannya marah, dia malah tertawa kecil. "Salahku, 
Bella." 

Akhirnya aku jadi tersenyum dibuatnya. Pria ini, 
entah bagaimana caraku menggambarkan perasaanku 
pada segala hadirnya. 


KKK 
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Chagler 17 


Carver kembali menghamparkan selimut di tubuhku. 
Membungkus aku dengan sangat erat dan dia menysul 
duduk di sampingku. Kami duduk di atas ranjang dengan 
gelap pekat yang masih sama. Kupikir jika berlama-lama 
di tempat segelap ini aku akan bisa melihat dengan lebih 
baik. Sepertinya Carver begitu, dia menghapal seluruh 
tempat ini seperti tidak ada gelap pekat yang menghalangi 
pandangannya. 

Aku juga ingin seperti itu. Melihat dia dengan mudah 
dan menghapal tempat ini tapi itu sangat mustahil. Aku 
malah seperti orang yang sedang sakit. Carver 
membimbingku duduk, membawakan aku selimut dan 
bahkan kini tanganku berada dalam genggamannya. 
Tempat ini memang dingin dan itu sangat buruk. Cuaca 
kota ini sedang buruk jadi harusnya kami tidak di sini. 
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Bukan diriku yang aku khawatirkan, tapi pria di 
sampingku ini. Dia memberikan aku seluruh selimut 
untuk membungkus diriku, sedang dia hanya dengan 
kemejanya saja merasa cukup dan aku tidak suka itu. Dia 
bisa melindungi aku tapi dia juga harus melindungi 
dirinya sendiri. Itulah hakikatnya melindungi. 

Tapi Carver memang keras kepala dan aku tidak 
memiliki cara yang tepat untuk membujuk dia. 
Menyebalkan. 

"Sampai kapan kita akan di sini, Carver?" 

Aku bertanya tanpa melihat padanya. Aku sibuk 
menatap ke depan sana walau memang tidak ada objek 
yang harus dilihat di sana. Tapi menatap padaya juga, aku 
tidak akan menemukan apapun. Hanya pekat saja. Itu 
akan lebih buruk dengan pekat dibalik wajahnya. 

"Kau tidak suka/berlama-lama di sini bersamaku?" 

Aku mendengus. "Kau yakin itu yang kau dugakan 
dengan pertanyaanku?" 

Carver berdehem. Dia pastinya penebak yang buruk 
soal perasaan seorang perempuan. Tapi itu bagus, karena 
dia sudah memberitahu aku dengan sikapnya kalau dia 
tidak memiliki pengalaman yang cukup mumpuni soal 
perempuan. Bisa saja aku adalah cinta pertamanya kan? 

Cinta pertama tidak pernah berhasil. Aku 
mengingatkan diri. Aku tidak akan suka menjadi cinta 
pertama orang lain. Terutama itu bagi Carver. 

"Aku tidak suka kau kedinginan demi 
melindungiku," kesal kuutarakan itu. 

"Oh begitu, kau harusnya katakan sejak tadi." 

"Aku sudah mengatakannya dengan meminta kau 
pakai selimut yang kau berikan padaku ini. Aku memakai 
dua selimut sekarang, Carver." 

"Kemari." Tangannya menarik bahuku mendekat 
padanya. Dia juga membuka selimut itu. 
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Kupikir tadinya dia mau mengambil selimut itu 
untuk dirinya dan itu melegakan aku. Tapi rupanya dia 
hanya masuk ke bagian selimut dan membuat kami malah 
berada di selimut yang sama. Saling memepet dan itu 
buruk, bagi jantungku. 

"Apa yang kau lakukan?" tanyaku, 

"Bukankah kau ingin aku tidak beku? Aku sedang 
melakukan apa yang kau inginkan." 

"Tapi kau bisa memakai semuanya untukmu sendiri, 
Carver. Itu akan lebih bagus untuk membuatmu hangat, 
dari pada berbagi seperti ini." 

"Tidakkah kau rasakan, Bella?" 

Aku mengerut tidak mengerti. "Merasakan apa?" 

"Lebih hangat saat tubuh kita saling berdekatakan 
seperti ini. Kau lebih hangat dan aku suka hangat 
tubuhmu yang ftersalur (KO tubuhku. Kau tidak bisa 
merasakannya?" 

Aku diam dan merasakannya. Dia benar sekali. 
Memang lebih hangat seperti ini. "Akan lebih bagus jika 
selimut yang aku pakai juga terlepas. Jadi aku bisa 
merasakanmu lebih baik." 

"Kau ingin aku melakukan itu?" Ada senyum di 
suaranya. 

"Apa yang...tunggu, apa aku mengatakannya dengan 
keras?" Aku menutup mulutku sendiri. Kenapa aku selalu 
saja begitu. Aku tidak pernah bisa mengendalikan cara 
otakku bekerja saat pria ini ada di sisiku. Waktu itu di 
meja makan juga begitu, sekarang aku melakukannya lagi. 

Tidak bisakah kau lakukan sesuatu dengan benar, 
Arabella! 

"Jangan malu seperti itu pada suamimu sendiri." 

Aku hanya mengutuk diri, tapi kutukanku terhenti 
saat tangan Carver mulai melepaskan selimut yang 
membungkus kami berdua. Tidak hanya itu, dia juga 

Enniyy - 95 


melepaskan selimut di tubuhku. Karena terkejut dengan 
apa yang dia lakukan, aku menahan selimut itu untuk 
tidak terlepas dariku. 

"Apa yang kau lakukan?" tanyaku dengan gelagapan. 
Aku harusnya tidak begini tapi apa yang bisa aku lakukan 
saat bayangan macam-macam ada di kepala. 

"Melakukan seperti yang kau inginkan." 

Aku tidak bisa melihatnya tapi jelas suara 
kepolosannya menggangguku. "Aku tidak..." 

"Aku menginginkanmu," dia berkata setenang danau 
tak beriak. "Merasakan tubuhmu tanpa penghalang 
apapun," tambahnya dengan suara yang membuat seluruh 
saraf dalam tubuhku berteriak gila. Dia akan membuat 
aku memohon pada neraka untuk melakukan apapun yang 
diminta iblis pada tubuhku. Oh ini menggilakan. 

Aku masih "bertahan 'dalam, Ikebekuan. Pikiran 
berkecamuk di kepalaku. Tidak ada penolakan, hanya 
pemerimaan dengan ketidaksabaran. 

"Baiklah, jika kau tidak menginginkan..." 

"Aku menginginkannya," segera kusela dia dengan 
cepat. Dia tidak bisa mundur sekarang. Kami hampir 
melakukannya sejak di kamarku. Sekarang tidak akan ada 
yang menghalangi kami melakukan apa yang memang 
kami inginkan. Dia juga tidak. "Aku menginginkanmu 
menyentuhku. Aku menginginkanmu merasakanku. Aku 
menginginkanmu bercinta denganku." 

Entah datang dari mana keberanian suara yang keluar 
dari mulutku. Kini walau aku tidak melihatnya dan hanya 
ada siluet gelap darinya, aku bisa merasakan adrenalin 
terpacu di dalam diriku. Mengirimkan gelenyar panas 
yang berpusat di kewanitaanku. Kami seperti akan 
melakukan malam pertama. Dan aku juga tidak tidak tahu 
apa memang ini malam pertama kami atau tidak. Hanya 
itu yang aku inginkan saat ini pada ingatanku. 
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Aku takut kalau ini adalah saat pertamaku. 
Bagaimana kalau kami tidak pernah melakukannya dan 
jika malam ini kami melakukannya, apa dia akan puas? 
Apa aku cukup untuknya. Aku tidak memiliki 
pengalaman di kepalaku dan aku takut tidak akan bisa 
menyenangkannya. Aku takut akan mnegecewakannya. 
Dan itu sangat menggangguku. 

Tapi aku juga menginginkannya lebih besar dari 
yang aku bayangkan. Aku tidak bisa menahannya hingga 
aku tidak bisa lagi mengendalikan diriku. 
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Deru nafasku yang sejak tadi tidak teratur kini mulai 
meredup. Aku tidak bisa lagi merasakan nafasku sendiri. 
Tangannya telah meraih bajuku dan aku bisa merasakan 
dengan lebih intens dari pada yang seharusnya. Ini 
pastilah karena kamar gelap ini dan juga ketenangan 
ruangan ini, yang membuat kami terasa lebih nyata dari 
biasanya. 

Kedua selimut itu entah sudah terlempar ke mana. 
Aku tidak ingin mencari tahunya karena aku sedang 
sangat sibuk mencari tahu seperti apa rasanya sentuhan 
pria ini. Bagaimana dia bisa dengan mudah membuat aku 
tak berdaya seperti ini. Kurasakan resleting bajuku yang 
ada di punggungku telah di turunkan. Aku meloloskan 
desah legaku saat dia menurunkan bagian bahu bajuku. 
Membuat dingin menerpa aku lebih banyak. Tapi aku 
bahkan tidak merasakan dingin itu dengan benar. 
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Darahku yang di penuhi adrenalin terlalu panas untuk 
merasakan dingin. 

Yang membuat aku lega adalah pekat yang ada di 
sekitar kami. Dia tidak akan bisa melihat tubuhku yang 
hanya di balut dengan bra hitam yang tidak memiliki 
lengan. Hanya dadaku yang naik-turun sebagai bukti 
kehidupanku saat ini. 

"Kau indah, Bella. Selalu seindah ini." Dia 
melemparkan pujian dengan hebat. Dia tidak melihatku 
tapi dia melemparkan pujian dengan sangat royal. Apa ini 
cara menyenangkan pasangan yang akan tidur denganmu? 

"Boleh kutanya sesuatu, Carver?" 

"Tanya apapun yang kau inginkan, Istriku." 

Aku ingin melayang dengan panggilannya. Adakah 
yang bisa menandingi kebahagiaanku saat ini? Kupikir 
tidak ada. "Apa ii pertama kalinya, bagi kita?" Aku 
menelan ludah. "Aku hanya mau antisipasi. Kata orang, 
yang pertama selalu sakit." 

"Tidak. Kita melakukan dengan sering sekali, ini 
bukan pertama kalinya." 

"Kau serius?" Aku menghela nafas lega. "Baguslah. 
Jadi tidak akan sesakit yang aku bayangkan. Aku juga 
beruntung tidak melewati rasa sakit itu lagi." 

"Jika aku tahu kalau kau akan kehilangan ingatanmu 
maka aku akan memilih saat ini menjadi pertama kalinya. 
Saat kau menginginkan aku sebesar aku 
menginginkanmu." 

"Apa?" 

Aku bungkam. Dia membungkam mulutku dengan 
bibirnya. Menyesap bagian bawah bibirku dengan keras 
dan aku hanya bisa merasakannya. Dia semanis yang aku 
kirakan. Bibirnya yang menciumku terasa sangat pas di 
bibirku. Bibir kami saeolah tercipta untuk satu sama lain. 
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Aku merasakan tubuhku lebih tenang, bahkan dengan 
perlahan tubuhku mulai bergerak dengan sendirinya. 

Aku baru sadar kalau tubuhku mengenalinya. Sangat 
mengenalinya. Aku tidak lagi menahan diri, merebahkan 
tubuhku untuk memberikan akses penuh padanya. Dia 
sudah ada di atasku. Kini aku tidak memerlukan lampu 
lagi untuk mengenali tubuhnya dengan baik. Tanganku 
sudah bekerja sendiri. 

Satu per satu kancing kemejanya bisa kubuka. Dia 
membantuku dengan sangat baik bahkan saat bibirnya 
sibuk dengan bibirku. Bajunya telah tanggal dan aku 
mengelus dada bidang itu, menyukai pahatan ototnya 
yang keras. Kotak-kotak pada perutnya menggodaku 
untuk mencari tahu seperti apa tubuhnya yang lain. Itulah 
yang membuat aku berada di bagian pinggang celananya 
untuk mencari tahu. 

Tapi tangannya telah memegang tanganku. 
Mencegah aku melakukan apa yang aku ingin dan itu 
mengesalkan. 

"Kau tidak bisa melakukannya, Bella." 

"Kenapa?" aku tidak bisa menahan kesal di sela 
suaraku. 

"Karena permainannya tidak akan seru kalau 
tanganmu sudah ke sana." 

"Aku tidak mau bermain, aku hanya ingin merasakan 
dirimu dengan utuh." 

Dia menghela nafas. "Gadis keras kepala." 

Aku berdecih, dia tidak bisa melakukan apapun 
padaku dengan menghalangi apa yang aku ingin. "Tidak 
adil," protesku. 

Carver tidak mengatakan apapun, tangannya yang 
berbicara saat dia menyusupkan tangannya ke balik 
baraku. Mengelus di sana dan membuat aku harus 
mendesah keras saat dia memijit bagian puncak dadaku. 
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Aku menahan gertakan nikmat di bibirku, tidak mudah 
karena sepertinya Carver memiliki kepandaian yang luar 
biasa menggunakan tangannya. 

Aku tidak tahu sejak kapan tubuhku polos. Bahkan 
satu kainpun tidak kurasakan menempel di tubuhku. 
Semua telah di singkirkan. Hanya tangan pria itu dan 
mulutnya yang menjadi pembungkus tubuhku. Bisa 
kurasakan seluruh kecupan Carver di semua bagian 
tubuhku. 

Dia mendaratkan ciumannya di pahaku juga bagian 
perutku. Seluruh diriku tidak lepas darinya, aku bagai 
heroine pribadinya yang begitu suka dia nikmati. Aku 
juga menikmati caranya, tidak akan ada yang bisa 
menandinginya dalam memberikan kenikamatan. Aku 
sangat yakin akan hal itu. Hanya saja ini tidak akan cukup. 
Tidak akan pernah: 

Entah datang dari mana tenagaku saat aku bisa 
menggerakkan tubuhku dan merubah posisi kami. Kini 
aku berada di atasnya dan duduk di atas perutnya. Aku 
tidak memerlukan rasa maluku sendiri, dia tidak akan 
melihatku. Walapun dia bisa melihat, aku tidak 
melihatnya. Jadi tidak ada rasa malu yang diperlukan. 

"Gadis pintar." 

Aku tersenyum oleh pujiannya. Kuturunkan 
kepalaku untuk mencium bibirnya, memberikan kecupan 
ringan di sana. Lalu bibirku bergerak ke arah lehernya. 
Menghisapnya dengan keras hingga kurasa erangan 
tertahannya. 

Dia juga telah telanjang. Bisa kurasakan bagian 
bawah tubuh kami tidak terhalang apapun lagi. Aku bisa 
merasakan benda mengeras di sana. Aku menggodanya 
dengan menggoyangkan pinggulku. Dia tercekat. 

"Kau akan membunuhku dengan perlahan, Bella." 

"Aku suka itu." 
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Aku terkejut saat tangan Carver malah ada di 
pinggangku dan dengan sangat mudah dia memposisikan 
tubuh kami. Dia membuat miliknya masuk ke 
kewanitaanku dan aku mengerang keras, kenikmatan 
menjalari segala inci diriku. Membuat aku setengah gila 
rasanya. Aku tidak bisa lagi merasakan segalanya. 
Kuberikan seluruh keputusan pada Carver. Membiarkan 
dia melakukan seperti yang dia mau dan tentu saja Carver 
dengan senang hati mengikuti mauku. 

Dia bergerak dengan keras. Memberikan hentakan- 
hentakan nikmat yang membuat ruangan itu tidak lagi 
senyap. Suaraku dan penyatuan kami meramaikannya 
dengan luar biasa. 
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Ghapter 1G 


Suaraku sangat keras saat aku mencapai puncak. 
Apalagi teriakan itu di barengi dengan Carver yang 
meremas kuat buah dadaku. Sangat nikmat hingga aku 
tidak lagi bisa menjabarkannya. Aku merasakan tubuhku 
melemas dan tidak lagi bisa kutahan diriku jatuh ke atas 
tubuhnya. Aku tidur di dadanya dengan suara nafas yang 
belum membaik. Itu membuat dia mendekap aku erat dan 
beberapa kali kecupannya jatuh ke kepalaku. 

Aku tersenyum dengan sentuhannya. Kini dingin itu 
telah sepenuhnya menghilang dari kami. Aku hanya bisa 
merasakan tubuhku membara dan saat tubuh membaraku 
di satukan dengan tubuh hangatnya, aku merasa terbakar 
tanpa sisa. 

"Aku takut kau tidak akan menikmatinya dengan 
benar, Carver." 
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"Ketakutan yang konyol, Bella, kau memang selalu 
sepanas ini saat kita melakukannya. Tubuhmu selalu 
mengatakan lebih banyak dari bibirmu sendiri." 

Aku kembali memgingat kalimat Calysta di pusat 
perbelanjaan itu. Bukankah Carver memang membawaku 
untuk menjelaskan segalanya padaku? Dasar aku, 
bukannya mendapatkan penjelasan yang aku inginkan, 
aku malah mendapatkan sentuhan yang membakarku 
tanpa sisa. Aku tidak menyesalinya. Penjelasan bisa 
dilakukan belakangan. Sepertinya waktu ini tepat. 

"Apa aku benar-benar terpaksa dengan pernikahan 
ini, Carver? Apa aku tidak menginginkannya?" 

Carver memainkan rambutku yang ada di 
punggungku. Aku menikmati kedekatan kami yang 
menempel. "Ya, kau terpaksa." 

"Lalu kenapa'masih-mau”menikahiku jika kau tahu 
aku terpaksa? Kau tidak terluka dengan penolakanku?" 

Carver bergumam lirih, aku tidak bisa mendengarnya 
dengan benar tapi pria itu berbicara setelahnya. Jadi aku 
tidak perlu melontarkan tanya atas gumamannya. 

"Kau mencintaiku. Aku tahu itu, walau kau berusaha 
sangat keras menolak perasaanmu sendiri. Kau tidak 
mengakuinya dengan bibirmu tapi kau mengakuinya 
dengan matamu. Juga tubuhmu setuju dengan hatimu. 
Kau menikmati sentuhanku tapi esok harinya kau akan 
berkata membenciku." 

Aku diam dengan mata memejam. Gambaran atas 
apa yang aku katakan pada pengakuannya sedikit 
menyentil rasa kesal dalam diriku. Kenapa aku harus 
begitu membenci dia saat hatiku mencintainya. Kini aku 
yakin kalau sikap Carver padaku beberapa hari ini adalah 
bentuk pembalasan dendam. Itu sangat tidak setara 
dengan sakit hati yang diterima Carver dariku. 
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"Aku sangat jahat di masa itu. Aku tidak mau 
kembali ke sana dan menjadi gadis mengerikan itu lagi." 

"Aku menyukai dirimu yang dulu. Walau aku lebih 
suka yang sekarang, tapi yang dulu juga tidak masalah 
bagiku. Selama itu dirimu, aku akan menerimamu dengan 
hati tulus dan lapang dada. Kau satu-satunya cinta yang 
aku inginkan berdiri di sisiku." 

"Aku sangat beruntung mendapatkan cinta utuh 
sepertimu, Carver. Harusnya kusadari itu sejak dulu." 

"Kau menyadarinya sekarang jadi semua pastinya 
akan baik-baik saja." 

Aku semakin menyamankan diri berada di atasnya. 
Menikmati hadirnya yang sempurna dan juga cintanya 
yang sama sempurnanya. Hingga kemudian kurasakan 
kantuk yang sangat menganggu. Aku tidak yakin kalau 
bercinta bisa sangat -melelahkan seperti ini hingga aku 
bahkan tidak bisa menahan tubuhku yang ingin istirahat. 
Masih banyak yang ingin aku katakan pada Carver tapi 
kantukku tidak terkendali. Aku memejamkan mata 
dengan damai. 

Hal terakhir yang aku ingat adalah kecupan Carver di 
kepalaku dan bagaimana pria itu menghamparkan selimut 
di tubuh kami. Nyaman sekali. Aku tidak ingin beranjak 
dari situasi kami yang sekarang. 
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Aku membuka mata dengan perlahan dan sinar 
matahari yang tepat mengenai retinaku membuat aku 
mendesah dengan sedikit keberatan. Matahari itu sangat 
mengganggu. Aku tidak ingin beranjak dari tempat 
tidurku, aku masih sangat lelah dan melanjutkan tidurku 
adalah pilihan paling tepat untukku. 

Tapi aku tidak bisa melanjutkan tidurku saat 
matahari itu meminta aku membuka mata. Aku juga tidak 
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bisa menutup tirai itu untuk mencegah matahari masuk 
sebab aku sangat tidak bertenaga melakukannya. Aku 
berada di antara buah simalakama. 

"Maaf mengganggu tidurmu, Bella. Tapi kau harus 
sarapan." 

Mataku melebar. Ingatan membanjiri aku saat suara 
itu tertangkap telingaku. Pria itu, bagaimana aku bisa lupa, 
segera aku bangun dengan kecepatan yang bahkan tidak 
aku mengerti. 

"Hmm, Bella. Aku tidak bisa membuatmu lelah lagi 
saat ini. Tadi malam kita tidak makan malam dan 
sekarang kau pastinya sangat lapar. Kuharap kau menutup 
dirimu karena aku tidak ingin menjadikanmu sarapan 
pribadiku." 

Aku menunduk dan pipiku merah padam. Kulempar 
bantal ke arah Carver Tepesh yang,segera menangkapnya 
dengan sigap. Dia senyum dengan menjengkelkan. 
Tanganku segera meraih selimut terdekat dan 
membungkus diriku. Tidak membiarkan satu titik celah 
pun untuk dia bisa melihat padaku. 

Lalu pandanganku menelusuri semua sisi bagian dari 
tempat itu. Melihat dengan seksama dan ruangan ini 
sangat familier sekali. Aku seperti mengenal setiap 
bagian dari tempat ini. Seperti tempat ini menyatu 
denganku. Perasaanku. Juga kenanganku. 

"Aku akan keluar sekarang, Bella. Kau siap-siap dan 
akan kutunggu di luar. Kita sarapan berdua." 

Carver berbalik hendak meninggalkan aku. "Carver," 
Dia berhenti. "Tempat apa ini sebenarnya? Kenapa aku 
merasa sangat mengenal tempat ini?" 

"Ini adalah kamarmu. Sudah kukatakan bukan?" 

"Bersamamu?" Aku menatapnya dengan setengah 
tidak yakin atas tanya yang aku lontarkan. 
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"Tidak, kau tidak ingin bersama denganku. Jadi aku 
berikan privasi untukmu tinggal di sini." 

Aku hanya mengangguk saja walau setengah dari 
maksud pengaturan kamar itu tidak kumengerti. 
Bagaimana bisa aku memilih menyendiri di sini saat aku 
bisa bersama dengan dia yang adalah suamiku yang aku 
cintai. Tapi aku tidak mau bertanya lebih jauh. Setidaknya 
seperti yang aku katakan, aku tidak ingin mengungkit 
masalalu itu. Aku suka dengan yang sekarang. Sedikit 
rasa familier tidak akan membuat aku tergoda untuk 
mencari tahu lebih banyak. 
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Aku berjalan dengan lebih lambat, membiarkan 
Carver mendahuluiku tanpa disadari pria itu. Mataku 
tertumbuk pada rumah besar milik Carver ini. Tempat ini 
adalah milik dia katanya. Membuat aku sedikit kewalahan 
menerka sekaya apa dirinya. Tempat ini seperti area 
pribadi yang sangat luas. Ada taman yang tampaknya 
dipakai sebagai tempat bermain, pemainan orang kaya. 
Aku bahkan lupa apa namanya dan sepertinya aku tidak 
pernah memainkan hal itu dan hanya membayangkan saja 
di otakku. 

Yang aku sadari tentang diriku adalah kenyataan 
bahwa aku sedikit memiliki kesadaran kalau pastinya 
bukan kekayaan ini yang membuat aku terjebak bersama 
dengan Carver. Aku bukan penggila harta. Aku sangat 
yakin akan hal itu. 
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Tapi kini bukan kekayaan pria ini yang menyita habis 
pikiranku. Tapi fakta kalau aku dan Carver menghilang 
selama lima hari dan pada akhirnya dia membawa aku 
kembali ke rumah utamanya. Kami berada di tempat 
rahasia dan Carver diceritakan oleh orangnya kalau Eliya 
hampir setiap jam bertanya apa aku baik-baik saja. Eliya 
khawatir Carver akan melakukan hal yang buruk padaku. 
Dia tidak seharusnya merasa khawatir karena bukannya 
mendapatkan keburukan dari Carver, aku malah dibawa 
ke surga kenikmatan yang pada bayanganku saja semua 
itu tidak ada. 

Lima hari yang kami lalui bagai bulan madu yang 
tertunda. Aku tidak pernah berhenti tersenyum dan 
merasa bahagia. Yang aku sadari lima hari belakangan ini 
adalah, Carver memang bukan pria dingin. Dia sehangat 
mentari pagi. Senyumnya lamat menawan dengan mata 
dingin yang menyimpan seribu kehangatan. Jika aku tidak 
berlebihan maka aku pasti akan menyimpan Carver untuk 
diriku sendiri. Akan kularang mata hawa menatap 
padanya. Akan kucegah telinga perempuan mendengar 
tawanya. Akan kubentengi hati gadis-gadis untuk tidak 
jatuh pada pesonanya. 

Biarkan aku jatuh cinta. Pada akhirnya kejatuhanku 
akan mendapatkan dia sebagai penangkapku. 

Tapi kini kami ada di depan rumah besar di mana 
rumah itu telah kami tinggalkan lima hari lamanya. Bukan 
rumah itu yang menggangguku tapi penghuni rumah itu 
saat ini. Apa yang akan mereka katakan pada kami yang 
tiba-tiba telah ada di sini. Tanpa kata seperti saat kami 
menghilang. Penjelasan seperti apa yang akan aku 
berikan pada Eliya? 

Jika kukatakan pada Eliya kalau aku dan Carver 
sedang menikmati waktu berduaan kami maka itu akan 
membuat Eliya pastinya kecewa karena merasa khawatir. 
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Tapi jika tidak kukatakan dengan jujur maka Eliya akan 
berpikir kalau suamiku menyiksa aku selama kami 
menghilang, aku tidak mau Eliya berpikir buruk tentang 
Carver. 

Aku sudah mengatakan pada Carver tentang 
kekhawatiranku. Tapi pria itu malah menimpali dengan 
menyebalkan sekali. Aku sendiri kehilangan selera untuk 
mendebatnya. 

"Jika kau merasa malu untuk kembali maka kita bisa 
tinggal di tempat ini selama yang kau ingin. Aku tidak 
masalah hidup di sana sampai tua." 

Aku hanya menganga mendengar kalimatnya yang 
santai dan begitu tenang. Pada akhirnya hanya aku yang 
merasa tidak enak di antara kami. Sementara dia sekarang 
sehebat apa yang mampu dia perlihatkan. Dia kian hari 
kian menyebalkan: 

Aku tidak bisa katakan kalau aku tidak suka dia yang 
sering berguyon, karena dinginnya membekukan dan aku 
tidak mau kembali ke saat itu jadi kalimatnya yang penuh 
dengan guyonan, tidak gagal membuat aku bersyukur. 
Aku menghela nafas. Lagi. Entah sudah yang keberapa 
kalinya dalam perjalanan kami ke rumah utama pria itu. 

"Ini sudah ke tujuh kalinya kau menghela nafas, 
Bella. Katakan apa yang harus aku lakukan untuk 
membuat segalanya baik-baik saja?" 

Aku mengangkat pandanganku. Dia sudah berdiri di 
depanku, aku tidak mendengar langkah kakinya mendekat, 
mungkin karena aku terlalu sibuk dengan khayalanku 
sendiri hingga mengabaikan sekitar. Bahkan 
mengabaikan dia. Aku juga baru sadar kalau rupanya 
langkahku terhenti, kami tepat ada di anak tangga menuju 
pintu utama. Carver berdiri menjulang di depanku dengan 
tatapan menghujam dalam padaku. Mata indah itu tidak 
pernah gagal membuat aku berdegup. Apalagi dengan 
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pandangan intens darinya yang membuat seluruh sel 
dalam darahku berdenyut damba. 

"Hentikan, Ara! Kau tidak bisa menerkam pria itu di 
sini. Walau dia suamimu." 

Aku menggelang. Otak warasku menyuarakan 
peringatan yang tidak main-main. Otak yang 
mengesalkan, dia selalu tahu apa maunya tubuhku. 
Hingga aku tidak bisa membantahnya sama sekali. 

Jentikan jari tepat ada di wajahku. "Kau tidak 
menjawabku, Bella. Jangan membuat aku khawatir." 

Aku menatap dia dengan ringisan. "Aku tidak apa- 
apa." Kuberikan penegasan walau memang kami berdua 
tahu kalau aku tidak apa-apa. Atau hanya aku yang tahu. 
Dia tampak sungguh khawatir. 

"Kau yakin?" 

"Tentu." 

Hanya otakku ~ yang “bermasalah karena 
menginginkan dia di siang terik seperti ini. Beruntung aku 
tidak bersuamikan dengan si pembaca pikiran. Itu akan 
memalukan jika dia tahu otak kotorku. Jadi aku telah 
aman di dalam cangkang pikiranku. Dia tidak akan bisa 
mengintip ke dalam diriku. 

Satu tanganku telah di ambil oleh Carver. Dia 
menggenggam tangan itu dan meremasnya dengan 
lembut. Tatapan matanya juga selembut sentuhannya. 
"Jangan terlalu banyak berpikir, Bella. Keluarkan apapun 
isi kepalamu itu, kau memiliki aku untuk mendengar 
semuanya." 

Dan suaranya tidak kalah lembut dengan yang 
lainnya. Tentu saja aku tahu dia akan menjadi pendengar 
yang amat sangat baik tapi untuk hal yang satu ini, dia 
tidak wajib tahu. Aku tidak akan memberitahunya dengan 
sukarela. Ini aibku menyangkut dirinya. 
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Jadi aku tidak menimpali permintaannya, aku 
memilih mendekat dan memeluk tubuhnya dengan erat. 

"Aku mencintaimu, Carver Tepesh," ungkapku 
dengan tulus. 

Aku bisa merasakan ketegaran pada tubuhnya tapi 
tidak lama karena dia segera membalas pelukanku dengan 
lebih erat. Membuat kami terasa lengkap dengan saling 
melengkapi. 


KKK 
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Ghapter 21 


Kami telah masuk ke dalam rumah dan tepat saat itu, 
di ruang tengah telah kami temukan dua pasangan yang 
tampaknya sedang sibuk dalam perbincangan mereka dan 
tidak menyadari kehadiran kami. Saat mereka tidak sadar 
itulah waktu yang tepat untuk melepaskan genggaman 
tangan Carver pada tanganku. Aku melakukannya dengan 
sungguh-sungguh dan tidak setengah hati. Tapi Carver 
menahannya dan tentu saja tenaga kami sangat berbeda 
Jauh. Itulah yang membuat genggaman tangan itu tetap 
terjadi. 

Aku menatap Carver dengan mata peringatan tapi 
pria itu menatap aku dengan santai. 

"Jika tempat itu memang wilayah yang dipenuhi 
dengan penjagaan maka aku setuju saja memakai tempat 
itu. Carver juga tidak akan menolaknya, bukankah begitu 
kakakku tersayang?" Calysta berbalik dan segera 
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menghujamkan mata birunya pada kami berdua. Tatapan 
itu awalnya hanya berada di bagian atas tubuh kami tapi 
lalu pandangannya turun ke bawah. Tepat ke tangan kami 
yang bertaut. 

Aku tidak bisa memiliki tanya bagaimana Calysta 
bisa sadar kalau kami ada di belakang mereka. Dia 
menebak dengan sangat ahli dan itu membangkitkan rasa 
kagumku. Tapi yang utama harus aku perjelas saat ini 
hanya bagaimana aku dan Carver bisa berakhir dengan 
tangan saling bertaut seperti ini. 

"Kau memaafkannya begitu saja, Ara? Setelah apa 
yang dia lakukan padamu?" tanya Calysta dengan mata 
birunya yang seolah mengatakan kau tidak mungkin 
sebodoh itu kan? 

Aku menahan diri. Dia tidak mungkin tidak suka 
dengan kami yang'berbaikan'kan? Harusnya dia bahagia, 
itu yang dilakukan seorang keluarga. Tapi mata Calysta 
tidak menyuarakan hal semacam itu. 

Carver berdecak hingga tatapanku jatuh padanya. 
Dia tersenyum dengan jengkel dan jelas itu tertuju ke 
adiknya. "Kau masih marah dengan apa yang aku lakukan, 
Calysta? Picik sekali caramu menghasut istri kakakmu 
agar aku menjadi gila karena tidak mendapatkan 
maafnya." 

Calysta menyeringai dengan tatapan meremehkan. 
"Akan aku lakukan apapun untuk membalasmu, Carver. 
Termasuk membuat perempuan yang kau cintai 
membencimu. Kau bisa pegang omonganku. Aku tidak 
pernah membalas setengah-setengah." 

"Ah... kau membuat aku menjadi penjahat dalam 
kisah hubunganmu dengan suamimu. Tapi kenapa kalian 
berbaikan? Bukankah kau benci dia?" Carver menunjuk 
kearah Calysta dan seorang pria yang baru aku lihat. 
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Tatapanku dan pria itu bertemu. Dia memberikan aku 
senyuman sopan yang tentu saja kubalas dengan spontan. 
Mata coklat pekatnya tampak sangat indah tapi jelas pria 
itu menikmati perdebatan istrinya. Dia tidak tampak ingin 
menyela hingga kalimat tanya datang pada mereka berdua. 
Dan pria itu tampaknya telah siap dengan kalimatnya 
sendiri. 

"Berkatmu, Carver. Terimakasih." 

Calysta mendengus dan menatap pada suaminya. 
"Jangan berterimkasih padanya." 

Carver hanya menggeleng dan tidak terlihat ingin 
melanjutkan perdebatan mereka. Tampaknya kalimat 
kalau wanita selalu benar itu sangat berlaku hingga seribu 
persen pada diri Calysta. Carver jelas sangat tahu itu. 

Aku terkejut saat Eliya telah beranjak dan berdiri di 
depanku. Aku tadinya sangat ingin menghindari dia tapi 
dia malah telah ada di jangkau yang tidak bisa dihindari. 
Yang lebih mengesalkan adalah Carver begitu saja 
melepaskan pegangan tangan kami. Tadinya dia yang 
sangat bersikukuh kami saling berpegangan. Saat aku 
membutuhkan dia, dia malah begitu saja melepaskan aku. 
Dasar pria tidak peka. 

"Ayo duduk denganku, ada banyak hal yang harus 
kau ceritakan." 

Aku bergumam. Kutatap Carver tapi pria itu malah 
sudah berjalan ke arah Caleb dan duduk di samping 
sepupunya. Caleb sendiri sedang sibuk dengan laptop di 
depannya. Entah apa yang ada di layarnya hingga pria itu 
tidak mengalihkan pandangan barang sedetik pun. 

"Harus sekarang, Ara. Kau tidak bisa mengelak." 

Akhirnya aku hanya pasrah saat Eliya membawa 
tanganku dan kami duduk di satu sofa kosong. Eliya 
mulai bertanya dengan segala macam. Dia bahkan tidak 
peduli kalau kami tidak berdua saja di tempat ini. Dia bisa 
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saja membawa aku ke kamar kalau pembahasan kami 
seputar perempuan seperti ini. Tapi Eliya malah memilih 
tempat ini. 

Kau dan dia tidur bersama? 

Kau memaafkankannya? 

Apa dia baik padamu? 

Dia tidak menyakitimu? 

Dia tidak menyekapmu kan dan kau menderita 
sindrom stokholm? 

Itulah seputar pertanyaan Eliya yang sangat 
mengganggu. Bahkan sedetik tadi aku bisa melihat 
senyum Carver walau dia tidak menatapku dan ikut sibuk 
dengan laptop di depan Caleb. Tapi jelas bukan layar 
laptop itu yang akan membuat dia tersenyum. Jelas 
pertanyaan Eliya yang membuat dia seperti itu dan dia 
sangat menikmati rasa maluku? Pria.tidak tahu diri. 

"Jika kita bisa mengamankannya dan tahu cara 
menghancurkannya maka itu akan lebih baik. Aku benar- 
benar pusing dengan semua ini. Apalagi liburanku dan 
Easton harus terhenti hanya karena virus sialan semacam 
itu." 

Aku bisa mendengar kalimat jengkel Calysta. Virus? 

"Sudah kukatakan, akan aku urus semuanya dan 
kalian bisa melakukan apapun yang kalian inginkan. Aku 
yang bertanggung jawab," timpal Carver. 

"Akan bagus jika kau mengurusnya dengan benar, 
Carver. Aku tidak suka kau membahayakan hidupmu 
sendiri seperti dulu. Jika kau ingin mati setidaknya 
matilah dengan terhormat dan bukannya kalah dengan 
sebuah virus yang tidak berguna." 

"Calysta, kadang aku lupa kalau kita hanya sedarah." 
Carver jengkel. 

Calysta tertawa. 
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"Orang-orang sudah mulai mencari tahu apa 
tujuanmu dengan virus itu, Carver." Caleb bersuara 
dengan nada dingin biasanya. "Orang jahat menginginkan 
kau menggunakannya untuk kehancuran dunia. Sedang 
orang baik menginginkan kau mencari cara 
menghancurkannya. Yang mana dirimu? Itulah yang 
menjadi pertanyaannya." 

"Kau tahu kalau aku bergerak impulsif. Aku bisa 
menjadi keduanya jika keadaan memaksaku. Tapi salah 
satunya lebih dominan sesuai keadaan." Ada senyum 
dibalik suaranya. 

"Dia gila, Caleb. Jangan dengarkan dia." dengus 
Calysta. 

Aku kembali fokus pada Eliya dan suaranya. Tidak 
ingin ketahuan menguping pembicaraan. 


KKK 
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Chapter 2) 


Carver membukakan aku pintu kamar. Aku segera 
masuk dan melihat isi kamar itu dengan senyuman yang 
begitu saja terkembang. Senang sekali melihat pengaturan 
kamar ini yang di mana sentuhan-sentuhan wanitanya ada. 
Ada meja rias juga rak buku dengan tiga susun. Carver 
seakan menjadikan kami satu di kamar ini. Aku menatap 
Carver yang masih berdiri di ambang pintu dengan tangan 
bersedekap. Dia menatap aku dan tengah menunggu 
reaksiku. 

Aku tersenyum padanya dan segera berlari padanya 
lalu jatuh ke pelukannya. Kupeluk dia dengan erat, 
berjinjit hingga kedua lenganku melingkar di lehernya. 

"Aku menyukainya," kataku. 

Carver mengelus punggungku dengan lembut. 
"Tadinya kukira kau tidak akan suka. Kamarku selalu 
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mendatangkan bencimu dulu. Jadi aku tidak siap melihat 
kebencian di matamu lagi," katanya dengan bisikan. 

Aku terkejut dengan apa yang dia katakan. Kulepas 
pelukan kami dan masih berjinjit karena lenganku masih 
ada di bahunya. Butuh berjinjit untuk mensejajarkan 
wajah kami, dan aku butuh mataku menatapnya. 

"Aku melakukan hal sekejam itu, Carver?" 

Aku tidak tahu sejahat apa aku dulu pada dia yang 
aku cintai. Sungguh fakta itu semakin membuat aku tidak 
ingin mengingat semuanya. Dulu aku terlalu jahat dan aku 
tidak mau kembali pada saat itu. Aku tidak ingin 
menyakiti Carver dengan kekejamanku. Pria ini terlalu 
indah untuk disakiti. Bagus Tuhan mengambil ingatan 
burukku, jadi aku bisa mengambil arah yang berbeda 
untuk kami. 

"Itu hanya masalalu, Bella." 

Aku mengangguk. Dia benar. Hanya saja masalalu 
itu tidak gagal membuat aku merasa bersalah. 
Kumasukkan wajahku ke ceruk lehernya. Mencium 
bagian denyut nadinya dengan rasa bersalah di dadaku. 
Aku tidak akan pernah memaafkan diriku di masalalu. 

Kakiku sudah akan jatuh ke lantai, tidak lagi kuat 
menahan bobot tubuhku sendiri tapi tangan Carver 
memegang kuat pinggangku dan menempelkan tubuhku 
padanya. Dia menahan tubuhku untuk berada di posisi 
semula. Bahkan dengan mudah dia mengangkat diriku. 
Dia berjalan dan aku tidak bertanya ke mana dia akan 
membawaku. Aku sekarang akan melakukan apa saja 
yang dia lakukan dan apa saja yang dia inginkan. Semua 
ini adalah kompensasi untuk apa yang aku lakukan di 
masalalu. 

Rupanya Carver mendudukkan aku di pinggir 
ranjang. Melepaskan aku di sana sedang dia berlutut di 
depanku. Aku tidak suka dengan posisi ini tapi dia tidak 
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membiarkan aku turun dari sana. Dia memegang kedua 
tanganku dan beberapa kali membubuhkan ciumannya. 
Yang mengejutkan lagi adalah dia yang menidurkan 
kepalanya di pangkuanku. Membuat aku mengelus kepala 
itu, membiarkan rambutnya menjadi lebih berantakan. 
Rambut yang sangat halus di tanganku. 

"Jika aku katakan kalau aku senang kau hilang 
ingatan, Bella, apa aku jahat?" tanyanya dengan suara 
yang sungguh-sungguh. Dia memang cukup bersyukur 
karena aku kehilangan ingatanku. 

Saat aku tanya diriku apa reaksiku akan rasa 
syukurnya, aku menemukan jawabannya dengan senyum 
kukulum. Ya, aku memang pantas dengan jawabannya. 
"Jika dengan mengingat semuanya menyakitimu, maka 
aku akan dengan senang hati tidak memiliki ingatanku 
lagi. Aku tidak suka/dengan ingatan yang akan membuat 
aku melukaimu, Carver." 

"Aku tahu kalau kau akan menjawab seperti itu." 

Aku menjenguk wajahnya. "Lalu kenapa tanya kalau 
tahu jawabannya?" 

Dia menatap aku dengan senyumannya yang penuh 
dengan humor. Aku suka sekali dengan dia yang ini. 
"Karena akan lebih menyenangkan jika mendengarnya 
langsung darimu, Bella." 

"Aku bisa mengatakannya setiap hari jika kau 
menyukainya." 

"Jangan," cegahnya. 

"Kenapa?" 

"Aku takut kalau aku akan mati karena terlalu 
senang." 

Aku tertawa dengan kata-katanya. Dia menggelitik 
perutku hingga tawaku tidak lagi bisa kutahan. Dia sangat 
bisa membuat aku tertawa hanya karena kalimat 
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berlebihan itu. Apa akan ada yang bisa mati hanya karena 
terlalu senang? Aku tidak pernah mendengarnya. 

Dia mengangkat kepalanya dan menatap aku dengan 
intens. Tatapan yang membuat aku beku dan 
menghilangkan tawaku. Aku sangat hapal dengan tatapan 
itu. Matanya yang indah dibungkus dengan gairah. 
Kutelan ludah dengan susah payah. 

"Aku menginginkanmu." 

Aku tahu dan aku tidak bisa menjawabnya saat dia 
sudah lebih dulu datang padaku. Menyerang aku dengan 
kecupannya yang membara. Dorongan tubuhnya 
membuat aku langsung jatuh ke ranjang dan berakhir 
dengan telentang di atas ranjang. Dia sudah ada di atasku. 
Mendominasi dengan sangat menyenangkan. 

Beberapa kecupan terus mendarat di bibirku. Dia 
melumat bibir bawahku-dan menyesap bibir atasku. 

"Buka matamu, Bella. Lihat aku!" 

Aku tidak sadar kalau aku menutup mata. Dengan 
senang hati aku mematuhinya, walau matanya yang 
menyiratkan gairah selalu membuat aku tidak berkutik. 
Dia membut tubuhku bergetar dan juga darahku seperti 
melesat naik. Seperti saat ini. Mata itu menatap aku 
dengan janji kalau dia akan membuat aku mati lemas oleh 
kenikmatan. 

Dia kembali menunduk dan menciumku. Kali ini 
tidak lagi kecupan-kecupan panas. Melainkan lumatan 
yang dipenuhi nafsu dengan lumatan dalam. 

Aku mengerang dengan ciumannya. Tanganku ada di 
bajunya, menari-narik baju itu tanpa tujuan pasti. Aku 
hanya butuh menyalurkan kenikmatan ini dan bajunya 
menjadi sasaran yang tepat. Tangannya telah masuk ke 
bajuku, dia memberikan sentuhan ringan di atas perutku 
yang rata. 
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Pahaku sudah terasa dingin, pastinya rokku sudah 
ada di atas. Memperlihatkan bagian di dalamnya yang 
akan membuat Carver dengan senang hati menyingkirkan 
semuanya. Tangan pria itu meraba ke bawah dan dia 
dengan sangat hapal apa yang akan disentuhnya. Dia 
membelai kewanitaanku yang dibungkus celana dalam 
putih. Mengelus di sana dan dengan mudah membuat aku 
melebarkan pahaku untuk memberikan akses lebih 
padanya. Dia kuizinkan melakukan apapun yang dia 
inginkan pada tubuhku. 

Akan aku bayar dengan apapun untuk seluruh 
kenikmatan dan kebahagiaan ini. Dia dan segala apa yang 


aku cintai. 
Kak 
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Ghapter L3 


Aku membuka pintu dan melihat dia di atas ranjang, 
matanya memperhatikan aku dalam diam. Dia sepertinya 
menggaruk kepalanya beberapa kali hingga membuat 
rambut itu sangat-sangat berantakan. Aku jadi ingin 
segera datang padanya dan merapikan rambut itu menjadi 
lebih rapi. Bukan karena aku tidak suka dengan 
keberantakan pada rambutnya tapi itu hanya salah satu 
alasan untuk bisa dekat dan menyentuhnya. Aku 
tersenyum membayangkan itu semua. 

"Kau menatap aku seperti itu karena aku berantakan? 
Apa sekarang kau tahu kalau aku tidak setampan yang kau 
lihat?" 

Aku terkejut dengan apa yang dia katakan. Dadanya 
yang polos terlihat naik-turun. Aku berjalan ke ranjang 
dan membiarkan satu lututku ada di ranjang sedang 
kakiku satu ada di lantai. Kubingkai wajahnya dengan 
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kedua tanganku. Mencium bibirnya dengan dalam dan 
memberikan godaan pada bibir bawahnya dengan 
lidahku. 

Dia terperanjat dengan yang aku lakukan. Satu 
tangannya telah siap meraih tubuhku dan aku tahu apa 
yang akan terjadi selanjutnya. Untung saja aku bisa 
menebak apa yang akan dia lakukan jadi dengan segera 
aku melepaskan dia dan menurunkan tubuhku dari 
ranjang. Memberikan satu langkah menjauh dari ranjang 
agar dia tidak bisa meraihku. Membuat dia menatap aku 
dengan frustasi. 

"Untuk apa itu? Menyiksaku?" 

Aku tergelak dengan pemikirannya yang buruk. Dia 
sangat luar biasa hingga membuat aku ingin menggetok 
kepalanya yang batu. "Tentu saja untuk mengatakan 
padamu kalau di mataku kau tidak pernah terlihat buruk 
sama sekali. Kau selalu setampan seperti saat aku pertama 
melihatmu." 

Dia mendengus dengan kesal. "Kau bisa saja 
mengatakannya, tidak perlu menggodaku." 

Aku ternganga. Tidak yakin. "Aku menggodamu?" 
Kutunjuk diriku. 

Dia tidak mengatakan apa-apa, malah dengan mudah 
dia menyingkirkan selimutnya dan memperlihatkan 
ketelanjangannya. Aku segera mengalihkan tubuhku, 
membelakanginya dan menyumpah dalam hati atas apa 
yang dia lakukan. Kami memang sudah pernah melihat 
tubuh satu sama lain bahkan setiap inci tubuhnya telah 
aku sentuh. Hanya saja aku tidak terbiasa dia dengan 
leluasa memperlihatkan tubuhnya. 

"Biasanya aku akan selalu bangun lebih dulu, Bella. 
Kenapa sekarang kau mendahuluiku. Apa kau memang 
meniatkannya?" 
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Aku bersyukur karena dia tidak tahu kalau aku malu 
dengan tubuhnya. Kalau dia tahu, maka sudah pasti dia 
akan dengan senang hati memakai tubuhnya untuk 
menggodaku. Dia sekarang lebih suka menggoda dari 
yang lainnya. Ah menggoda dan menyentuh lebih 
tepatnya. Dia sangat antusias pada dua hal itu. 

"Kenapa aku harus meniatkan hal semacam itu. Aku 
hanya bangun karena ketukan pintu dan aku membantu 
Eliya di dapur, dia ingin kita bergabung untuk makan 
malam." 

Carver sudah ada di depanku. Ada handuk jatuh 
menyedihkan di pinggulnya. Memperlihatlkan bulu-bulu 
menggiurkan di bagian bawa perutnya. Aku menelan 
ludah, aku benar-benar harus menahan diriku dari godaan 
tidak sengajanya. Kalau dia tahu maka dia akan 
menggodaku dengan sengaja. 

Dia berdiri di” depanku dan segera tanganku 
merapikan rambutnya yang berantakan. Rambutnya 
adalah model yang mudah untuk dirapikan. Apalagi aku 
selalu suka dengan kehalusan dari rambut itu. Tanganku 
menyukainya. 

"Kau sudah mandi?" tanyanya. 

Aku menggeleng dengan tangan yang masih sibuk 
dengan rambutnya. "Ini mau mandi tapi kau sudah 
memakai handuk jadi mandilah lebih dulu." 

Dia cemberut. "Kenapa harus aku duluan? Kita bisa 
mandi bersama." 

"Ya?" 

"Menghemat air, Bella." 

Aku menatap dia tidak yakin. "Percayalah, itu 
bukanlah menghemat air. Mandi bersama hanya akan 
membuat makan malam menjadi makan dini hari." 

Carver menaikkan alisnya dengan pongah. Aku ingin 
membungkam mulutku sendiri dengan kalimat spontan 
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yang aku lontarkan. Biasanya Carver akan menjadi orang 
pertama yang bangun saat kami selesai bercinta dan pria 
itu pastinya akan sudah rapi dengan penampilannya. Jadi 
adegan mandi bersama tidak pernah ada. Kali ini harus 
aku katakan kalau aku menyesal menjadi orang pertama 
yang bangun. Lalu segalanya lebih buruk dengan 
kalimatku sendiri. 

"Memangnya apa yang akan kau lakukan padaku? 
Kau sepertinya sudah meniatkan hal yang bahkan tidak 
terbersit di otakku." Dia dengan sengaja menggodaku. 
Terlihat dari matanya yang menyebalkan. 

"Tentu saja tidak ada!" aku membantah dengan 
terlalu keras. 

Dia menatap aku dengan tidak percaya. Dan dia tidak 
akan mudah merubah apa yang dia curigai. Sial, aku harus 
mengalihkan pembicaraan atau aku akan terpojok sendiri. 
Aku berpikir dengan sangat keras. Apa pembahasan yang 
akan membuat dia tidak akan membahas kalimatku. 

"Carver, apa yang kalian maksud denga virus?" 

Segera aku tahu kalau aku memukul dengan tepat. 
Dia kehilangan humor di matanya dan menatap aku 
dengan tatapan curiga yang membuat aku bingung. Apa 
aku benar-benar tidak bisa masuk ke area itu? Tatapan 
Carver mengatakan hal demikian. 

"Jangan memikirkan hal yang tidak penting, Bella." 
Satu tangannya ada di kepalaku. Mengelus di sana yang 
membuat aku malah curiga dengan lebih banyak. 

"Kenapa aku tidak boleh memikirkannya? Apa itu 
ada hubungannya denganku? Virus apa itu?" 

Carver menghela nafas dengan berat, segalanya 
tampak sangat membebaninya. "Aku harus mandi 
sekarang." Dia dengan semudah itu melangkah melewati 
aku. 


Carver Tepesh - 126 


"Kau tidak ingin mengatakannya padaku?" Aku 
berbalik dan dia berhenti dari langkahnya. Dia 
membelakangi aku dan tidak terlihat akan melihat padaku 
walau dia tahu aku sedang menatap padanya. "Jika kau 
tidak katakan maka aku akan penasaran. Jika aku 
penasaran, aku akan mencari tahu. Aku tidak suka 
penasaran, Carver." 

Dia mengepalkan tangannya dan aku tidak mengerti, 
dia hanya perlu mengatakan padaku virus apa itu. Kenapa 
keras kepala menyembunyikannya? 

"Jika kau mencari tahu maka aku akan membawamu 
pergi dari negara ini. Kita akan tinggal berdua di sebuah 
pulau. Itu akan menjadi hukuman yang kuberikan 
padamu." Dia melangkah meninggalkan aku yang 
menganga. 

Apa maksudnya, itu? (Dia, benar-benar tidak akan 
mengatakannya padaku? Sangat hebat, dia membuat aku 


malah ingin mencari tahu. 
KKK 
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Ghapter 24H 


Aku mengetuk pintu di depanku setelah beberapa 
kali menghembuskan nafasku dengan tidak tenang. 
Ancaman Carver masih terngiang di kepalaku tentang 
mengirimku ke pulau terpencil jika aku mencari tahu 
semuanya. Tapi aku tidak peduli, aku tidak suka dengan 
rasa penasaran apalagi jika itu menyangkut Carver. Virus 
itu pastilah berbahaya dan aku tidak mau Carver kenapa- 
kenapa. Apalagi dengan percakapan yang aku dengar di 
ruangan siang tadi. Jadi aku tidak akan diam saja 
menunggu bahaya itu datang. Aku harus tahu bahaya apa 
itu agar aku tahu cara mengatasinya. 

Tiga ketukan di pintu barulah kudengar suara 
langkah kaki mendekat. Juga suara seseorang yang 
kukenali. Pintu bergerak terbuka dan aku melihat Calysta 
di sana. Dengan pakaian minim di mana dia belum 
memakai luarannya. Dia menatap aku dan tampaknya aku 
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bukanlah orang yang dia harapkan untuk ada di depannya. 
Aku juga tidak berharap akan ada di sini, di depannya. 

Tapi pada akhirnya, di sinilah aku. 

"Ara, ada apa? Kukira Easton." 

"Ada yang ingin aku tanyakan, Calysta. Boleh aku 
masuk?" 

Calysta menatap aku sejenak dan tampak curiga. 
Tapi dia menyingkir juga dan membiarkan aku masuk. 
Membuat aku bersyukur sebab Calysta tidak menolak 
bicara denganku. Karena jika Calysta menolak maka aku 
tidak memiliki pilihan lain. Aku tidak mungkin datang 
pada Caleb yang dingin. Eliya juga pastinya tidak tahu 
apa-apa tentang semua ini. 

Aku berbalik setelah masuk ke kamar Calysta. 
Perempuan itu sudah menutup pintunya. "Bisa kau kunci 
saja pintunya?" pintaku. 

Calysta kembali menatap aku dengan kebingungan. 
Tapi dia tidak mengatakan apapun, hanya memutar anak 
kunci dan mengunci kami berdua. Aku bernafas dengan 
lega. Setidaknya pintu itu sedikit bisa menghalangi 
Carver akan masuk nanti saat dia sadar aku di sini 
mengorek informasi dari adiknya. 

"Kemari, Ara. Duduklah." Calysta menghamparkan 
tempat padaku. Hanya ada satu sofa di sana dan aku 
memilih sofa itu. "Kau ingin minum sesuatu, kulkas kecil 
itu tidak menampung banyak minuman." 

Aku menggeleng. "Tidak, terimakasih. Aku ke sini 
hanya untuk membahas tentang virus yang kalian 
bicarakan siang tadi. Kau tentu masih ingat, bukan?" Aku 
menatap pada Calysta. Dia berhenti tepat di tengah 
ruangan dan menatap padaku dengan aneh. 

"Apa yang..." 

"Jangan berpura-pura tidak tahu. Carver tidak ingin 
mengatakannya padaku, dia juga meminta aku tidak 
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mencari tahu. Tapi aku tidak bisa begitu saja melepaskan 
semuanya. Apalagi perasaanku kalau semuanya akan 
buruk untuk pria yang aku cintai. Aku harus tahu itu, 
Calysta. Setidaknya jika aku tahu maka aku akan mudah 
mencari cara mengantisipasi semuanya. Aku juga ingin 
melindungi dia yang aku cintai. Kuharap kau akan 
mengerti." 

Beberapa saat kemudian Calysta menghela nafasnya 
dengan tangannya ada di tulang hidungnya. Dia berjalan 
mengambil bangku yang ada di meja riasnya. Meletakkan 
bangku itu di depanku, cukup dekat denganku. 
Tatapannya jatuh sendu padaku dan kupikir apapun yang 
sekarang ada di bayangannya, semua itu tidak baik. 

"Virus itu bernama chimera. Kami menemukan virus 
itu beberapa tahun yang lalu. Hanya ada dua di dunia, 
dibuat oleh profesor yang: sudah dibunuh dengan keji. 
Virus itu diperebutkan dengan buruk. Mereka 
menginginkan virus itu untuk memusnahkan setengah 
manusia. Jika virus itu sudah disuntikkan ke tubuhmu 
maka kau hanya memiliki tiga hari untuk hidup, 
setelahnya kau tidak akan tertolong walau dengan adanya 
penawar." 

"Itu sangat buruk." Aku tidak tahu kenapa aku 
memeluk diriku sendiri oleh virus yang bahkan tidak ada 
di tubuhku. Hanya bayangan saja membuat aku ngeri 
sendiri. "Bagaimana bisa virus yang cuma ada dua bisa 
menghancurkan setengah penduduk bumi?" 

Calysta menghela nafasnya. "Saat tiga hari berlalu 
maka siapapun yang ada di dekatmu akan menderita 
penyakit mematikan. Dari nafasmu penyakit itu berasal, 
kau tidak akan bisa berada di kerumunan. Kau harus di 
amankan dan itu akan memburuk. Bahkan membunuhmu 
saja tidak akan cukup menyelamatkan populasi dunia. 
Jadi kau harus dibekukan dan dibiarkan mati beku." 
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Aku menelan ludah. "Kini aku tahu seberbahaya apa 
virus itu." 

"Carver pernah menyuntikkan dirinya dengan virus 
itu. Ada sebuah insiden yang membuat dia memasukkan 
virus itu ke tubuhnya. Kau tahu bagaimana takutnya kami 
saat itu? Aku tidak akan pernah lupa dengan perasaanku 
saat itu. Tapi kami berhasil menyelamatkannya, dan kini 
dia malah memiliki virus itu sendiri. Itu sangat 
mengerikan." 

Tanpa sadar tanganku sudah meremas tangan Calysta. 
Mataku berkaca-kaca. "Apa?" 

"Ayah Eliya memiliki virus itu dan mereka berhasil 
merebutnya. Kini virus itu ada di tempat yang hanya 
Carver yang tahu. Bahkan Caleb tidak tahu. Aku apalagi." 

Satu tetes mengalir di pipiku. Kenapa dia 
menyembunyikan wirus.seberbahaya-itu. Bukankah akan 
lebih bagus jika virusitu di hancurkan. 

"Aku berharap Carver akan mendengarkanmu. Aku 
sudah mengatakan padanya untuk menghancurkan virus 
itu tapi dia keras kepala. Setidaknya, mungkin dari mulut 
gadis yang dia cintai, dia akan mendengarnya. Kumohon, 
Ara, Aku takut kesalahan yang sama akan terjadi lagi. 
Carver sering mengambil hidupnya sebagai resiko dan dia 
jarang peduli dengan kata-kata orang lain. Jadi aku tidak 
bisa mengatakan tidak senang karena kau ada di sini. 
Bisakah kau lakukan ini?" 

Aku mengangguk dengan deras airmataku. Dia pria 
yang aku cintai, akan aku lakukan apapun untuk 
keselamatannya. Bahkan walau aku harus mengorbankan 
diriku sendiri, aku akan lakukan. 

Suara pintu didobrak dengan keras hingga kami 
menatap ke sana dan tidak perlu mata terbuka untuk tahu 
siapa yang merusak pintu itu. Calysta terlihat hanya 
duduk santai dan menatap pada kakaknya. Satu alisnya 
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terangkat dan menantang. Aku sendiri hanya menatap 
dengan kesedihan yang tidak bisa kujabarkan. 

Carver dengan kaki panjangnya segera berdiri di 
depanku dan meraih tanganku lalu membawa aku berdiri. 
Matanya menatap pada adiknya. 

"Urusan kita belum selesai." 


Carver lalu membawa aku pergi. 
KKK 
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Chagler 25 


Carver menarik aku masuk ke kamar dan 
membanting pintu untuk menutupnya. Membuat aku 
terkejut. Kami berdiri di tengah ruangan dan dia 
melepaskan aku, setelahnya aku jatuh ke lantai dan 
memeluk lututku sendiri. Menangis di sana dengan 
bayangan yang terus ada di keplaku. 

Kudengar helaan nafas darinya. Dia berlutut di 
depanku dan mengangkat daguku agar aku mau 
menatapnya. Kulihat dia yang sedang menahan 
kemarahannya yang siap disemburkan. Pasti airmataku 
yang menahannya untuk tidak berteriak di depanku. Dia 
harusnya tidak membuat aku seperti ini. Dia sangat tahu 
caranya agar aku kehilangan rasa khawatirku. 

"Sudah kuminta jangan mencari tahu, Bella. Aku 
tahu pastinya kau akan berakhir dengan menangis. Aku 
tidak suka kau meneteskan airmata dengan alasan 
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apapun." Tangannya sibuk mengusap airmataku yang 
menganak sungai. Dia tidak akan bisa menghapusnya 
karena airmata itu akan tetap mengalir. Selama ketakutan 
ada di dadaku. 

"Buang virus itu, Carver. Kumohon." 

Carver menghela nafasnya lagi. Menatap aku masih 
dengan lembut. "Jangan memikirkannya, kau tidak 
mengerti apa yang kau minta, Bella." 

"Aku mengerti, Carver. Aku tahu akan berakhir 
seperti apa kau jika masih takut membuang virus itu. Jika 
kau cinta padaku maka harusnya kau buang virus itu. Aku 
tidak mau kau terluka, membayangkannya saja membuat 
dadaku sakit." Aku memukul diriku untuk mengatakan 
padanya kalau aku tidak bercanda dengan ketakutanku 
sendiri. 

Carver memegang tanganku. "Jangan menyakiti 
dirimu sendiri, Bella. Aku tidak suka!" 

"Jika kau tidak suka maka aku juga begitu. Hentikan 
semuanya, hancurkan benda itu. Jika kau tidak 
melakukannya maka aku akan menghilang darimu. Aku 
tidak akan pernah ada di sisimu untuk melihat virus itu 
melukaimu. Aku tidak akan di sini untuk melihat pria 
yang aku cintai hancur, Carver. Jadi buang benda itu dan 
lakukan itu segera." 

Carver memegang tanganku. Kedua tanganku. Dia 
meremas tangaku dan membiarkan tanganku ada di 
dadanya. Merasakan degupan pada jantungnya yang juga 
menyakiti aku. "Kau tidak mengerti, Bella. Jika virus itu 
jatuh ke tangan yang salah maka nyawa banyak orang 
akan menjadi taruhan. Jadi hanya menyembunyikannya 
yang aku bisa saat ini." 

"Apa kau tidak bisa menghancurkanya?" 

"Hanya ada satu cara." 

Aku menatap dia antusias. "Apa itu?" 
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"Virusnya harus di suntikkan ke tubuh seseorang dan 
membiarkan orang itu mati beku. Itu hanya satu-satunya 
cara menghancurkannya. Sampai saat ini belum ada cara 
lain. Jadi kau mengerti?" 

Aku terhenyak dengan perasaan tidak menentu lagi. 
Menatap Carver dengan bingung tentang apa yang akan 
aku katakan padanya. Aku tidak bisa menemukan cara 
yang tepat sekarang. Jika Carver memang memilikinya 
untuk melindungi semua orang maka aku tidak memiliki 
cara membujuknya. Nyawa banyak orang menjadi 
taruhannya. 

"Aku janji padamu, Bella. Tidak akan kubiarkan 
diriku terluka karena virus yang sama. Aku akan 
menghancurkan virus itu jika aku sudah menemukan 
caranya. Aku tidak akan membuatmu menangis lagi, 
percaya padaku ya2, Jangan menangis lagi." Carver 
kembali mengusap airmataku. Kali ini dengan lebih 
lembut yang membuat aku bergerak dan menubruk 
tubuhnya. Memberikan dia pelukan yang sangat kuat. 

"Jika kau kenapa-kenapa, aku tidak ingin hidup lagi, 
Carver." 

"Tidak akan. Kali ini ada kau yang harus aku lindungi 
jadi aku tidak akan pernah terluka dan membuatmu ikut 
terluka bersamaku." 

Kalimat itu tidak pernah berhasil membuat aku baik- 
baik saja. Kekhawatiranku masih berkobar dengan hebat. 
KKK 

Aku menatap pada kertas di depanku. Kekosongan 
pada kertas itu menarik minatku dengan lebih banyak, 
seolah ada wajahku di kertas itu dan hanya aku yang bisa 
melihatnya. Yang aku tidak mengerti pada diriku adalah 
betapa dengan mudahnya aku membohongi banyak orang. 
Mengatakan pada dunia kalau aku tidak lagi memikirkan 
segalanya. Tentang virus, keselamatan dan segalanya. 
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Aku bungkam dan bahkan Carver percaya dengan apa 
yang aku perlihatkan jadi aku bangga juga terhenyak 
dengan keadaanku. 

Dalam buah pikiranku, virus itu mengambil tempat 
di posisi teratas dalam urutan hal yang harus aku pikirkan. 
Hanya aku yang tahu pikiran itu. Hanya diriku yang 
kubuat mengerti kenapa benda itu menjadi buah pikiranku. 
Mereka bilang harus ada yang dikorbankan untuk 
menghancurkan virus itu. Lantas apa tidak ada yang ingin 
menjadi sukarelawan? Bagaimana dengan aku? 

Jika memilih luka Carver dan keselamatannya maka 
sudah pasti aku akan menjadi sukarelawan untuk virus itu. 
Kematian tidak lagi menakutkan bagiku. Segalanya sudah 
terlalu lama kutahan dan aku tidak bisa menahannya lagi. 
Tapi yang menjadi buah pikiranku, apa yang akan 
dilakukan Carverisdat, dia melihat laku menyuntikkan 
virus itu pada tubuhku? Apa yang akan dia perbuat? 

"Ara, kau sudah memesan?" 

Aku mendongak dan melihat Eliya yang baru 
kembali dari toilet dia terlihat menatap aku dengan 
bingung karena memang aku belum memesan makanan. 

"Kau sudah dengar kan kalau sepupu dari suamimu 
sebentar lagi akan datang. Kau tidak ingin bergegas 
menemui mereka? Aku sendiri tidak sabar." 

Aku tersenyum seperti biasa, penuh antusias. Itu 
semua hanya tipuan belaka. Aku tidak tahu kalau aku bisa 
akting sehebat ini. Aku baru menyadarinya belakangan 
ini dan itu sangat membantu di saat seperti ini. Saat aku 
ingin menipu semua orang. 

"Tentu saja aku juga tidak sabar." 

"Kalau begitu kita harus bergegas dengan makanan 
kita dan pulang. Aku benar-benar ingin melihat mereka 
semuanya." 
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Aku mengangguk dengan yakin. Meraih menu di 
depanku dan bukannya menatap kertas kosong di 
belakang menu itu. Eliya sudah duduk tepat di sampingku. 
Dia sibuk dengan menu makannya sendiri. Sementara aku 
sibuk dengan tidak fokus pada menuku. Aku melihat 
sekitar dan tidak menemukan pengawal yang datang 
bersama kami. Tapi jelas aku lebih tahu dari orang lain 
kalau mereka bersembunyi. 

Para pengawal itu memang dilatih untuk tidak 
terlihat dan hanya berdiri di bawah bayangan. Itu untuk 
memudahkan kami melakukan apapun dan tidak merasa 
terganggu dengan mereka. Aku sendiri merasa cukup 
terbantu dengan pengaturan itu. 

"Eliya, aku harus ke toilet sebentar. Pesankan saja 
untukku satu, apapun yang kau pesan." 

Eliya menatap aku, sebentar dan dia mengangguk. 
Hanya berkata agar aku segera kembali ke meja dan mulai 
bercerita tentang banyak hal. Akhir-akhir ini aku dan 
Eliya memang banyak bercerita. Kami menjadi lebih 
akrab dari biasanya. Dia mengerti aku seperti aku 
mengerti dirinya. 

Tapi sehebat apapun kedekatanku dan Eliya, itu tidak 
membuat aku melontarkan suara yang aku simpan untuk 
diriku pribadi. Aku menyembunyikan rahasia ini dengan 
sangat rapat dan itu cukup menyakiti aku dengan tidak 
sedikit. 

Aku berjalan meninggalkan meja dan ke arah toilet. 
Aku tidak segera ke sana karena aku melihat sesuatu yang 
aneh. Pintu darurat di mana satu sosok pria menghilang di 
sana. Tadinya aku tidak akan penasaran dengan pria asing 
itu tapi tatapan matanya yang tertuju penuh padaku tidak 
membuat aku bisa mengabaikan begitu saja. Jadi aku 
menatap ke belakang untuk mencari tahu apa para 
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pengawal itu melihatku. Tidak ada tanda-tanda dari 
mereka dan aku segera memutar langkah kakiku. 

Aku mendorong pintu darurat itu dan masuk ke sana. 
Hanya ada beberapa anak tangga yang terlihat biasa saja. 
Aku berdiri beberapa saat di sana dan yakin kalau 
memang tidak ada yang aneh. Aku sudah memutar 
tubuhku untuk kembali ke tujuan awalku saat kutemukan 
satu tangan ada di satu sisi wajahku. Aku terkejut dengan 
tangan itu. 

Segera kuputar tubuhku dan melihat pada sosok pria 
bertudung dengan jaket merah menyala. Dia terlalu 
mencolok untuk menjadi pengintai. 

"Siapa kau?" 

Aku bertanya dengan tenang, dia tidak 
membangkitkan rasa takut di dalam diriku. Yang aneh 
adalah aku yang merasa kenal dengan orang tersebut. Dia 
terasa sangat familier. Mata birunya begitu hangat dan 
cara dia menatapku seperti ada kesedihan yang tersemat 
di sana. Kesedihan itu terbingkai apik di wajah tirusnya 
dengan bola mata cekung. Dia seperti memiliki cukup 
banyak waktu menyedihkan dirinya sendiri. 

"Apa aku mengenalmu?" 

Dia meneteskan airmata. Aku terkejut. Apa aku 
menyakitinya? Yang aneh adalah tanganku terangkat 
begitu saja dan mengusap pipinya yang dialiri satu tetes 
airmatanya. Ada apa denganku? Aku tidak biasanya 
bersikap begini terhadap orang asing. Memangnya siapa 
yang bersikap sepertku pada orang asing? Aneh sekali. 

"Jadi yang aku dengar tentang kau kehilangan 
ingatanmu benar, Arabell? Kau bukannya tidak ingin 
mencariku setelah kematian kakakku tapi kau tidak bisa 
mencariku karena kau kehilangan ingatanmu tentang 
kami." 

Aku mengerut. Apa maksudnya? 
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Dia meraih tanganku dan membiarkan tangan itu ada 
di pipinya. Aku tersentak dengan apa yang aku rasakan, 
rasa sayang yang tidak bisa aku jabarkan. Bukan jenis 
seperti yang aku rasakan pada Carver tapi ini seperti rasa 
sayang seperti seorang saudara. Siapa sebenarnya pria ini? 

"Ini aku Justin Hetass, Arabell. Calon adik iparmu." 

Aku mengerut tidak mengerti. Calon adik ipar? 

"Pria yang kau nikahi mengancammu tanda tangan 
jadi kau setuju menikah dengannya. Pria itu juga 
membunuh kakakku. Kekasihmu." 

Apa? Apa semua ini? 

Suara sepatu berderap dengan cepat datang ke arah 
kami. Aku terkejut saat pria yang mengaku sebagai Justin 
terhuyung mundur. Dia masih menahan pintu dengan 
tanganya tapi tidak semudah itu melawan tenaga siapapun 
yang mendorong pintu, itu. Justin! begitu saja mundur 
dengan dorongan itu. Yang hebatnya lagi adalah di 
belakang tubuhnya ada tangga dan dia meluncur begitu 
saja ke bawah sana. Matanya menatap aku dengan lebar. 

Aku yang ingin menolongnya malah ikut tertarik 
karena bobot tubuhnya bukan tandingan untuk tenagaku. 
Aku ikut terjatuh dengan Justin. Kami melewati beberapa 
anak tangga yang cukup banyak dan pada akhirnya 
kurasakan kepalaku menghantam besi pembatas. Rasanya 
sangat sakit dan aku berusaha membuka mata untuk 
melihat keadaan Justin. 

Tapi kegelapan menyelimuti aku dengan sepenuhnya. 


Aku tidak bisa mengenyahkan kegelapan itu. 
KKK 
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Ghapter Lb 


"Melviano." 


Dia memutar kepalanya. Begitu saja senyum 
terbingkai di wajahnya saat melihatku. Dia berdiri dan 
tidak menunggu aku datang padanya. Dia beranjak dari 
tempat duduknya dan datang padaku. Menyambut aku 
dengan pelukannya. Hangat pelukan itu membuat aku 
ingin tersenyum. Tapi kenyataan sedang menghantam 
aku dengan telak jadi aku tidak bisa tersenyum. Aku tidak 
sanggup memberikan tipuan pada wajahku. Walau itu 
menjadi keahlianku. Entah terbang ke mana keahlian itu 
saat ini. 

"Kau baik-baik saja, Arabell?" 

Aku menatapnya setelah pelukan satu arah itu 
terlerai. Seperti biasa, dia menatap aku dari ujung kaki 
ke ujung kepala. Mencari apa luka itu ada di tubuhku. Dia 
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tersenyum dengan cerah saat dia begitu yakin kalau aku 
tidaklah apa-apa. 

Harusnya dia bisa membelah dadaku dan melihat di 
sana. Dia akan menemukan luka. Sebuah goresan perih 
yang menyatakan satu nama yang terukir rapi. Sang 
pemilik hatiku. Aku bahkan tidak bisa membayangkan 
segalanya menjadi sejauh ini. Bagaimana bisa aku jatuh 
berkabung duka dengan balutan cinta pada dia yang 
tidak seharusnya menerima rasaku. 

"Aku baik, Melvin. Ada yang harus aku katakan," 

Dia segera meraih tanganku. Menggenggamnya 
dalam hangat yang membuat aku berdenyut ngilu akan 
rasa bersalah. Aku terkekang antara mengatakan 
segalanya atau menyudahi semuanya. Aku memilih yang 
terakhir, itulah sebabnya kupaksa Melviano bertemu. 
Walau kuakui terlalu-beresiko untuk pertemuan ini. Kami 
sedang diawasi. Tapi rasaku telah tak tertahankan lagi. 
Jika tidak sekarang, aku takut kalau hatiku sendiri akan 
membunuhku. 

Kami duduk dengan aku di depan pria itu. Pria yang 
terakhir kali aku cek masih menyandang status kekasihku. 
Walau itu hanya berlaku di depan teman-teman yang 
cukup dekat dengan kami untuk tahu semuanya. Sedang 
di mata publik, aku adalah gadis Carver Tepesh. Ah 
betapa hebatnya status yang aku sandang. 

"Melvin," 

"Ya, Arabell... katakan, apa?" 

Aku harusnya telah menyiapkan seribu kalimat untuk 
setiap kata yang ingin aku ungkap. Tapi di sini aku malah 
diam dan bungkam. Tiada satupun kalimat yang telah aku 
susun dengan susah payah itu tertinggal di kepalaku. 
Semuanya menguap begitu saja. Aku benar-benar tidak 
pandai menyusun kalimat penting begitu pun tidak 
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pandainya aku menjaga diriku dan hatiku untuk tidak 
jatuh pada orang yang salah. 

"Aku ingin berhenti, Melvin. Aku tidak mau kembali 
ke kediaman Carver." 

Aku menggeleng sebagai penegasan dari kalimatku. 
Kutatap Melvin dengan mata permohonan. Kuharap dia 
akan mengerti. Apa yang aku lakukan ini demi hubungan 
kami. Untuk menjaga hatiku sendiri yang berkhianat 
padaku dan malah mengukir nama pria lain di dirinya. 
Hatiku yang telah jatuh cinta pada musuh kekasihku. 

Melvin yang tadinya memegang hangat tanganku 
segera melepaskannya. Dia menatap aku dengan tidak 
percaya atas apa yang aku utarakan. Tapi aku tidak 
bercanda, aku memang ingin menghentikan segalanya 
dan mulai dengan hidup normalku lagi. Sejak aku masuk 
ke teritoral Carver,/segalanya kacau Otak dan hatiku 
terus berdebat dan itu membuat aku merasa menjadi 
mahluk kerdil. Aku tidak mau lagi berhubungan dengan 
apapun yang menyangkut Carver Tepesh. 

"Jangan bercanda, Sayang. Kau tahu kalau kita 
tinggal selangkah lagi bukan?" 

Aku tahu, aku sangat tahu. Tapi apa dia tahu 
bagaimana hatiku? 

"Dengar." Dia kembali memegang tanganku dengan 
lebih erat. Setengah dari genggaman itu adalah 
permohonan dan aku tidak kuasa melihat mata 
memohonnya jadi aku mengalihkan pandanganku. "Aku 
tahu sangat berat berpisah denganku dan menempuh 
bahaya hanya demi aku. Tapi kau tahu, Arabell... jika kau 
gagal maka kita tidak akan memiliki masa depan sama 
sekali. Orang yang menginginkan virus itu akan 
membayar berapapun yang kita inginkan. Setelah itu kita 
bisa ke mana saja yang kau ingin dan bersama sampai 
maut memisahkan kita. Jadi kumohon, bertahanlah. Kau 
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hanya perlu tahu di mana virus itu dan aku akan 
selesaikan semuanya untuk kita. Mengerti?" 

Aku melepaskan diri dari Melviano. Bisakah dia 
menjadikan aku prioritas? Aku bahkan tidak peduli kalau 
kami hidup dengan mengamen asal aku bisa bersamanya. 
Tapi kenapa dia malah begitu terobsesi dengan virus itu. 
Virus yang bahkan tidak pernah kudengar Carver 
menyebutkannya. 

Melviano mengirim aku menjadi kekasih Carver 
dengan pura-pura. Aku sendiri ragu kalau pria itu akan 
dengan senang hati menjadikan aku gadis yang berdiri di 
sisinya. Tapi itulah yang terjadi, aku yang awalnya hanya 
menjadi pelayan di rumahnya tiba-tiba berubah status 
hanya dalam satu minggu. Aku bahkan heran apa Carver 
bisa semudah itu di tipu tapi dia memang tertipu. Kini 
segala sikap Carver yang ferus menjadikan aku prioritas 
malah menjadi bumerang untuk diriku sendiri. Aku 
berakhir malah jatuh cinta padanya tanpa bisa aku 
menyangkalnya lagi. Betapa buruknya segalanya 
sekarang. 

"Kau tidak mengerti, Melvin." 

Kucoba memberikan kebenaran tapi sebelum 
semuanya terlontar, Melvian malah melepaskan 
tanganku dengan kasar. Dia bangun dan berjalan 
mondar-mandir tidak tentu arah. 

"Aku tidak mengerti?" 

Melvin menunjuk dirinya dengan keras. Mata 
birunya bahkan terlihat dibalut dengan amarah. Aku 
terkejut dengan reaksinya yang sangat di luar dugaanku. 
Dia tidak pernah seperti ini, terutama padaku. 

"Aku hanya ingin bahagia denganmu, Arabell. Tapi 
kau.." 

Aku bangun dan berjalan ke arah Melvin. Mencoba 
meraihnya tapi dia menghindar. 
Enniyy - 143 


"Melvin, maksudku aku tidak seperti itu..." 

"Lalu apa maksudmu?" 

"Aku mencintaimu, Melvin, tapi aku.." 

"Cinta?" Dia mendengus dan itu menyakiti aku 
dengan sangat banyak. "Cinta itu butuh pengorbanan, 
Arabell. Tapi baru begini saja kau sudah menyerah. 
Itukah menurutmu cinta? Sangat omong kosong!" 

Aku mengepalkan tanganku dengan kesal. Dia 
sangat egois dan aku baru sadar akan hal itu. Aku dengan 
segera mengambil tas yang baru aku letakkan di bangku. 

"Akan kuberitahu kau di mana virus itu, aku akan 
menghubungimu setelah aku mendapatkannya dan 
kuharap saat itu kau bisa mendapatkan bahagiamu yang 
bergelimangan harta. Selamat malam." 

Aku berjalan dengan segera meninggalkan dia. 
Mengusap airmata yang, kutumpahkan- dengan sia-sia. 
Aku harusnya tidak berharap banyak padanya saat dia 
saja menyerahkan aku ke tangan musuh hanya demi 
mendapatkan hal yang dia inginkan. Kini aku mulai ragu 
apa aku gadis yang dia cintai atau dia hanya 
memanfaatkan aku saja. Aku sungguh bodoh dan kini 
kebodohan itu harus aku bayar dengan sangat mahal. 

Aku tidak lagi peduli walau dia memanggil aku dan 
mengejar. Aku segera masuk ke mobil dan melajukan 
mobil dengan kencang. Meninggalkan dia dengan rasa 
sesal kenapa memilih malah bertemu dengannya. 
Padahal dia tidak akan peduli. Menyebalkan sekali. 

Kak 

Aku masih menundukkan kepalaku di setir mobil 
dengan pemikiran yang bercabang. Banyak hal menjadi 
pertimbanganku. Kali ini aku sendiri, Melvin tidak bisa 
aku harapkan lagi. Segalanya menjadi lebih buruk saat 
bayangan Carver terus berkelebat di kepalaku. Entah 
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sejak kapan perasaan ini tumbuh? Aku bahkan tidak bisa 
menebaknya dengan benar. 

Apa itu saat dia kerap memelukku di balkon 
rumahnya? Saat dia mengajarkan aku menyetir? Atau 
saat dia tiba-tiba menciumku dan dengan senang hati aku 
menikmatinya dan membalasnya? Yang mana saja itu, 
aku harus segera menghentikan semuanya. Aku harus 
menemukan virus itu dan enyah dari tempat Carver. 

Suara ketukan pintu mengejutkan aku dan aku 
melihat ke kaca mobil. Pupil mataku melebar saat kulihat 
pria yang menjadi buah pikiranku sudah ada di sana 
dengan senyum yang tidak pernah gagal membuat 
dadaku berdegup. Apa yang dilakukan pria itu di sini? 

Bodoh sekali, tentu saja dia di sini karena tempat ini 
adalah halaman rumahnya. Aku yang aneh karena tidak 
segera turun, dan -membuat, diu- mungkin bingung 
melihatku memenjarakan diri di dalam mobil. 

Carver dengan jarinya meminta aku menurunkan 
kaca mobil. Bukannya meminta turun dia malah meminta 
hal yang membuat aku mengerut. Aku tidak membantah, 
kuturunkan kaca mobil dan dia tersenyum. Kedua 
lengannya ada di kaca mobil. Wajah itu manis sekali, 
butuh seribu tameng untuk tidak melemparkan diri 
padanya. Dan tamengku sedikit demi sedikit malah 
menipis. 

"Ke mana?" 

"Ya?" 

"Kau pergi ke mana, Bella. Bibi bilang kau terburu- 
buru pergi dengan mobil. Aku khawatir." 

"Oh, aku bertemu teman. Ada apa?" 

Carver membuka pintu mobil dan masuk, segera aku 
bergeser tempat dengan aneh. 

"Apa yang kau lakukan?" 
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"Aku akan membawamu ke suatu tempat. Kau akan 
menyukainya." 

Aku tidak bisa menduga ke mana dia akan 
membawaku tapi aku juga tidak bisa berkata banyak. 
Sebab pikiranku berkelana ke banyak tempat dan sosok 
di sampingku adalah bintang utama buah pikiranku. Jadi 
aku hanya menurut dengan diam dan menyandarkan 
tubuhku. Tatapanku lurus ke depan. 

Di perjalanan Carver terus memegang tanganku dan 
beberapa kali membubuhkan kecupannya. Dia sangat 
manis dan kadar gulanya sanggup meruntuhkan keras 
pada hatiku. 


Kak 
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Chagler 2+ 


Aku membuka mataku. Satu tetes bening ada di sana, 
bayangan tentang ingatan yang akhirnya aku dapatkan 
membuat aku ingin membelah dadaku sendiri dan 
bertanya pada hatiku apa aku sungguh mencintai pria itu 
sehebat ini? Tapi aku memang tidak bisa membohongi 
diri karena aku memang secinta itu. Segalanya berpusat 
padanya. Melupakannya adalah bentuk untuk melindungi 
diriku kalau apa yang aku rasakan pada kebencianku di 
masalalu adalah karena aku terlalu menyedihkan untuk 
merasakan semuanya. 

Melviano meninggal juga karena salahnya. Dia 
datang ke kediaman Carver dan mengakui segala tentang 
aku yang menipunya karena virus sialan itu dan 
mengatakan kalau Carver harus melepaskan aku sebab 
aku belum sempat memberitahu virus itu pada siapapun. 
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Melviano juga dengan biadab mengatakan kalau aku 
tidak kembali padanya maka dia akan membunuhku saja. 
Dia tidak sudi Carver mendapatkan aku. Bajingan itu 
terlalu egois. 

Hari itu Carver memang membawa aku ke tempat di 
mana dia menyimpan virusnya. Segalanya hanya bentuk 
kekecewaan Carver oleh aku yang menyakitinya. Selama 
ini aku dan Melvin lah yang menguji batas sabarnya. 
Kami memanfaatkan dia tapi dia malah dengan sukarela 
jatuh cinta padaku. Melvin bahkan bisa dikatakan pantas 
mati saat dia begitu saja menyerang Carver. Aku tidak 
bisa lagi menyalahkan segalanya pada pria yang aku 
cintai, selama ini akulah yang salah. Aku yang datang dan 
menipunya. Aku yang berpura-pura mencintainya hanya 
demi virus itu. 

Virus yang menjadi, buah” pikiranku ternyata adalah 
alasan kenapa aku bertemu dengan Carver. 

"Bella.." 

Aku terkejut saat kurasakan pelukan hangat di 
tubuhku. Erat pelukan itu dengan tubuh yang sangat aku 
kenali. Aku membalas pelukannya dan menangis di 
dalam dekapannya. Aku meraung. Carver membawa aku 
bangkit dan duduk. Tubuhnya masih memelukku dengan 
hangat. 

"Kupikir aku tidak akan bertemu denganmu lagi, 
Carver." 

"Kau baik-baik saja, Bella. Kau kembali padaku 
dengan utuh. Maafkan aku yang tidak bisa menjagamu 
dengan benar. Maafkan aku yang ceroboh hingga 
membuatmu kembali terluka. Aku sungguh tidak becus." 

Aku menggeleng. Tidak, bukan salahnya. 

Aku hanya berutang permintaan maaf untuk segala 
apa yang telah kulakukan padanya. Pada kepura-puraanku 
dalam mencintainya dulu, walau pada akhirnya aku 
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sungguh-sungguh mencintainya. Pada kematian Melvin 
yang kutuduhkan dia sebagai tersangkanya, padahal itu 
hanya bentuk perlindungan dirinya. Dan jujur saja, 
kematian Melvin tidak memberikan aku rasa lain selain 
rasa bersalah. 

Bersalah karena pada akhirnya aku tidak lagi 
mencintainya. Kini segala dosa yang telah aku lakukan 
harus aku tebus dengan setimpal. Aku semakin 
mengeratkan pelukanku pada tubuhnya. Tidak akan lagi 
melepaskannya sampai maut sendiri yang menjadi 
pemisah kami. Saat itu tiba, akan kulepaskan Carver 
dengan sukarela dan mendoakan dia bahagia. 

"Jadi dia sudah bangun?" 

Pelukan kami terlepas saat suara perempuan 
terdengar di telingaku. Aku melihat ada dua perempuan 
yang sangat cantik/walau-dengan baju,sederhana mereka. 
Yang satunya bahkan membuat aku iri oleh 
kecantikannya. 

"Hai, Arabella." 

Perempuan cantik itu menyapa. Mengangkat tangan 
dengan ramah. 

"Hai." 

Kujawab sapaannya dengan aneh. Aku menatap 
Carver untuk meminta penjelasan siapa mereka. 

Carver berdehem. "Mereka sepupu-sepupuku. Calya 
dan Chesya." 

Aku mengangguk saja. Aku pastinya sangat tahu 
yang mana Calya. Calysta pernah menjabarkan padaku 
seperti apa sosok Calya. Dia bilang perempuan itu sangat 
cantik dan setiap gadis yang melihatnya akan merasa iri 
dengannya. Aku bahkan merasa iri dan pastinya Calya 
adalah perempuan yang tadi menyapaku. Dia sungguh 
cantik, lantas kenapa Carver melepaskannya begitu saja 
dan malah menjadikan kakaknya sebagai penggantinya? 
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"Carver, bawa istrimu ke ruang tengah. Kita perlu 
berkumpul," Chesya bersuara. Dengan mata hijaunya 
yang indah. 

Ah gen Tepesh ini hanya bisa membuat aku 
menghela nafas dengan berat. Bagaimana bisa mereka 
begitu mempesona setiap mata. 

"Kalian duluan." 

Dua perempuan itu berlalu setelah melemparkan 
senyum padaku. Aku membalas senyum mereka 
seadanya. 

Carver menatap aku. Kedua tangannya membingkai 
wajahku. Tatapannya yang jatuh padaku dengan penuh 
cinta membuat aku tidak bisa bertahan untuk tidak 
bertindak. Aku segera menjatuhkan ciuman di bibirnya 
dengan hangat. Memberikan ciuman dalam yang di 
balasnya dengan penuh-pendambaan. 

Tangan Carver ada di pinggangku sedang tanganku 
ada di dadanya. Mengelus di sana untuk mencari tahu 
bagaimana detakan jantungnya menghibur aku. Carver 
memperdalam ciuman kami. Bahkan aku harus menempel 
di tubuhnya bagai lintah. Tapi itu terasa belum cukup saja 
hingga dia harus terus membuat aku menggesek dadaku 
di dadanya. Menciptakan percikan gairah yang akan 
segera berkobar. 

"Maaf mengganggu." 

Suara ketukan membuat aku segera melepaskan diri 
dari Carver Tepesh. Menatap ke pintu dan jelas aku sudah 
sangat tahu siapa yang mengganggu kami. Eliya. Siapa 
lagi. 

"Ara, aku hanya ingin menanyakan, apa kau baik- 
baik saja?" 

Eliya sudah masuk seperti biasa. Carver sendiri tidak 
berkomentar, biasanya dia akan marah hanya dengan 
gangguan kecil. Tapi sekarang sepertinya dia sedang 
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dalam mode yang cukup baik. Hanya tangannya yang 
terus mengelus wajah dan rambutku. Aku seperti boneka 
pribadinya yang tidak dia inginkan terluka atau hanya 
kotor sedikit saja. 

"Aku baik, Eliya." 

"Maaf, aku harusnya ada di sana saat itu. Aku hanya 
bisa panik saat melihatmu terjatuh." 

Aku memegang tangan Eliya yang sudah berada di 
jangkau sentuhku. Dia merasa bersalah dengan sangat 
serius. Hal yang seharusnya tidak dia rasakan. Tragedi itu 
terjadi karena satu alasan yang tepat jadi tidak perlu ada 
yang di salahkan di sini. 

Aku juga baru sadar kalau harusnya aku menanyakan 
tentang seseorang. 

"Carver, apa yang terjadi dengan pria yang jatuh 
bersamaku?" 

Carver terlihat terkejut Karena aku bertanya. Pastinya 
karena latar belakang orang itu yang mengganggunya. 
Tapi jelas aku butuh tahu keadaanya. Setidaknya Justin 
satu-satunya keluarga Melvin dan aku juga dulu dekat 
dengan Justin sampai Justin pergi keluar kota karena 
pekerjaan. Jadi tidak banyak yang diketahui oleh Justin. 

Aku mungkin akan memiliki kesempatan untuk 
menjelaskan padanya tentang segala yang terjadi dan 
bagaimana kakaknya berakhir terbunuh di tangan Carver. 

Sampai pada detik terakhir Melvin hanya terus 
menginginkan virus itu. Pria itu terlalu buta dengan uang 
dan sangat yakin kalau uang bisa membayar kebahagiaan 
kami. Hal yang sangat salah untuk dipercayai. 

"Apa pria itu mengatakan sesuatu padamu?" 

Aku menatap Carver yang sedang menatap aku 
dengan setitik kecurigaan di matanya. 

"Tidak banyak. Dia membingungkan, apa 
kejiwaannya baik-baik saja? Tampaknya dia salah 
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mengenali orang lain. Dia terus mengatakan kalau aku 
ternyata baik-baik saja." 

Aku menggeleng dengan dramatis setelah 
kuselesaikan kalimatku yang dipenuhi dengan 
kebohongan. Aku kini tahu kalau kepandaianku dalam 
menipu lawan bicaraku rupanya ada sejak dulu. Aku 
beruntung memilikinya, apalagi di saat-saat seperti ini. 

"Dia sudah dikirim ke rumah sakit, Ara. Apa kau 
yakin tidak mengenalnya?" 

Aku menatap Eliya dengan bingung. Kuberikan 
gelengan sepenuh hati. 

"Apa aku harusnya mengenalnya?" kutanya Eliya 
balik. 

Gadis itu hanya tertawa saja dengan tidak jelas, 
membuat aku menatap dia dengan heran. 

"Tidak, dia hanya orang asing. Kalau begitu aku akan 
menunggumu di bawah untuk berkumpul dengan yang 
lain. Sampai nanti, Ara." 

"Ya Eliya." 

Carver masih diam di dekatku. Matanya menelusuri 
aku dalam tatapan yang datar. Aku tidak menunggu 
banyak tanya darinya karena dengan segera kuberikan dia 
pelukanku yang hangat. Dia tidak merespon banyak. 
Hanya membalas tanpa kata-kata Aku menikmati 
pelukan kami seperti akan menjadi pelukan terakhir kami. 
Rasa sedih menyusup di dadaku. Harusnya tidak berakhir 
begini tapi apa aku punya pilihan? 

KKK 
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Ghapter 28 


Aku menatap senja di langit. Warnanya yang jingga 
membuat aku mengurai sebuah senyuman. Kembali aku 
duduk di ayunan setelah acara kumpul keluarga itu selesai. 
Mereka tidak membahas banyak hal, hanya senjata dan 
pembunuhan. 

Aku telah mengingat semuanya jadi sedikit tidaknya 
aku tahu seperti apa keluarga suamiku. Sebelum aku 
masuk ke ranah hidup Carver, Melvin memang telah lebih 
dulu mencari tahu semuanya. Bahkan sampai pada ayah 
dari pria itu. Aku ingat namanya Casvian, dulu dia 
ditakuti hanya lewat namanya. Hanya saja segalanya 
redup saat dia berkeluarga dan berakhir mencintai istri 
dan anak-anaknya. Aku tidak bisa menyangkal kalau apa 
yang aku harapkan pada diri Carver dan aku, bahwa kami 
akan berakhir seperti ayah pria itu. Hidup bahagia dengan 
keluarga kecil kami. 
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Tapi tampaknya itu adalah harapan yang sangat jauh 
dari kenyataan. Aku tidak akan bisa begitu saja hidup 
bahagia dengan virus itu yang masih ada di sekitar pria 
itu. 

Carver sudah memaafkan aku atas salahku di masa 
lalu. Aku tahu itu, tapi aku tidak bisa memaafkan diriku 
jadi aku mau virus itu masuk ke tubuhku dan Carver bisa 
hidup dengan tenang dan damai. Itu menjadi keinginan 
yang cukup sulit, saat Carver pastinya tidak akan dengan 
sukarela membantu rencana ku. 

Sentuhan di bahuku membuat aku mendongak. Aku 
memberikan Carver senyum saat kutemukan wajahnya 
yang ada di sana. Dia menunduk menatap aku dengan 
tangan hangatnya yang ada di kulitku. 

"Ayunan ini menjadi tempat favoritmu sekarang?" 

Aku memegang tangannya, yang cada di bahuku. 
Meremas tangan itu dan merasa yakin kalau cinta ini 
memang senyata sentuhan kami. Aku tidak mengerti 
kenapa ku sangkal mati-matian dulu perasaan ini. 
Setidaknya loncat dari balkon rumah bisa membuat aku 
sadar kalau Carver adalah pria yang layak untuk dicintai 
olehku. 

"Bukan ayunan ini sebenarnya." 

"Lalu?" 

"Pelukanmu." 

Carver tersenyum mendengar jawabanku. Dia 
tampak sangat suka dengan jawabannya. 

"Ayunan ini hanya cadanganku saja." 

"Lalu kau tidak ingin masuk ke pelukanku 
sekarang?" 

Aku bangun dari ayunan dan melihat padanya yang 
masih berdiri di tempatnya, dia menunggu aku bertindak 
dan itu tidak butuh waktu lama untuk aku segera masuk 
ke pelukannya. Memeluk dia erat seolah aku ingin 
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meremukkannya. Tapi dia tidak protes, dia malah 
membalas dengan lembut. Bahkan dua ciuman di 
bubuhkan di kepalaku. Aku memejamkan mata, 
menikmati rasa tubuhnya yang hangat. Menikmati setiap 
detik kebersamaan kami. 

"Besok aku akan mengantar sepupuku dan Calysta ke 
bandara. Mereka harus mengurus sesuatu dan akan 
kembali kemari satu minggu lagi. Apa kau ingin ikut?" 

Aku menggeleng. "Tidak. Aku tidak akan merusak 
acara keluarga." 

"Bagaimana bisa acara keluarga, kau termasuk di 
dalamnya Bella. Kau bukan orang asing bagi keluargaku, 
kau istriku jadi sudah sewajarnya kalau kau juga adalah 
anggota keluarga." 

"Aku tahu." 

"Lalu kau ikut?" 

"Tidak, aku ingin istrirahat. Kepalaku masih terasa 
sakit. Kupikir tidak akan baik jika aku menempuh 
perjalanan jadi pergilah. Aku akan menunggumu di 
rumah." 

Tangan Carver ada di daguku. Dia mengangkatnya 
dan mata kami bertemu dalam tatapan dalam yang 
membuat jantungku berdegup. Aroma nafasnya menerpa 
wajahku, aku memejamkan mata tahu ke mana bibir itu 
akan terarah. 

Saat bibir Carver hanya memberikan kecupan di 
dahiku, aku membuka mata dengan cemberut. Pria itu 
hanya tertawa dengan reaksiku. Dia memelukku masih 
dengan tawa itu. 

"Aku mencintaimu, Carver," kukatakan itu hingga 
menghentikan tawanya. 

"Aku tahu. Juga aku lebih mencintaimu." 

"Kalau itu aku tidak akan mendebatnya." 

Kami semakin mengeratkan pelukan satu sama lain. 
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Aku terisak. Kubungkam mulutku dengan kuat tapi 
isakannya tidak juga teredam. Mencoba memutar tubuhku 
dan memasukkan wajahku ke lipatan bantal. Aku tidak 
ingin mengganggu teman tidurku tapi sepertinya itulah 
yang sedang aku lakukan dengan terus saja menangis. 
Jika ada yang tidak bisa aku lakukan saat ini pastilah itu 
menahan suara tangisku. 

Tiba-tiba kurasakan sentuhan lembut di bahu 
telanjangku. Sentuhan itu menjalar ke dadaku dan begitu 
saja tubuhku berputar. Menatap padanya yang sudah 
menyalakan lampu kamar. Hal yang tidak seharusnya dia 
lakukan. Aku ingin menyembunyikan wajahku yang 
pastinya sangat buruk sekarang. Aku tidak ingin dia 
melihatku dengan seburuk ini. 

"Ada apa, Bella?" 

Dia mencegah tanganku yang ingin menutup wajah. 
Tatapan kami bertemu dan jelas kekhawatiran nampak di 
sana. Dia menatap aku lebih dekat untuk mencari tahu apa 
yang salah denganku. Dia tidak akan menemukannya. 

"Mimpi buruk?" 

Aku menggeleng. "Itu mimpi yang sangat indah." 
Aku membuat tubuhku terlentang. Menatap ke langit- 
langit kamar. Melihat objek yang tidak bisa 
menghiburkan. Tangan Carver masih mengelus wajahku. 
Mengusap airmata yang terus menetes. 

"Lalu kenapa menangis kalau itu mimpi indah?" 

"Karena itu hanya mimpi jadi aku menangis." Aku 
menatap Carver dengan wajah pria itu yang begitu 
khawatir. Aku memegang satu sisi wajahnya dan 
mengelusnya dengan lembut dan perlahan. "Aku ingin 
mimpi itu menjadi kenyataan." 
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"Lalu katakan padaku, kita akan mewujudkannya 
bersama. Apapun yang kau inginkan, aku akan berusaha 
mewujudkannya." 

Aku bangun dan dia menatap aku dengan menunggu. 
Tapi jelas aku mengejutkannya karena aku telah ada di 
atasnya. Dia menahan bahuku saat aku sudah akan 
menurunkan wajahku untuk mencium bibirnya. 

"Bella," 

"Hanya terima aku, Carver. Jangan menolakku." 

Mata Carver memperhatikan aku dengan seksama. 
Dia mencari apa yang sebenarnya menjadi tujuanku, dia 
harusnya tahu jawabannya. Hanya saja dia lebih suka 
menebak dengan buruk. Namun pada akhirnya dia 
melepaskan tangannya dari bahuku. Aku segera 
menunduk dan menciumnya dengan keras. Membiarkan 
selimut menyingkir darhtubüh kami. 

Carver tidak menunggu aku bergerak sendiri. Dia 
melakukannya dengan sempurna. Dia memimpin 
permainan pada akhirnya. 

Kami saling memberikan kenikmatan. Saling 
menyentuh dan erangan kami menjadi musik di tengah 


malam itu. 
kkk 
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Aku memeluk Calysta dan yang lainnya. Rupanya 
hanya aku sendiri yang ada di rumah. Mereka semua akan 
pergi dan Carver cukup khawatir untuk meninggalkan aku 
sendiri. Sejak tadi malam Carver sedikit memiliki pikiran 
di kepalanya. Aku menyadarinya dan itu pastinya karena 
tangisanku sebab mimpiku. Mimpi yang di mana aku 
sendiri tidak ingat lagi mimpi apa itu. Hanya yang aku 
tahu ada anak kecil bersama kami dan anak kecil itu mirip 
sekali dengan Carver. 

Percintaan kami tadi malam saja tidak membuat 
fokus Carver menyatu. Banyak pikiran yang ada di kepala 
pria itu. Entah apa yang sangat menyita pikirannya. 
Sekarang juga begitu, dia terus menatap padaku dengan 
seribu tanda tanya yang cukup mengganggu. Jadi saat aku 
selesai memeluk Calysta, aku datang padanya dan 
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membingkai wajahnya dengan kedua tanganku. Menatap 
dia dengan lembut. 

"Apa yang kau pikirkan?" 

Carver menggeleng. Dia menekan pipinya di telapak 
tanganku. "Hanya ada yang sedikit menggangguku." 

"Apa ada hubungannya denganku? Apa ada salah 
yang telah aku lakukan?" 

Carver tersenyum dan membubuhkan ciuman di 
dahiku. "Tentu saja tidak." 

"Kau yakin?" 

"Apa aku tidak meyakinkanmu, Bella?" 

Aku meletakkan kepalaku di dadanya. "Hanya saja 
tatapan itu terus tertuju padaku. Aku takut kalau akulah 
yang mengganggumu." 

"Kau memang menggangguku, Bella." 

Aku melepaskan diri darinya dan menatap dia tanpa 
bisa menahan diri merasa kecewa dengan diriku sendiri. 
"Benarkah?" 

"Ya, kau mengangguku dengan membuat aku jatuh 
cinta dan bahkan sampai tergila-gila padamu." 

Aku memukul dadanya dengan keras. Menatap dia 
kesal karena dia telah membuat aku berpikir yang 
macam-macam. Sedang dia hanya tersenyum saja dengan 
kesalahsangkaanku pada apa yang dia katakan. 

"Kalian senang sekali." 

Aku berbalik dengan suara familier yang suka 
mengganggu kami. Namun kali ini decakan Carver 
membuat aku tersenyum. Kekesalan Carver telah di mulai, 
dengan Eliya di sana bagai bidadari tanpa dosanya. Salah 
satu kesukaan yang tidak mungkin dia tinggalkan adalah 
memberikan gangguan pada kebersamaanku dan Carver. 

Eliya tampaknya memang memiliki dendam yang 
tidak sedikit pada suamiku hingga dia memilih terus 
menguarkan balasannya. 
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"Caleb, bisa kau katakan pada gadismu kalau dia 
harus berhenti. Aku bahkan mengganggu kalian dengan 
tidak sengaja dulu. Tapi dia membalas dengan membabi- 
buta." 

Caleb baru saja turun dari anak tangga. Dia langsung 
meletakkan lengannya di atas bahu Eliya dengan mesra. 
Segera saja dia menatap Carver dengan mengancam. 

"Dia melakukannya dengan seharusnya." 

Eliya tertawa dengan girang mendengar pembelaan 
itu. Aku sendiri hanya menggeleng. Kuberikan Carver 
elusan di dadanya untuk membuat dia tidak kehabisan 
kesabaran. Dia akhirnya memfokuskan pandangannya 
padaku dan meraih tanganku lalu menciumnya. 

"Ini hanya akan memakan waktu tiga jam, Bella. 
Tunggu aku." 

Aku mengangguk, Kecupan kuberikan di pipi Carver 
dan segera mundur. 

Lambaian tanganku tertuju pada mereka semua. 
Memberikan senyuman terakhir pada mereka dan juga 
menatap Carver dengan kesenduan yang tidak bisa 
kutahan lagi. Carver membalas tatapanku dari dalam 
mobil dengan kerutan samar. Aku melambai padanya dan 
dia tidak membalasnya, malah terus menatapku dengan 
jawaban yang coba dia cari di kepalanya. 

Mobil telah melaju meninggalkan halaman rumah. 
Aku menatap ke arah mobil itu sampai mobilnya 
menghilang dari pandanganku. Aku mengepalkan 
tanganku dengan segala ketidaktenangan yang sudah aku 
dapatkan sejak ingatanku kembali. Kali ini aku akan 
bertindak dan ini satu-satunya kesempatan yang aku 
miliki. Carver tidak akan pernah memberikan aku pilihan 


lain. 
Kama 
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Carver menatap ponselnya dan melihat perempuan 
itu masih berdiri di depan pintu rumah. Masih menatap ke 
arah jalanan padahal mobil pastilah telah hilang dari 
pandangannya tapi sepertinya dia melakukan itu dengan 
sukarela, Carver hanya bisa terus-terusan bertanya apa 
yang salah. Dia sudah coba cari semuanya tapi dia tidak 
menemukan apa yang salah. Apalagi dengan CCTV 
rumahnya di mana-mana, di mana CCTV itu terhubung 
ke ponselnya. Jadi dia bisa memantau segala hal dan dia 
masih tidak melihat ada yang salah. 

"Apa kau sadar kalau Ara bersikap aneh sejak dia 
bangun?" 

Carver mengangkat kepalanya ke depan di mana ada 
Eliya dan Caleb di depan sana. Dengan Caleb yang 
menyetir mobilnya. Pertanyaan itu terlontar dari bibir 
Eliya. 

"Apa maksudmu, Eliya?" tanya Carver dengan 
degupan yang tiba-tiba keras. 

Eliya mengelus dagunya dengan bingung cara benar 
menjabarkan apa yang dia katakan. "Aku tidak bisa 
mengatakannya dengan benar, yang pasti dia memang 
aneh sejak dia tahu tentang virus itu. Dia tersenyum tapi 
matanya tidak. Ada kesenduan yang tersimpan rapat di 
matanya. Itu sejenis pilihan di mana kau harus 
mengorbankan dirimu dari pada melihat dia yang kau 
sayangi akan terluka." 

Carver maju dari kursinya dan mendekat pada Eliya. 
"Jelaskan lebih detail, selain aku, kaulah yang paling 
dekat dengannya." 

Eliya menatap pada Carver dengan helaan nafas. 
"Apa kau tidak merasa kalau dia akan dengan senang hati 
mengorbankan dirinya untuk membuat virus itu tidak 
menyentuhmu? Dia sepertinya siap melakukan itu dengan 
sepenuh hati." 
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Carver terhenyak. "Dia tidak tahu di mana virus itu," 
gumaman itu keras. 

"Kau yakin tidak pernah membahas dengannya di 
mana virus itu ada? Mungkin tanpa sadar." Eliya masih 
yakin kalau Arabelle memang tahu hal yang tidak mereka 
tahu. 

"Tidak pernah. Walau aku tidak sadar, aku tidak akan 
pernah mengungkit hal semacam itu. Kalian tahu kalau 
aku selalu bisa mengendalikan apa yang bisa aku katakan 
dan tidak. Walau aku mabuk sekalipun." 

Eliya mengangguk dengan setuju. "Ya, itu aneh. 
Karena sepertinya dia menyembunyikan sesuatu dari 
kita." 

"Juga aneh saat dia bertanya di mana jalanan tercepat 
menuju hutan pinggiran. Dia mau apa ke hutan?" Caleb 
yang kali ini bersuara. Pagi-pagi tadi! Arabelle datang ke 
kamarnya hanya untuk bertanya hutan di pinggiran. Itu 
cukup mengejutkannya. 

"Apa?" 

Darah surut di wajah Carver, dia kembali ke kursinya 
dengan tatapan nanar tidak yakin. Seluruh akal sehatnya 
mulai dipenuhi dengan kegilaan. Tidak ada yang berhasil 
membuat dia menjadi setengah gila seperti ini selain 
Arabelle. Perempuan itu masih saja bisa menipunya 
dengan sempurna. Kali ini apa yang akan dia lakukan 
untuk menghukum Carver hanya karena cinta pria itu? 

"Ada apa?" Eliya mulai dirambat ketakutan saat 
melihat Carver dan wajahnya yang dipenuhi rasa frustasi. 

"Dia sudah ingat segalanya. Ingatannya kembali dan 
dia tahu di mana aku menyembunyikan virus itu. Hanya 
dia yang tahu, dia yang memiliki ingatan itu." 

"Tunggu," Caleb menyela. "Kau memberitahu 
istrimu soal tempat virus itu dulu sebelum dia hilang 
ingatan?" 
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Carver mengangguk. 

"Sialan!" maki Caleb. "Lil', hubungi yang lainnya 
dan katakan kita harus kembali." 

Eliya mengangguk dengan ketakutan yang sama. 
Virus itu sangat berbahaya dan Arabelle akan melukai 
dirinya dengan virus itu. Eliya segera menekan nomor 
Calysta dan menghubungi perempuan itu untuk 
memberitahunya. 

Sedangkan Carver hanya terus mematung dengan 
prasangka kalau Arabelle pastinya menginginkan virus 
itu untuk di bawanya lagi. Akting perempuan itu sangat 
sempurna. Hanya Arabelle yang bisa menipunya 
sedemikian rupa. Hanya perempuan itu yang mampu. 

KKK 
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Aku menatap garis pembatas antara jalan raya dan 
hutan. Di mana garis itu menghubungankan dua hal yang 
teramat sulit untuk kupilih. Sudah tentu hutan akan 
membuat aku menyatakan sebuah kematian. Hanya cukup 
satu langkah dan aku akan menerima ajalku dengan baik. 
Dia akan membuat aku kehilangan terlalu banyak hal dan 
utamanya adalah pria yang aku cintai. Jadi sudah tentu 
jika aku memang masih waras dan tidak gila seperti saat 
ini, maka aku akan memilih tinggal di jalan raya. 
Memutar tubuhku dan kembali ke rumah Carver lalu 
masuk dengan tenang ke dalam selimut. 

Tapi seperti yang aku katakan kalau saat ini aku 
tengah gila. Aku tidak waras. 

Setelah berhasil menipu semua pengawal dengan 
mengatakan kalau aku ingin berjalan-jalan sebentar ke 
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hutan dan tidak ingin ada orang yang menemaniku, 
akhiranya di sinilah aku. 

Dulu Carver membawa aku dengan mobil dan 
rupanya dia memilih jalan memutar saat itu. Beruntung 
aku sempat bertanya pada Caleb jalanan ini karena 
ternyata Carver menaruh virus itu di tempat yang 
memang dekat dekatnya. Aku akan menolong Carver 
dengan memasukkan virus itu ke tubuhku. 

Lalu Carver tidak akan memiliki pilihan lain selain 
memasukkan aku ke ruangan pembeku untuk 
membekukan aku. Virus itu akan mati bersama dengan 
kematianku. Inilah yang harusnya aku lakukan sejak awal. 
Bukannya loncat dari balkon, harusnya aku lebih berguna 
dengan melindungi dia yang aku cintai. 

Tanpa berpikir panjang lagi aku masuk ke dalam 
hutan, mengabaikan, kesepian -hutan dengan segala 
macam suara hewan yang bertumpang-tindih di telingaku. 
Aku hanya terus mantap melangkah ke depan. Melihat 
pada cahaya kecil yang aku tahu adalah pondok di mana 
virus itu ada. Aku mempercepat langkahku. 

Yang hebat dari pondok itu adalah, Carver tidak 
meletakkan pengawal di sana. Jadi tidak akan ada yang 
curiga dengan tempat virus itu berada. Memang akan 
lebih bagus jika ada pengawalnya. Tapi dengan adanya 
pengawal maka resiko untuk ketahuan akan semakin 
banyak. Ini adalah resiko yang cukup besar dan aku 
melewati batas resiko itu sendiri dengan berdiri di depan 
pondok. 

Aku menghela nafas dan berdiri di depan pintu kayu. 
Mendorong pintu itu, tidak terkunci. Tadinya kupikir 
akan terkunci dan aku siap mendobrak atau memecahkan 
kaca jendelanya. Tapi aneh karena pintu itu tidak terkunci 
dan lebih aneh lagi karena di dalam sana lebih banyak 
teknologi canggih dari yang terlihat di luarnya. Aku 
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masuk ke dalam, menutup pintu dan terkejut karena 
lampunya menyala dengan sendirinya. 

Pondok ini sungguh sangat menipu. 

Aku mencari semua tempat dan menemukan hal yang 
sangat spesial di dalam kotak kaca. Virus chimera ada di 
sana dengan satu suntikan di sampingnya. Dia terjaga 
dengan sangat baik bahkan setelah dua tahun sejak 
pertemuan terakhir kami. Aku tidak percaya kalau pada 
akhirnya aku akan ada di sini dengan virus paling 
mematikan yang ada di dunia. Aku sendiri dengan virus 
itu dan itu tidak membuat aku takut sama sekali. 

Suara pintu yang terbuka membuat aku segera 
berbalik dengan nanar. Melihat sosok tinggi yang 
menatap aku di sana dengan kepala miring dan mata 
kuning layaknya sang macan. Aku menelan ludah 
melihatnya. 

KKK 

Mobil telah berhenti tepat di depan area jalan setapak. 
Mobil tidak akan bisa masuk lebih jauh lagi ke dalam jadi 
Caleb menghentikan mobilnya dengan segera dan ikut 
keluar dengan Carver yang sudah lebih dulu berada di luar. 
Mata (Carver sanggup membuat siapapun yang 
melihatnya akan lebih memilih tidak berurusan dengan 
sosok itu. 

Carver sudah akan melesat mencari pondok itu tapi 
dering ponselnya menghentikan mereka bertiga. Carver 
melihat nama Calysta di sana, segera dia menggeser 
tombol hijaunya. 

"Ya, Caly?" 

"Dia tidak ada di rumah. Mereka bilang kalau Ara 
meminta berjalan-jalan sendiri dan tidak mau ditemani." 

Carver meremas ponselnya. "Akan aku bunuh 
mereka semua." 
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Segera dia melesat meninggalkan tempat itu menuju 
pondoknya. 

Caleb dan Eliya berlari di belakang Carver dengan 
ketakutan yang sama. Tapi jelas tidak akan ada yang bisa 
menandingi ketakutan Carver saat ini. Pria itu akan siap 
membelah tubuh siapapun yang akan menyakiti Arabelle. 

Istrinya bisa memberikan virus itu pada siapapun, 
terserah. Tapi bagaimana jika orang yang menerima virus 
itu menyakiti Arabelle. Bagaimana jika mereka 
menyentuh seujung rambut istrinya. Mereka akan 
menerima balasan yang setimpal, Carver akan siap 
memotong tubuh siapapun itu menjadi bagian-bagian 
kecil dan memberikan buaya untuk memakan potongan 
tubuh itu. 

Carver menyalahkan dirinya atas apa yang terjadi. 
Dia harusnya belajar, dari pengalaman dan tidak tertipu 
lagi dengan cara yang sama. Tapi kembali ke sini, dia 
tertipu lagi. Arabelle selalu memiliki poker face nya 
dengan sangat baik. Perempuan itu lebih hebat dari Calya 
sekalipun dalam menipu orang lain. Carver rasanya ingin 
mengguncang tubuh Arabelle untuk mencari tahu apa 
yang ada di otaknya. 

Mereka sampai di pondok tapi perasaan takut 
semakin merajalela saat Carver melihat pintu pondoknya 
terbuka. Dia berlari masuk dan ketakutannya menjelma 
nyata saat lampu menyala dan dia tidak menemukan 
Arabelle maupaun virus itu. Kedua orang itu 
menghilang. 

"Bella!" Carver berteriak seolah istrinya akan 
mendengar dan menjawabnya lalu meminta tolong 
padanya tapi pada akhirnya hanya kesenyapan yang 
menjawabnya. Carver berkahir meninju kaca itu hingga 
pecah. 
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Pria itu sudah akan berlari untuk mencari istrinya tapi 
Caleb menahannya. 

"Jangan halangi aku!" 

"Bukankah harusnya kau punya CCTV atau apa di 
sini, akan lebih bagus jika kita melihat apa Ara ke sini 
atau dia bersama siapa ke sini." 

Carver terkejut dia tidak memikirkan hal itu. Dia 
terlalu kalut dengan keadaannya. Jadi dia tidak berpikir 
ke sana. "Kau benar, ada penyadap suara juga di sini." 

"Kalau begitu mari kita lihat dan dengarkan." 


Carver mengangguk. 
Kak 
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Arabelle melihat pintu itu terbuka semakin lebar dan 
sosok bermata kuning itu mendekat padanya. Berdiri di 
depannya dengan meja kaca menghalangi mereka. 
Arabella menelan ludahnya dengan susah payah. Apalagi 
saat sosok itu membuka kotak kaca di mana virus itu 
berada dan mengambil benda itu. Virus itu telah ada di 
tangan sosok yang sekarang menatap Arabelle dengan 
bertanya. 

"Aku tahu kalau kau tidak akan menjual virus ini," 
kata sosok itu. 

"Dari mana anda tahu?" 

Sosok itu mengurai senyuman. Mata tuanya tidak 
menyembunyikan betapa tampannya dia dulu juga 
dengan mata kuning yang pastinya sampai detik ini 
sanggup memikat hawa. "Aku mengecek semua jaringan 
yang mengejar virus ini. Tidak ada perjanjian di sana. 
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Aku juga mencari tahu dengan siapa kau terhubung 
akhir-akhir ini, tapi aku juga tidak menemukan siapapun. 
Jadi sudah pasti kau tidak berencana menjual virus ini ke 
tangan siapapun." 

Tebakan yang mulus tapi Arabelle tidak akan dengan 
senang hati mengakuinya. 

"Hanya ada satu hal yang pasti," 

Arabelle tidak ingin mendengarnya tapi dia juga 
penasaran dengan jawabannya. "Apa?" jadi dia 
memutuskan mengajukan tanya. Walau dia tidak 
bertanya juga, pastinya sosok itu akan memberitahunya. 

"Kau akan memasukkan virus ini ke tubuhmu." 

Arabella tidak terkejut dia tahu, dia pandai dalam 
menebak siasat orang lain. 

"Yang aku tidak tahu adalah alasannya. Aku 
memiliki dua di Kepalaku, pertama, adalah pembalasan 
dendam. Kau akan mengakhiri hidupmu demi membuat 
putraku menderita karena satu-satunya cara membuat 
dia menderita adalah kematianmu. " 

Arabelle diam. Masih menatap dengan tenang. 

"Kedua, kau ingin melindungi dia demi membuat dia 
tidak lagi terkena virus yang sempat akan membunuhnya. 
Kau akan menanggung kematian demi rasa bersalahmu 
padanya." 

Kali ini Arabelle menatap sosok di depannya dengan 
getaran halus di tubuhnya. Sosok itu menebak dengan 
tepat. 

"Aku memutuskan pilihan yang kedua, detik ini aku 
menemukan jawabannya." 

Arabella ternganga, apa karena getaran tubuhnya? 
Sialan. "Bagaimana kalau anda salah?" 

"Tentu saja karena kau di sini sendiri. Jadi aku tidak 
salah." 

"Ya?" 
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"Jika kau menginginkan kesakitan pada putraku, 
akan lebih bagus jika kau menyuntikkan benda ini di 
depan matanya. Melihat dari sepak terjangmu, kau akan 
melakukan itu. Seperti saat kau menjatuhkan dirimu di 
atas balkon waktu itu, kau menunggu dia datang untuk 
melihatmu. Kau sengaja melihat ketakutan di matanya 
saat detik-detik nyawamu terenggut paksa. Tapi kali ini 
tidak kau lakukan, jadi tentu saja alasannya adalah yang 
kedua." 

Arabelle tidak pernah menyangka ada yang bisa 
memahaminya dengan sangat baik seperti ini. Bahkan 
sosok itu adalah sosok yang tidak pernah dekat 
dengannya. Hebatnya juga ini pertama kalinya mereka 
bertemu selama Arabelle hidup. Jadi bagaimana bisa 
sosok itu begitu pintar menganalisa hatinya dan isi 
kepalanya. 

Tapi Arabelle tidak “akan dengan begitu saja 
mengakui semuanya di depan pria itu. 

"Anda salah, saya..." 

"Aku tidak pernah salah, Arabelle. Aku tidak pernah 
salah dalam menilai anak-anakku dan siapa yang mereka 
cintai. Aku sekalipun tidak pernah salah," tegas. Jelas 
dan tepat. 

Arabelle bahkan sampai harus menelan ludahnya 
dan memikirkan cara meyakinkan sosok itu agar dia 
memberikan virus yang ada di tangannya. Arabelle hanya 
ingin mengakhiri semuanya dengan segera. Jadi Casvian, 
ayah dari Carver itu harus memberikan Arabelle benda 
itu agar dia bisa mengakhiri semuanya dengan benar. 
Agar dia bisa mati dengan tenang. 

Setidaknya dia bisa mati di dalam pelukan Carver 
walau tampaknya itu adalah hal yang sangat muluk untuk 
diinginkan. 
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"Lalu apa yang anda inginkan saat ini? Berada di 
sini tanpa memberitahu Carver atau orang lain?" 

"Aku hanya ingin tahu pasti dulu apa alasanmu 
berada di sini dengan keputusan ini." 

Arabella mengangguk dengan pasti. "Jadi sekarang 
anda sudah tahu, lalu apa yang akan anda lakukan?" 

"Menurutmu?" 

Arabella tampak berpikir dan menelaah semuanya. 
"Jika saya tidak salah maka sedikit tidaknya anda disini 
karena anda dan saya satu pemikiran. Seperti saya 
mencintai anak anda, begitu juga anda mencintainya. 
Seperti saya tidak ingin dia terluka maka begitu juga 
ingin anda untuk dia tidak terluka? Koreksi jika saya 
salah." 

"Cukup pintar." 

"Jadi anda di'sinidenganm maksud memberikan saya 
chimera itu bukan? Anda setuju kalau chimera itu lebih 
baik masuk ke tubuh saya dan saya bisa mati dengan beku 
agar semuanya aman. Apa saya salah?" 

Casvian menyeringai. Segera dia melemparkan 
chimera itu yang di tangkap Arabelle dengan sigap. 
Perempuan itu bahkan tersenyum dengan apa yang 
diterimanya. Tadinya dia sudah takut kalau rencananya 
akan gagal tapi Tuhan masih bersamanya dan mengirim 
Casvian ke sini dan bukan orang lain. 

Suara kursi berderit terdorong. Arabelle melihat 
Casvian sudah duduk dengan tenang di atas kursi, dia 
bahkan menyilangkan kakinya. 

"Suntikkan," pintanya. 

Arabelle mengangguk dengan pasti. Dia hanya perlu 
mengambi chimera itu dengan suntikan kaca tebal yang 
ada di dalam kotak lalu menusuk suntikan itu ke tubuhnya. 
Arabelle sudah akan menjalankan semuanya tapi kalimat 
Casvian menghentikannya. 
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"Apa Carver menceritakan padamu kalau chimera 
itu bisa dikeluarkan dari tubuhmu jika ada seseorang 
yang mau berkorban?" 

Arabella mengerut. "Apa maksud anda? Carver tidak 
mengatakan hal itu." 

"Ah, dia sangat hebat karena tidak mengatakannya. 
Kamu tahu bagaimana dulu kami menyelamatkannya?" 

Arabella menggeleng dengan perasaan tidak enak. 

"Kami mengorbankan satu nyawa untuknya." 

"Apa? Apa yang..." 

"Chimera itu bisa dikeluarkan dari tubuhmu jika kita 
menguras habis darahmu dan darahmu harus digantikan 
dengan darah segar dari orang lain. Bisa dikatakan kami 
menyedot kehidupan orang lain untuk membantu dia 
hidup. Itu adalah pengalaman yang cukup mengerikan, 
aku sendiri cukup/salut, karena ada-yang rela menukar 
darahnya dengan uang demi kebahagiaan keluarganya." 

Arabelle tertegun dengan tidak yakin. Kenapa dia 
diberitahukan sekarang? 

"Lalu apa kau tahu apa yang akan dilakukan Carver 
saat dia tahu kau menyuntikkan chimera itu ke tubuhmu?" 

Tidak, dia tidak mau memikirkannya. Tidak mungkin. 

"Ya, Arabelle. Dia akan mengorbankan dirinya demi 
keselamatanmu. Dia yang akan terbunuh, pada akhirnya 
dialah yang melindungimu." 

Arabelle terjatuh dengan menyedihkan. Chimera itu 
ada di tangannya tapi benda itu bagai pertukaran nyawa 
Carver. Carver tidak menceritakannya padanya. Kenapa 
dia tidak mengatakannya? 

"Golongan darah kami berbeda," coba Arabelle 
dengan kemasukakalan yang lain. 

"Sayangnya kalian memiliki golongan darah langka, 
Arabelle. Kau tidak mengeceknya?" 

Dia kalah. Perempuan itu menangis dengan terisak. 
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MeetBooks 
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Ghapter 3L 


Aku mengaduk minumanku dengan helaan nafas 
yang lagi-lagi keluar dengan sendirinya. Entah sudah 
berapa kali hari ini aku melakukannya. Yang pasti aku 
memerlukan itu untuk mengatakan pada diriku kalau aku 
telah kalah dengan keadaan. Pada akhirnya aku kembali 
dengan tangan kosong dan juga pastinya dengan senyum 
dari ayah mertuaku yang saat ini duduk di depanku. Aku 
bahkan terlalu malu untuk menghujamkan mataku pada 
dia yang seharusnya menjadi objekku. 

"Sampai berapa lama kau akan menunduk seperti itu 
dengan minuman yang terus kau aduk?" 

Aku diam menunduk, tidak terlalu tertarik dengan 
apa yang dia ungkapkan pada tanyanya. Biarkan saja aku 
seperti ini, aku hanya sedang menyesali kebodohanku 
sendiri. Harusnya aku bertanya pada Carver segalanya. 
Harusnya aku tidak percaya begitu saja pada informasi 
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yang dia berikan. Harusnya aku tahu ada tambahan 
kalimat yang tidak dia katakan. Dan masih banyak 
keharusan yang lain lagi. 

"Kau benar-benar ingin aku menghiburmu? Aku 
sudah sangat tua untuk..." 

"Tidak, ayah... kumohon, jangan lakukan." Aku kali 
ini menatapnya dan mendapatkan senyum darinya. Ayah? 
Kini bahkan tanpa tahu malu aku melontarkan panggilan 
itu untuknya. 

Casvian tersenyum dengan ceria. 

"Aku bahkan tidak seharsunya menyebutmu ayah. 
Aku hampir membunuh putramu." 

"Ah, masih menyalahkan diri?" 

Aku menggeleng. "Bukan menyalahkan diri, tapi aku 
memang salah. Aku harusnya lebih teliti dengan 
semuanya tapi aku Ceroboh! Setidaknya aku beruntung 
ayah menemukanku dan mengatakan semuanya. Aku 
hampir mencelakai dia yang aku niatkan untuk aku 
lindungi. Sungguh bodoh." 

"Kau anak yang baik, Arabelle. Kau pantas bersama 
dengan anakku." 

Aku tidak kuasa memberikan senyum bahagia. 
"Rupanya begini perasaan mendapatkan restu dari 
mertua?" 

Casvian tertawa dengan apa yang aku katakan. Aku 
sendiri sedikit terhibur dengan tawanya. Aku bisa 
memulainya dari awal. Mengatakan segalanya pada 
Carver dan meminta maaf padanya atas apa yang terjadi. 
Setidaknya harus ada kejujuran di antara kami. 
Kebohongan hanya akan mendatangkan luka, itulah yang 
aku percayai dari kejadian ini. 

Dentingan bel pintu rumah makan terdengar lebih 
keras dari biasanya jadi aku memutar tubuh untuk melihat. 
Kutemukan diriku terkejut atas apa yang aku lihat. Carver 
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dan yang lainnya di sana. Mata mereka mencari dan 
menemukan aku segera. Aku bangkit dari dudukku. 

Carver berjalan dengan langkah lebar. Dia mengikis 
jarak di antara kami dengan cepat hingga aku tertegun 
dibuatnya. Lalu yang lebih mengejutkan dari itu adalah 
kedua tangannya yang membingkai wajahku dan bibirnya 
yang mendarat di atas permukaan bibirku. Aku harusnya 
menikmati ciuman itu. Ciuman Carver adalah hal yang 
sangat bisa dinikmati oleh diriku. 

Tapi tentu saja kali ini aku tidak bisa melakukannya. 
Kami ada di tempat umum dan di depan ayah pria itu. 
Bagaimana dia bisa menciumku seperti kami hanya 
berdua. Jadi bukannya menikmatinya malah aku 
mendorongnya. Awalnya (Carver tidak bergerak. 
Tenagaku bukan tandingannya. Tapi pada akhirnya dia 
mengikuti doronganku-dan)»memilih mundur. Menatap 
aku dengan tatapan tidak terbaca. 

"Apa-apaan kau, di sini ada ayah. Kau tidak lihat?" 
bisikku dengan kesal karena malu. 

"Ayah?" 

Aku menatap Casvian yang masih santai menyesap 
minumannya. Dia tidak tampak terganggu dan seolah dia 
tidak melihat apa-apa. Tapi senyumnya mengatakan hal 
sebaliknya. 

"Jadi kalian sudah dengan resmi saling mengenal? 
Bahkan kau sudah menyebutnya ayah?" Carver 
tersenyum dengan bahagia. 

Aku meninju dadanya dengan pelan. "Jangan 
menggodaku." 

"Kau memang pantas mendapatkannya. Apa yang 
kau lakukan pada chimera itu?" 

Aku menelan ludah. "Kau tahu?" 

"Tentu saja, ini terakhir kalinya kau menipuku 
dengan wajah polos ini, Bella." Carver kembali 
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membingkai wajahku. "Aku tidak suka saat kau tidak 
mengatakan segalanya padaku. Mengerti?" 

"Kau juga menyembunyikan semuanya dariku, kau 
tidak bilang kalau ada cara mengeluarkan chimera itu dari 
tubuh." 

"Tentu saja aku tidak akan mengatakannya. Untuk 
berjaga-jaga jika kau mau menggunakan chimera itu 
untuk meninggalkan aku." 

Aku kembali memukul dadanya. Kesal karenanya. 

"Kalian akan tetap berdiri. Tidak lihat ada orangtua 
yang sedang duduk?" 

"Ayah, apa yang kau lakukan di sini. Kudengar kau 
tidak akan menginjak negara ini untuk beberapa tahun 
lamanya. Apa ibu tahu ayah di sini?" 

Kami semua sudah duduk. Aku tadinya bingung 
kenapa ayah mertuaku harus memilih meja yang besar ini 
sebagai tempat makan kami. Kini aku tahu jawabannya, 
ayah tahu kalau semua orang akan berkumpul di sini. 

"Aku mengawasi adikmu yang nakal." Casvian 
menunjuk pada Calysta yang tampak hanya cemberut saja 
dengan apa yang dikatakan ayahnya. 

"Ayah harusnya tidak melakukannya, aku sudah 
besar dan aku tahu mana yang akan aku pilih. Aku bukan 
putri kecil ayah lagi." 

"Kalau sudah besar, tidak mungkin lari ke sini dan 
memohon tempat tinggal pada kakakmu. Itu bukan 
tindakan orang dewasa." 

"Ayah!" seruan Calysta hanya mendapatkan respon 
datar dari Casvian. Aku sendiri merasa hangat melihat 
interakasi keluarga suamiku. 

Genggaman tangan Carver tidak lepas dariku. Dia 
bahkan beberapa kali mencium punggung tanganku tanpa 
peduli kalau di meja makan itu tidak hanya ada kami 
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berdua. Hanya aku yang menahan malu untuk diriku. 
Sedangkan Carver terlalu santai untuk itu. 

"Aku hampir kehilangan kamu lagi," ujarnya dengan 
suara yang dipenuhi sesak. 

Aku kali ini menatap dia dengan intens. "Akulah 
yang hampir membuat diriku kehilangan dirimu, Carver. 
Maafkan aku tidak mengatakannya padamu. Maafkan aku 
yang dulu. Maafkan segala egoisku untuk pergi darimu." 

Carver menarik aku ke pelukannya. "Aku 
memaafkan segalanya asal kau janji tidak akan 
melakukannya lagi." 

"Aku janji." 

Kami menghabiskan hari itu dengan perkumpulan 
keluarga di mana lebih banyak ayah mertuaku yang 
berbicara, menceritakan banyak hal termasuk kisah masa 
lalunya dulu. Aku jadi Tingin Bertemu dengan dua 
saudaranya yang tampaknya sama hebat dengan dirinya. 
Kali ini aku benar-benar merasa seperti aku adalah bagian 
dari keluarga mereka. Aku memang bagian dari keluarga 
mereka. Aku telah terakui dengan penuh. 

Ayah juga sudah mengambil alih chimera itu. Dia 
yang akan bertanggung jawab untuk menjaga virus itu, 
demi ketenangan semua orang dan jelas kami percaya 
padanya. 


KKK 
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Epilog 


Aku menatap benda di tanganku dan tidak kuasa 
kutahan senyumku. Dugaanku tepat dan ini sangat hebat 
karena inilah yang aku inginkan. Aku menatap diriku di 
cermin dengan wajah puas juga senyuman lebar yang 
tidak kutahan lagi. Kuharap kesenanganku saat ini sama 
seperti kesenangan yang akan ada di wajah Carver. 
Setidaknya dia bisa sedikit antusias bukan? 

Segera aku meninggalkan kamar mandi itu dan akan 
bersiap dengan pakaian terbaik. Aku akan datang ke 
tempat kerja Carver dan mengatakan padanya tentang 
semuanya. 

Aku sudah membuka pintu tapi aku terkejut saat aku 
menemukan Carver sudah berdiri di sana. 

"Carver?" 

"Aku ingin mengatakan sesuatu. Kau ada waktu?" 
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Aku tidak mengerti. Wajahnya tidak terlihat baik- 
baik saja jadi aku menyembunyikan benda yang tadi ada 
di tanganku ke dalam saku celana belakangku. Aku 
mengangguk. "Tentu, aku selalu ada waktu untukmu." 

Carver meraih tanganku dan membawa aku ke 
ranjang. Kami duduk di sana berdekatan, aku menatap 
padanya. Dia tidak menatapku dan hanya sibuk menatap 
ke depan. Aku mulai merasa ini tidak akan enak. Aku 
mengantisipasi segalanya. Apa aku melakukan kesalahan? 

"Ada apa, Carver?" 

Kini pria itu mengubah posisinya. Menghadapku. 
"Kau sudah janji tidak akan menyembunyikan apapun 
dariku kan? Kau ingat?" 

Aku mengangguk. "Tentu saja aku ingat, ini belum 
sebulan sejak aku menjanjikan hal itu. Kenapa?" 

"Kau melakukannya lagi." 

"Apa? Apa yang aku lakukan?" 

Carver meraih tanganku dan menggenggamnya. 
"Katakan padaku, apa yang kali ini kau sembunyikan, 
Bella? Jangan bohong dan jangan buat aku menebak- 
nebak dengan rasa takutku sendiri." 

Aku ternganga. "Apa yang..." 

"Kau sering menyendiri dan ayunan itu kembali 
menjadi tempat favoritmu. Jadi aku tahu segalanya, Bella. 
Ada yang kau sembunyikan dan aku tidak suka ini. 
Jangan membuat aku berpikir kalau kau sedang berencana 
meninggalkan aku. Kau tahu, pikiran seperti itu sangat 
hebat untuk mengacaukan pikiranku." 

Aku tersenyum. "Astaga, jadi itu..." 

"Apa ketakutanku masih bisa di senyumi sayang?" 

Aku memukul pahanya dengan keras, dia sampai 
mengaduh. Rasakan. "Tentu saja tidak, aku hanya tidak 
menyangka kalau itu sangat mengganggumu. Aku bahkan 
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bingung dengan maksudmu tadi, tapi sekarang aku 
mengerti." 

"Jadi kau sungguh menyembunyikan sesuatu 
dariku?" 

"Bukan menyembunyikan, Carver. Aku hanya belum 
yakian makanya tidak kukatakan." 

"Apa itu?" Carver waspada. 

Aku mengambil sesuatu di saku celanaku. Benda 
yang tadi aku sembunyikan. "Ini." 

Carver mengambil benda itu dengan kerutan samar 
di wajahnya. "Apa ini?" 

"Kau tidak tahu apa itu?" 

"Aku tahu ini tespack, Calysta memilikinya di laci 
kamarnya. Tapi kenapa kau memberikan aku benda ini..." 

Carver menghentikan suaranya dan menatap aku 
dengan tidak yakin. 

"Kau..." 

"Ya, aku mengeceknya beberapa kali dan hasilnya 
terus saja positif. Jadi aku berencana... CARVER! 
Turunkan aku. Kau membuat aku pusing." 

Dia menggendong tubuhku dan berputar seperti aku 
hanyalah anak kecil. Aku hanya bisa minta turun ke dia 
dan responnya ini sungguh diluar dugaan. Apalagi 
setelahnya aku mendapatkan ciuman terpanjang dan 
terlembut sepanjang aku mengenalnya. 

Respon yang luar biasa. Kami akan memiliki anak 
dan aku yakin inilah jawaban dari mimpi yang beberapa 
kali ini datang ke tidurku. Seorang anak di antara aku dan 
Carver. Aku bahkan tidak berani membayangkannya dulu. 
Tapi kini segalanya terjawab begitu saja, kebahagiaan 
Carver yang luar biasa juga membuat kebahagiaan kami 
lengkap. 

"Aku sangat mencintaimu, Bella sayang. Aku sangat 
mencintaimu istriku." 
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TAMAT 
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-Semoga kalian puas dengan cerita ini dan terimakasih 
karena telah dengan senang hati merogoh uang kalian 
hanya untuk membeli cerita tidak seberapa ini. Aku 
sayang kalian selalu... Nantikan juga cerita-ceritaku 
yang lain ya, yang tidak kalah bagusnya menurutku 
dengan yang ini.- 
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